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ABSTRAK

Peserta didik masih banyak dijumpai mengalami
miskonsepsi pembelajaran kimia diantaranya adalah pada
materi ikatan kimia. Apabila miskonsepsi yang dialami oleh
peserta didik tidak dilakukan pengukuran maka tidak akan
diketahui dimana letak miskonsepsi yang dialami oleh peserta
didik dan akan mengakibatkan terjadinya miskonsepsi pada
materi selanjutnya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik kelas X SMA
Muhammadiyah 1 Sragen pada materi ikatan kimia. Metode
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling kepada peserta didik kelas X [PA 1
SMA Muhammadiyah 1 Sragen sebanyak 27 peserta didik yang
telah memperoleh materi ikatan kimia. Instrumen penelitian
yang digunakan adalah instrumen tes diagnostik pilihan ganda
disertai alasan dan tingkat keyakinan (CRI) berbasis CBT.
Miskonsepsi peserta didik diidentifikasi menggunakan
metode CRI termodifikasi. Analisis miskonsepsi menggunakan
metode CRI termodifikasi perlu adanya wawancara mendalam
untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami oleh peserta
didik lebih dalam lagi. Wawancara ini dilakukan kepada 9
peserta didik yang memperoleh skor yang berbeda- beda.

Wawancara yang dilakukan secara mendalam dapat
v



memastikan bahwa peserta didik tersebut benar-benar
paham, tidak paham, atau mengalami miskonsepsi.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa persentase rata-rata miskonsepsi yang
dialami peserta didik adalah sebesar 18%. Miskonsepsi yang
dialami oleh peserta didik yaitu pada konsep ikatan kovalen
sebesar 25%, ikatan ion sebesar 20%, sifat fisis ion, kovalen,
dan logam sebesar 15%, senyawa kovalen polar dan non polar
sebesar 15%, struktur Lewis sebesar 10%, ikatan koordinasi
10%, dan bentuk molekul sebesar 5%.

Kata Kunci: Miskonsepsi Pemahaman Konsep, CRI
termodifikasi, Ikatan Kimia, CBT
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A.

BAB1

PENDAHULUAN

LATAR BELAKANG

[Imu kimia merupakan kelompok Ilmu
Pengetahuan Alam yang dapat diansumsikan sebuah
proses yang dimiliki seorang ilmuan dalam
mengembangkan suatu pengetahuan yang diantaranya
terdiri dari prinsip, fakta, serta konsep kimia (Chang,
2005: 4). llmu kimia adalah ilmu sains yang seringkali
dianggap peserta didik sebagai pelajaran sulit. Peserta
didik menganggap pelajaran kimia sulit dikarenakan
sebagian materi kimia bersifat abstrak, tidak kasat mata.

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang
dilaksanakan dengan wawancara terhadap guru kimia di
SMA Muhammadiyah 1 Sragen membenarkan bahwa
materi ikatan kimia merupakan materi yang dianggap
peserta didik sebagai materi yang sulit untuk dipahami.
Proses pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
pertama-tama memberikan materi dan contoh soal,
kemudian peserta didik dapat mengerjakan contoh soal
yang diberikan. Peserta didik mampu mengerjakannya
dikarenakan materi baru saja diberikan oleh pendidik,

akan tetapi ketika materi yang diberikan sudah terlampau
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jauh dan diberikan ulangan peserta didik mengalami
kesulitan. Berdasarkan studi pendahuluan, masih banyak
peserta didik kurang paham pada sub materi ikatan ionik
dan ikatan kovalen, dan senyawa kovalen logam dan non
logam.

Berdasarkan hasil wawancara di atas selaras
dengan penelitian Doni, dkk (2017) yang menganalisis
miskonsepsi menggunakan tes diagnostik three-tier. Doni
menemukan miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik
paling tinggi adalah pada sub materi ikatan kovalen.
Berbagai uraian variasi miskonsepsi sudah diteliti oleh
Doni sehingga sangat mungkin adanya berbagai variasi
miskonsepsi. Miskonsepsi yang dialami peserta didik
apabila tidak diperbaiki atau tidak dikoreksi akan
mengakibatkan miskonsepsi pada konsep kimia
berikutnya.

Penelitian tentang miskonsepsi sudah banyak
dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, dikarenakan
miskonsepsi merupakan masalah yang penting untuk
diteliti dan diselesaikan. Informasi miskonsepsi dapat
digunakan sebagai masukan dalam mencegah miskonsepsi
terhadap berbagai konsep materi pelajaran lainnya
(Simbolon, 2012). Mengidentifikasi miskonsepsi di materi

ikatan kimia sangatlah penting, dikarenakan ikatan kimia
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adalah sebuah materi yang memiliki keterkaitan dengan
materi lain. Peserta didik yang salah pemahaman di konsep
ikatan kimia, dapat menimbulkan kesalahan konsep
selanjutnya di materi berikutnya (Halim dkk, 2017). Oleh
sebab itu miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik

perlu diidentifikasikan secara lanjut serta diperbaiki.

Metode-metode yang umumnya digunakan dalam
mengidentifikasikan miskonsepsi peserta didik adalah
metode Certainty of Response Index (CRI) termodifikasi.
Metode Certainty of Renspone Index (CRI) tidak hanya
dapat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi,
akan  tetapi  juga dapat  digunakan  untuk
mengidentifikasikan tidak paham konsep dikarenakan
adanya tingkat keyakinan responden saat menjawab
pertanyaan yang diujikan. Certainty of Renspone Index
(CRI) umumnya didasarkan pada skala yang diberikan
secara bersama tiap jawaban soal (Mustaqim dkk, 2014).

Miskonsepsi diidentifikasikan memakai tes yang
disebut dengan tes diagnostik. Tes diagnostik dapat
diterapkan guna mengukur tinggi rendahnya pemahaman
peserta didik mengenai topik serta konsep dalam
pelajaran. Tes diagnostik yang berbeda sudah
dikembangkan guna mengidentifikasikan bagaimana

pemahaman konsep peserta didik (Damayanti, 2017).
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Berdasarkan Gurel, et al.,(2015) tes diagnostik yang biasa
digunakan adalah uraian, wawancara, serta pilihan ganda.
Setiap tes diagnostik memiliki kekurangan serta kelebihan
masing yang harus disesuaikan dengan tujuan

digunakannya tes tersebut.

Tes diagnostik dapat dikombinasikan dengan
berbagai teknologi modern. Peserta didik dalam
menjawab soal tidak harus dengan cara tertulis, akan
tetapi dapat dilakukan secara online sehingga lebih tidak
memakan banyak biaya, dan dapat digunakan setiap saat
dan tidak terpaku dengan tempat (Halim, dkk. 2018).
Instrumen tes diagnostik yang biasanya dikembangkan
masih dalam bentuk paper based test. Penggunaan paper
based test tentu kurang praktis. Kendala dalam
penggunaan paper based test biasanya dapat dijumpai
dalam pelaksaannya, dikarenakan tes diagnostik terdiri
dari banyak butir soal yang membutuhkan banyak kertas
dan kurang ekonomis serta tidak mendukung dalam
program go green. Selain itu, alokasi waktu dalam
menggerjakan soal sulit dikontrol. Kelemahan paper based
testlainnya adalah dalam pengoreksian hasil jawabannya,
dimana pengoreksian dengan menggunakan paper based
test dapat memakan banyak waktu dan rentan akan

kesalahan dalam pengoreksian. Salah satu alternatif yang
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dapat digunakan agar mengatasi permasalahan tersebut
adalah dengan mengganti sistem ujian yang semula masih
paper based test dialihkan menjadi computer based test.
Penggunaan computer based test tentu memiliki beberapa
keuntungan diantaranya adalah menambah efisiensi
penilaian, fleksible dalam waktu, dan memberikan
feedback langsung dalam pengoreksiannya (Septiyani,

2019).

Tes evaluasi yang dilaksanakan secara elektronik
menggunakan komputer disebut Computer Based Test
(CBT) (Garas & Hassan, 2018). Computer Based Test (CBT)
dimanfaatkan di tes diagnostik agar dapat memudahkan
peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang telah
disediakan serta berprinsip menghemat pemakaian
kertas dan agar terhindar dari kecurangan yang peserta
didik lakukan (Vellayati, dkk., 2020). Berdasarkan
permasalahan yang dijumpai peneliti dalam studi
pendahuluan, maka judul penelitian ini adalah ANALISIS
MISKONSEPSI PESERTA DIDIK PADA MATERI IKATAN
KIMIA MENGGUNAKAN METODE CERTAINTY OF
RESPONSE INDEX (CRI) TERMODIFIKASI BERBASIS
COMPUTER BASED TEST



B. Rumusan Masalah
Berdasaran latar belakang yang telah diuraikan

sebelumnya, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

1. Bagaimana kualitas instrumen yang digunakan untuk
menganalisis miskonsepsi peserta didik?

2. Bagaimana miskonsepsi yang dialami peserta didik

pada materi ikatan kimia?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan  rumusan  masalah, maka tujuan

dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui kualitas instrumen yang
digunakan untuk menganalisis miskonsepsi peserta
didik.

2. Untuk menganalisis miskonsepsi yang dialami

peserta didik pada materi ikatan kimia.

D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi

semua pihak:

1. Bagi pendidik
Sebagai informasi agar mengetahui miskonsepsi
peserta didik di materi ikatan kimia dan sebagai bahan
evaluasi dan juga pertimbangan untuk memilih atau

berinovasi dalam strategi pembelajaran.
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2. Bagisekolah
Sebagai informasi untuk melaksanakan progam
pembelajaran di sekolah terutama pada pelajaran
kimia.

3. Bagi peserta didik
Dapat menjadi sarana agar mengetahui terdapat
tidaknya miskonsepsi peserta didik serta sebagai
motivasi belajar untuk lebih memahami konsep-
konsep kimia.

4. Bagi peneliti
Menjadi pengalaman langsung bagi peneliti dalam
analisis miskonsepsi sekaligus menambah wawasan
tentang materi yang dimungkinkan terjadinya
miskonsepsi sehingga dapat dijadikan bekal untuk
berhati-hati dalam penyampaian konsep ketika
menjadi guru.

5. Bagi peneliti berikutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan atau
pustaka untuk penelitian yang jenis sama dan

topiknya yang berbeda.



BAB I
LANDASAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori

1. Pemahaman Konsep

Konsep adalah cara mengkategorikan serta
mengelompokan secara mental mengenai peristiwa
maupun objek yang mirip ke suatu hal tertentu.
Konsep diartikan sebagai pendapat yang dapat
membentuk pemikiran seseorang meningkat dengan
mengelompokkan beberapa objek tertentu sehingga
mudah dimengerti (Ormrod, 2009).

Berdasarkan KBBI, asal kata pemahaman
adalah paham yang artinya mengerti mengenai suatu
hal. Seseorang disebut paham jika mengerti secara
benar serta bisa menjelaskan apa yang dipahami
dengan benar. Paham tidaknya peserta didik tentang
konsep yang dipelajari, dapat diketahui dari tinggi
rendahnya prestasi belajarnya (Putri, 2016).
Berdasarkan Mustafa (2010) pemahaman dibagi dua
jenis, yaitu pemahaman algoritmik serta pemahaman
konseptual. Materi dalam pelajaran kimia berisi
pemahaman konseptual yang berisi hal- hal yang
berhubungan dengan sifat, arti, serta uraian

mengenai konsep beserta kemampuan menerangkan
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diagram, teks, serta fenomena mengenai berbagai
konsep abstrak serta berbagai teori sains.
Pemahaman peserta didik yang bersandarkan
pengalaman panca indera seringkali mendapati
kesulitan saat mempelajari serta memahami berbagai
konsep, sehingga sangat rawan miskonsepsi terjadi.
Pemahaman konsep yang peserta didik miliki
berdasar pada konsep sederhana dan berlanjut
meningkat menuju konsep yang semakin kompleks.
Konsep yang diajarkan ke peserta didik agar mudah
diterima dan dipahami haruslah konsep-konsep yang
bisa diterapkan atau bisa digunakan dalam

menyelesaikan permasalahan terkait.

Pemahaman konsep peserta didik yang baik
dan benar serta tanpa adanya miskonsepsi bisa
diketahui dengan cara peserta didik menjawab
pertanyaan secara benar. Peserta didik yang
mengalami miskonsepsi mempunyai penguasaan
konsep yang salah, yaitu dapat diketahui saat
peserta didik menjelaskan namun konsep yang
dijelaskan salah. Peserta didik yang tidak paham
konsep adalah peserta didik yang tidak tahu sama
sekali mengenai konsep pelajaran, hal ini dapat
muncul karena faktor peserta didik yang tidak
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berminat belajar  serta kemampuan kognitif
peserta didik kurang berkembang (Putri, 2016).
2. Miskonsepsi

a. Pengertian Miskonsepsi

Suwarto (2013) menyebutkan jika
miskonsepsi adalah tidak akuratnya pemahaman
mengenai konsep, klasifikasi contoh, atau
perbedaan konsep serta hubungan hierarki
konsep yang tidak tepat. Mikonsepsi dapat
muncul apabila hasil konstruksi pengetahuan
peserta didik berbeda dengan hasil konstruksi
pengetahuan yang benar. Ahli-ahli telah sepakat
jika miskonsepsi ditinjau berdasarkan pada
pemahaman konsep peserta didik adalah
pemahaman suatu konsep yang sifatnya tidak
konsisten dengan konsep-konsep yang berlaku
atau konsep yang dimiliki para ilmuwan.

Cara yang dapat digunakan untuk
mengidentifikasikan miskonsepsi peserta didik
adalah dengan menggunakan instrumen seperti
wawancara, peta konsep,tes pilihan ganda, dan
pertanyaan terbuka yang mana tiap instrumen
mempunyai  kekurangan serta  kelebihan

tersendiri (Gurel, 2015). Menurut Suparno, untuk
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mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik
terdapat satu tes lain yang dapat digunakan yaitu
multiple choice memakai reasoning terbuka.
Pemilihan instrumen yang sesuai agar dapat
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik harus
disesuaikan dengan konsep yang ingin

diidentifikasi (Gurel, 2015).

b. Terjadinya Miskonsepsi
Berdasarkan Gabel (1989), miskonsepsi
peserta didik disebabkan hal-hal berikut:

1) Konsep yang guru ajarkan tidak sesuai dengan
perkembangan mental peserta didik.

2) Hasil pengamatan mengenai fenomena alam
yang ada disekitar peserta didik, seringkali
perasaan menipu peserta didik saat
memahami fenomena tersebut.

Berdasarkan Suparno (2013)
miskonsepsi secara garis besar dapat

dikarenakan beberapa hal berikut:
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Tabel 2.1 Penyebab Miskonsepsi

Sebab Umum

Sebab Khusus

Siswa

Guru

Buku teks

1.

2.
3.

Now,

=

Pemikiran
humanistik
Prakonsepsi
Reasoning yang tidak
lengkap

Tahap
perkembangan
kognitif siswa
Intuisi yang salah
Minat belajar siswa
Kemampuan siswa

Bukan lulusan dari

bidangnya
Tidak menguasai
bahan, kurang
kompeten

Hubungan diantara
guru dan siswa tidak
baik

Tidak memberikan
siswa  kesempatan
untuk
menyampaikan

pendapat

Penulisan rumus
salah

Penjelasan didalam
buku kurang tepat

Agar buku sains
menarik  pembaca,
terkadang buku sains
fiksi berisi konsep
yang kurang sesuai

Tingkat kesulitan
buku cukup tinggi
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sehingga kurang
sesuai dengan siswa

5. Kartun memuat

miskonsepsi
Konteks 1. Bahan sehari-hari

berbeda

2. Siswa kurang
berpengalaman

3. Agama serta
keyakinan

4. Teman diskusi salah

5. Penjelasan orang lain
keliru

6. Kondisi perasaan
siswa

7. Konteks hidup siswa

Cara mengajar 1. Tidak mengungkap

miskonsepsi siswa

2. Hanya menulis dan
ceramah

3. Model analogi yang
kurang tepat

4. PR tidak dikoreksi
yang salah

5. Model diskusi yang
kurang efektif

6. Model praktikum

7. Non-multiple
intellegences

8. Model demostrasi
yang sempit

(Suparno, 2013)

Miskonsepsi terjadi dikarenakan
kesalahan saat membangun konsepsi menurut

teori yang diterima dan informasi lingkungan fisik
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yang Dberada disekitarnya. Hal tersebut
memperlihatkan jika peserta didik mengalami
miskonsepsi saat proses pembelajaran
berlangsung dikelas danpeserta didik salah saat
mengasimilasi berbagai konsep yang baru

diketahui.

Metode Analisis Certainty of Response Index (CRI)
termodifikasi

Certainty of Response Index (CRI) adalah
sebuah instrumen yang digunakan untukmengukur
kesalahan peserta didik melaluipengukuran tingkat
kepastian atau keyakinan peserta didik saat
menjawab pertanyaan diujikan. Diterapkannya
metode ini agar bisa membedakan diantara peserta
didik yang tidak memahami konsep dan peserta didik
yang miskonsepsi (Toni, dkk., 2017). Berdasarkan
Hasan, Kelly, Bagayoo (1999) CRI adalah sebuah
metode yang dipakai berdasarkan enam point (0-5)
skala berbeda saat menjawab soal, ditunjukkan Tabel

2.2 berikut ini:
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Tabel 2.2 Keyakinan Peserta didik

Berdasarkan CRI
CRI Kriteria
Totally guessed answer
0
(menerka)
1 Almost guess (hampir
diterka)
2 No sure (tidak yakin)
3 Sure (yakin)
Almost certain
4
(hampir pasti benar)
5 Certain (pasti benar)

Nilai CRI yang rendah (0-2) menandakan
bahwa peserta didik hanya menebak jawaban, yang
berarti pengetahuan yang dimiliki peserta didik
rendah. Nilai CRI tinggi (3-5), menandakan bahwa
peserta didik yakin dalam memilih jawaban. Hal ini
memperlihatkan bila peserta didik menjawab benar,
maka peserta didik tersebut mempunyai keyakinan
yang tinggi itu dibenarkan. Bilamana jawaban peserta
didik salah, maka keyakinan tinggi yang dimiliki
peserta didik menunjukkan jika keyakinannya salah.
Keyakinan yang salah ini bisa terdapat pada metode
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untuk pertanyaan tertentu, penerapan hukum, dan
menjadi indikator bahwa miskonsepsi terjadi (Hasan,
Bagayoko, & Ella, 1999).

Pengkategorian paham dan tidak paham
peserta didik dapat diketahui jika jawaban yang
peserta didik sampaikan salah dan mendapatkan nilai
CRI>2,5. Nilai CRI>2,5 menunjukan jika peserta didik
mengalami miskonsepsi. Peserta didik disebut tidak
memahami konsep jika jawabannya salah atau benar
dan mendapatkan nilai CRI <2,5. Penjelasan yang
lebih jelas mengenai penggunakan metode CRI bisa
dilihat di Tabel 2.3 berikut (Hasan, Bagayoko, & Ella,
1999):

Tabel 2.3 Kategori Tingkat Pemahaman

Jawaban CRIrendah CRI tinggi
(<2,5) (>2,5)
Tidak paham Memaha
konsep mi
Benar (dikarenakan konsep
adanya faktor dengan
keberuntungan) baik
Salah Tidak paham Salah
konsep konsep
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Hasil yang didapatkan dari nilai CRI kemudian
digabungkan bersama jawaban di setiap pertanyaan,
sehingga didapatkan data yang bisa digunakan agar
dapat membedakan antara peserta didik yang
miskonsepsi dan peserta didik yang tidak memahami
konsep. Teknik CRI selain memiliki kelebihan dapat
membedakan diantara peserta didik yang tidak
memahami konsep, memahami konsep, dan
miskonsepsi (Lathifa, 2016). Berdasarkan Hakim, et
al, (2012) metode CRI jika diterapkan di Indonesia
bisa mengalami beberapa kendala. Hal ini disebabkan
oleh karakter yang dimiliki oleh peserta didik di

Indonesia kadang tidak yakin saat pemilihan jawaban.

Metode CRI apabila diterapkan pada peserta didik
yang menjawab benar, namun mempunyai tingkat
keyakinan yang rendah (<2,5) dapat dikategorikan
sebagai peserta didik yang tidak paham konsep. Hal
tersebut disebabkan karena jawaban yang diberikan
peserta didik benar namun jawaban tersebut
didapatkan dari hasil dari faktor keberuntungan
maupun hanya karena menebak.

Berdasarkan Hakim etal, (2012) metode CRI
termodifikasi sudah dikembangkan untuk mengatasi
kekurangan yang ada dalam metode CRI tersebut.
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Pengembang metode CRI adalah Hasan et al.,, (1999)
yang sudah menambahkan beberapa kategori
pemahaman seperti Paham Konsep tetapi Kurang
Yakin (PPKY) dan menambahkan bentuk tes
dimodifikasi melalui penambahan alasan terbuka
pada tes pilihan ganda. Bentuk dari metode CRI
termodifikasi terdapat di Tabel 2.4 :

Tabel 2.4 Modifikasi Kategori Tingkat Pemahaman

Jawaban Alasan Nilai CRI Deskripsi
Memahami
Benar Benar >2,5 konsep dengan
baik
Memahami
Benar Benar <2,5 konsep tetapi
kurang yakin
Benar Salah >2,5 Miskonsepsi
Benar Salah <2,5 Tidak tahu
konsep
Salah Benar >2,5 Miskonsepsi
Salah Benar <2,5 Tidak tahu
konsep
Salah Salah >2,5 Miskonsepsi
Salah Salah <25 Tidak tahu
konsep
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4. Computer Based Test (CBT)

Computer based testing (CBT) adalah sebuah
tes hasil belajar dengan menggunakan komputer
untuk dijadikan media. Pemakaian CBT selama
berlangsungnya tes tidak memerlukan kertas lagi,
tetapi seluruh soal sudah dikemas di aplikasi yang
berada di komputer. Hal ini menjadikan berjalannya
tes hasil belajar menjadi sangat praktis dalam
pelaksanaannya (Maiziani, 2016). Komputer apabila
digunakan dengan sebaik mungkin dapat membantu
peserta didik dalam menggambarkan soal
submikroskopik, salah satunya dengan menerapkan
model animasi. CBT merupakan bentuk asesmen
dimana komputer digunakan untuk mengganti media
penyimpanan soal, menunjukan soal tes, serta
mengolah hasil tes. CBT bisa diterapkan untuk proses
evaluasi pembelajaran peserta didik memakai
komputer, namun bukan berarti CBT tidak selalu
sesuai untuk peserta didik. Masalah yang ada apabila
menggunakan CBT adalah kurangnya kemampuan
serta kurangnya pengalaman peserta didik saat
memakai komputer. Beberapa kelebihan apabila
menggunakan CBT adalah lebih aman, lebih hemat
dari segi biaya, lebih tepat, hemat waktu saat tes dan
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mempermudah proses analisis data (Jimoh et al,

2012).

Berdasarkan Bartram (2001) terdapat empat

model internet serta tes berbasis komputer yang ITC

kembangkan yaitu:

a.

Terkontrol (Controlled Mode)

Model ini hampir sama dengan model terbuka,
namun peserta tes yang telah terdaftar dengan
memasukkan password dan username.

Terbuka (Open Mode)

Terbuka memiliki arti jika model ini bisa diikuti
siapa saja tanpa memerlukan pengawasan dari
pihak manapun, contoh dari model ini adalah tes
mudah diakses terbuka melalui internet. Peserta
yang mengikuti tes tidak harus regristasi sebagai
peserta terlebih dahulu.

Managed Mode

Tes model ini dilakukan terpusat. Organisasi
yang bertugas mengatur berjalannya tes bisa
meyakinkan serta  mengidentifikasikan
spesifikasi alat yang berada di pusat tes serta
unjuk kerja. Mereka melatih kemampuan staff

atau pegawai untuk mengontrol proses tes.
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d. Supervised Mode
Model ini didalamya terdapat supervisor yang
tugasnya melakukan identifikasi peserta tes
untuk memvalidasi dan diotentikasi kondisi tes.
Tes yang berada di internet mengharuskan
seseorang administrator tes mengkonfirmasi jika
tes sudah benar akhir tes serta administrator
juga diharuskan meloginkan peserta tes .
Keungguulan CBT yang lain yaitu terdapat
pada isi tes memiliki ruang lingkup yang luas. Hal ini
memudahkan dalam proses mengevaluasi untuk
mengetahui pemahaman sains peserta didik
Penggunaan CBT dapat memungkinkan seorang guru
dalam proses perancangan skenario yang ada
hubungannya dengan kehidupan nyata sehingga
dapat menjadikan kemampuan peserta didik semakin
berkembang. CBT memudahkan guru untuk
menyusun kuis, rencana, tes, dan latihan (Jimoh et al.,
2012). CBT memunculkan daya tarik tersendiri di
institusi pendidikan, hal ini dikarenakan semakin
banyak pekerja, peserta didik, serta internet yang
semakin berkembang.
Kelemahan yang ada dalam CBT adalah
kemungkinan adanya peserta didik yang mengalami
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teknofobik, dan peserta didik yang tidak familiar
dalam memakai komputer. Kelemahan lainnya yang
seringkali alami adalah peserta didik kesulitan
kembali mengerjakan soal-soal yang sudah dilewati.
Mayoritas peserta didik memiliki durasi yang lebih
cepat saat membaca tulisan yang dicetak di kertas.
Permasalahan yang paling besar adalah komputer
mengalami hang. Keluhan yang sering peserta didik
alami yaitu ukuran huruf, pemakaian mouse, ukuran
tampilan butuh ditingkatkan, serta kejelasan

tampilan (Jimoh et al., 2012).

Schoology merupakan alat pendidikan yang
dapat digunakan untuk pembelajaran saat ini dan
masa depan di abad 21. Schoology merupakan alat
pembelajaran gratis yang dapat membantu guru
dalam mengelola kelas. Tujuan dari pengembangan
dan integrasi schoology di sekolah adalah untuk
menghubungkan komunitas sekolah dikelas yang
didukung oleh teknologi dalam peningkatan belajar
peserta didik. Dalam situs web schoology terdapat
platform terintegrasi untuk Sistem Manajemen
Informasi Peserta didik (SIS) dan Sistem Manajemen
Pembelajaran (LMS). Situs web schoology juga

menyediakan platform untuk mempraktikkan
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multiliterasi bagi peserta didik, menyimpan data
pribadi peserta didik, akademik, dll. Guru juga dapat
memantau kinerja pembelajaran peserta didik dan
peserta didik juga dapat memeriksa kinerja
pembelajaran yang telah mereka lakukan. Sehingga
guru dapat menggunakan situs schoology untuk
mengelola kelas sehari-hari untuk meningkatkan

pembelajaran peserta didik (Biswas, 2013).

Menurut Schlager, (2016) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa menggunakan
schoology dapat memudahkan guru dan peserta
didik dalam mengakses catatan atau artikel,
memposting dipapan diskusi, mengunduh dan
menyerahkan tugas, dan mengerjakan kuis. Tiga
kualitas yang ada di schoologyadalah aksesibilitas,
kemudahan penggunaan, dan dapat mengakses
materi kelas yang penting seperti lembar Kkerja,
materi, dan tautan yang bermanfaat kapan saja.
Selain itu penggunaan schoology juga dapat
mengurangi penggunaan kertas atau buku teksdan
menyimpan semua materi penting di satu tempat.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka penulis
dalam penelitiannya menggunakan schoology

dengan kelebihan yang telah dipaparkan.
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B.

IKATAN KIMIA
1. Aturan Oktet

Albrecht Kossel (ilmuan Jerman), Gilbert

Irving Langmuir dan Newton Lewis (ilmuan Amerika)

menghubungkan hubungan diantara konfigurasi

elektron dan kestabilan gas mulia. Konfigurasi gas

mulia penuh (memiliki 8 elektron kulit luar),

terkecuali helium yang mempunyai konfigurasi

duplet (dua elektron di kulit luar).

Tabel 2.5 Konfigurasi Elektron Unsur-Unsur Gas

Mulia
Periode Unsur Nomor K L M N O P
Atom
1 He 2 2
2 Ne 10 2 8
3 Ar 18 2 8 8
4 Kr 36 2 8 18 8
5 Xe 54 2 8 18 18 8
6 Rn 86 2 8 18 32 18 8

Konfigurasi elektron unsur gas mulia dalam

Tabel 2.5, diketahui jika konfigurasi elektron unsur gas

mulia elektron valensinya berjumlah 8, terkecuali

unsur helium yang hanya punya elektron valensi 2.

Lewis dan Kossel menyebutkan jika unsur gas mulia

berkonfigurasi
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konfigurasinya duplet. Unsur yang lain dapat mencapai

konfigurasi oktet melalui cara menangkap atau

melepaskan elektron valensinya. Hal tersebut bisa
terjadi saat unsur membentuk ikatan. Oleh sebab itu
dapat dikatakan apabila:

a. Gas mulia memiliki sifat stabil dikarenakan
konfigurasinya telah mencapai oktet dan
pengecualian bagi Helium adalah duplet.

b. Selain gas mulia unsur lainnnya membentuk
ikatan agar bisa memenuhi konfigurasi elektron.

Unsur-unsur mempunyai  kecenderungan
membuat konfigurasi elektronnya mirip dengan gas
mulia yang paling dekat, hal ini biasa disebut dengan

Aturan Oktet.

Struktur Lewis
Struktur Lewis adalah penggambaran ikatan yang

menggunakan lambang titik Lewis di mana pasangan

elektron ikatan dinyatakan dengan satu garis atau
sepasang titik yang diletakkan diantara kedua atom.

Lambang titik Lewis terdiri dari lambang unsur dan

titik-titik yang setiap titiknya menggambarkan setiap

elektron valensi dari atom-atom unsur. Lambang titik

Lewis untuk golongan A dapat dilihat pada tabel 2.6

berikut:
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Tabel 2.6 Lambang titik Lewis Golongan A

Golongan 1A MA 1A VA VA VIA VIIA VIIA

Elektron

valensi 1 2 3 4 5 6 7 8
Lambang & - . .e .e e
titik Lewis *Ber B+ *C* .Ne Q- $Fe iNe
periode 2

(Chang, 2005)

Perhatikan susunan elektron kedelapan atom pada
Tabel 2.6 di atas! Elektron valensi terbanyak dimiliki
oleh Ne dengan 8 elektron yang merupakan golongan
VIIA. Susunan elektron golongan VIIIA merupakan
susunan elektron stabil. Jumlah elektron valensi dari
golongan gas mulia (VIIIA) adalah 8 yang disebut oktet
(kecuali He 2 elektron). Menurut Lewis, suatu atom
mempunyai kecenderungan membentuk konfigurasi
elektron yang stabil, yaitu konfigurasi elektron gas mulia
dengan cara membentuk ikatan dengan atom lain

(Hermawan, 2009).
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3.

Ikatan lon

Ikatan ion adalah gaya tarik-menarik diantara
ion dan listrik yang muatannya berbeda (ion negatif
dan positif). Hal ini menunjukkan jika terjadinya
ikatan ion karena adanya gaya elektrostatis yang
terjadi diantara ion yang muatannya berlawanan
sehingga proses serah terima elektron antara atom
yang satu ke atom lainnya. Ikatan ion juga dapat
disebut dengan ikatan elektrovalen.
I[katan Kovalen

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi

berdasarkan pemakaian pasangan elektron secara
bersama. Ikatan ini terjadi akibat ketidakmampuan
salah satu atom yang akan berikatan untuk
melepaskan elektron menjadi positif, khususnya
terjadi pada atom nonlogam yang cenderung
menerima elektron. Ikatan pada molekul senyawa
yang terbentuk dari atom nonlogam dengan
nonlogam bukan ikatan ion melainkan ikatan

kovalen, karena tidak ada ion yang terbentuk.

Ikatan kovalen dibedakan atas ikatan kovalen
tunggal dan rangkap. Ikatan kovalen rangkap terdiri
atas ikatan kovalen rangkap dua dan ikatan kovalen
rangkap tiga.
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a. lkatan Kovalen Tunggal
Agar bisa stabil (membentuk konfigurasi
duplet atau oktet), dua atom bisa bergabung
membentuk molekul. Contohnya gabungan antara
dua molekul hidrogen (H) menjadi H,. ikatan
kovalen tunggal berisi dua atom yang membentuk
sepasangan elektron ikatan.
b. Ikatan Kovalen Rangkap Dua dan Tiga
Dua atom bisa berikatan bersama dua
pasang, sepasang, ataupun tiga buah pasang
elektron yang tergantung unsur yang berikatan.
Ikatan sepasang elektron bisanya disebut ikatan
tunggal, ikatan yang memakai dua pasang
biasanya disebut ikatan rangkap dua, sedangkan

ikatan tiga pasang biasa disebut ikatan rangkap

tiga. Contoh-contoh senyawa ikatan rangkap
diantaranya adalah:

Contoh 1: ikatan rangkap molekul O

Oksigen (Z=8) 6 elektron valensi, sehingga agar
bisa mencapai konfigurasi oktet dengan cara 2
elektron dipasangkan. Pembentukan ikatan

molekul oksigen digambarkan seperti berikut:

O +:(.)-—> OO_> 0—0 —> 0,
Rumus Lewis Rumus bangun Rumus molekul
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Contoh 2: Ikatan rangkap tiga dalam molekul N;

Nitrogen (Z=7) memiliki 5 buah elektron valensi,

maka terdapat 3 elektron yang harus dipasangkan.

Pembentukan ikatan digambarkan seperti berikut:

IND 4 IND 3 INIIN:— N=N —> N
Rumus Lewis  Rumus bangun  Rumus molekul

Contoh 3: Ikatan rangkap 2 dalam molekul CO;
Atom C (Z=6) mempunyai elektron valensi 4
sehingga memerlukan lagi 4 elektron dan O (Z=8)
mempunyai elektron valensi 6 sehingga
memerlukan lagi 2 elekton guna memenuhi
aturan oktet. Molekul CO,, atom C memasangkan
4 elekton sedangkan atom O memasangkan 2
elekton. Oleh karena itu 1 atom C  berikatan
dengan 2 atom O. Pembentukan ikatannya dapat
dilihatsebagai berikut:

.C-+ 2-6: — ::0::CIZO":—> 0—C—0 —>» CO,

Rumus Lewis Rumus bangun Rumus molekul
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Ikatan Kovalen Koordinasi

Ikatan kovalen koordinasi juga dikenal
dengan ikatan semipolar adalah ikatan kovalen yang
memiliki pasangan elektron milik bersama yang
asalnya dari sebuah atom yang berikatan. Contoh
ikatan kovalen koordinasi adalah amonia (NHs)
yang bereaksi dengan boron triklorida (BCls)
sehingga bisa terbentuk senyawa NHz BCls. Proses
terbentuknya ikatan diantara dua molekul bisa

diperhatikan di rumus elektron NH3; dan BCls

berikut:
H HOJE
HiN: B¢l
i HCF
Pasangan clcktron bebas Belum oktet

Atom N dalam NHs telah oktet serta
memiliki sepasang elektron bebas. Atom B di BCl;
telah memasang elektron valensinya, tetapi belum
oktet. Atom N yang ada di NH3 serta atom B yang
berada di BC13 bisa berikatan dengan pasangan
elektron bebas dari atom N. Ikatan tersebut

dikenal dengan ikatan dativ atau ikatan kovalen
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koordinat atau ikatan semipolar. Penggambaran
struktur molekul, ikatan kovalen koordinat bisa
dinyatakan dengan garis berpanah yang dimulai
dari atom donor ke ekseptor pasangan elektron.
Rumus elektron serta rumus struktur NHz, BC1s.
Molekul Polar dan Non Polar

Molekul ikatan kovalen non polar,
contohnya adalah Cl; dan H,; memiliki sifat
nonpolar. Molekul yang memiliki ikatan polar
dapat mempuyai sifat polar atau nonpolar yang
disebabkan dari geometri atau bentuk molekul.
Ikatan polar bila molekulnya simetris, maka

molekul tersebut memiliki sifat nonpolar.

Molekul NHz serta H,O memiliki sifat polar
dikarenakan ikatan N-H atau O-H memiliki sifat
polar (terdapat perbedaan keelektronegatifan)
serta molekulnya tidak berbentuk simetris.
Elektron tidak merata tersebar di molekul H;O,
muatan positif ada diantara kedua atom H dan
pusat muatan negatif ada di atom O. Molekul NH3;
muatan negatifnya ada di atom N dan muatan
positif ada di bidang asalnya. Bagaimanakah
dengan molekul BFs; dan BeCl;? Meskipun

terdapat perbedaan keelektronegatifan diantara
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Cl dengan Be dan F dengan B, molekul BF; dan

BeCl; memiliki sifat nonpolar dikarenakan
molekulnya berbentuk simetris dan persebaran
elektronnya rata. Tidak bisa dikatakan sisi
manakah yang lebih negatif dan mana yang lebih
positif diantara kedua molekul (BF3).

Cara yang digunakan untuk mengetahui
kepolaran molekul poliatom bisa dilakukan
melalui menggambar ikatan polar sebagai vektor
yang arah atomnya yang memiliki muatan positif
menuju atom yang muatannya negatif. Hasil dari
vektor-vektor satu molekul jika nilainya sama
dengan nol, maka menunjukan jika molekul
tersebut memiliki sifat nonpolar. Berlaku juga
sebaliknya apabila hasil dari vektor-vektor bukan
samadengan nol, maka molekul tersebut memiliki
sifat polar. Kepolaran suatu molekul dapat
digambarkan menggunakan suatu vektor dengan
arah anak panah dari atom yang bermuatan positif
menuju ke arah atom yang bermuatan negatif.
Berikut adalah Gambar 2.1 vektor dari kutub

positif menuju kutub negatif:
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H,0 BeCl, NH, BF,

Potary (Nonpetar) { Polur (Noupolar)

Gambar 2.1 vektor dari kutub positif menuju

kutub negatif

Ikatan Logam

Ikatan logam adalah ikatan kimia yang
terjadi antara unsur-unsur logam. Ikatan logam
dapat terjadi pada unsur logam murni, logam
campuran, maupun unsur-unsur peralihan
(metalid). Elektron valensi dari masing-masing
atom logam relatif longgar atau memiliki banyak
tempat kosong, oleh karena itu elektron dapat
pindah dari atom yang satu menuju atom lainnya.
Gerakan berpindah-pindah ikatan logam adalah
bebas yang mengakibatkan elektron valensi suatu
logam terjadi delokalisasi. Pengertian dari
delokalisasi adalah keadaan elektron valensi
berada di posisi yang tidak tetap di satu atom,
namun elektronnya berpindah-pindah dari atom
yang satu menuju lainnya. Elektron valensi
tersebut berbaur sampaimembentuk lautan atau

awan yang membungkus ion positif logam
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didalamnya. Struktur logam bisa dibayangkan
berbentuk ion-ion positif yang dibungkus lautan
atau awan elektron valensi.

Struktur yang ada pada logam bisa
menggambarkan sifat khas yang dimiliki logam,
contohnya adalah sifat bisa ditempa, daya hantar
listrik, serta bisa ditarik. Logam adalah konduktor
baik dikarenakan elektron valensinya mudah
mengalir. Logam bisa ditarik atau bisa ditempa
dikarenakan saat logam ditarik atau dipukul,atom-
atom logam bergeser namun ikatan diantaranya

tetap tersambung(Purba, 2006).
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C. Kajian Pustaka
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian

yang akan peneliti lakukan adalah sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh A’yun, dkk., (2018)
yang berjudul “Analisis Miskonsepsi Tes Diagnosis
Multiple Choice Berbantu CRI (CERTAINTY OF
RESPONSE INDEX)” dalam penelitianya menyatakan
bahwa peserta didik menujukkan pencapaian konsepsi
yang berbeda-beda. Peserta didik yang paham konsep
materi struktur atom sebanyak 37,03%, 28,91% peserta
didik tidak paham konsep, dan 34,06% peserta didik
miskonsepsi.

Penelitian yang diakukan Toni, dkk., (2017) yang
berjudul “Analisis Kesalahan Peserta didik
Menggunakan CERTAINTY OF RESPONSE INDEX (CRI)
Termodifikasi Pada Materi Pecahan” penelitiannya
memperlihatkan jika jumlah peserta didik yang paham
konsep adalah 9%, miskonsepsi 81%, dan 10% tidak
memahami konsep. Hal ini dikarenakan pemahaman
peserta didik yang tidak lengkap mengenai konsep yang
dipelajari, serta kurangnya kepedulian tentang
pentingnya belajar seperti bertanya apabila kurang paham

dengan materi yang diberikan. Kesimpulan penelitian
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ini yaitu terjadi kesalahan konsep peserta didik yang besar
yaitu sebanyak 80,5%.

Penelitian Rahman, dkk., (2014) dengan judul
“Miskonsepsi Peserta didik Kelas XI IPA SMA Negeri 9
Pontianak Pada Materi Ikatan Kimia” penelitiannya
menjelaskan jika didapatkan informasi jika rerata peserta
didik miskonsepsi yaitu 19,8%. Miskosepsi disebabkan
karena beberapa faktor seperti: penalaran atau alasan
salah atau tidak lengkap (34,8%), pemikiran asosiatif
peserta didik (15,7%), kemampuan peserta didik (29,2%)
,pemikiran intuitif (19,1%), minat (29,6%), dan
humanistik (1,12%).

Penelitian Simbolon, (2012) dengan judul
“Analisis Miskonsepsi Peserta didik SMA Kelas X Pada
Pokok Bahasan Ikatan Kimia Di Kecamatan Bandar
Tahun Ajaran 2011/ 2012” ditemukan jika sampel
secara keseluruhan mengalami miskonsepsi di materi
Ikatan Kimia, namun tingkat miskonsepsinya beragam.
Sub konsep ikatan ion yaitu 35.91 %, konsep kestabilan
unsur yaitu 36.95 %, konsep ikatan kovalen koordinasi
yaitu 31.91 %, ikatan kovalen yaitu 40.41%, konsep ikatan
logam yaitu 39.72%, konsep ikatan kovalen nonpolar dan
polar yaitu 45.13%. sebanyak 38.34 % peserta didik yang

mengalami miskonsepsi di materi ikatan kimia.
36



Penelitian  Lathifa, (2016) dengan judul
“Identifikasi Kesalahan Konsep Peserta didik Pada
Materi Asam-Basa Dengan Menggunakan Teknik CRI
(Certainty Of Response Index) Termodifikasi”
penelitian ini menyatakan jika sebanyak persentase
peserta didik diantaranya adalah 61% yang salah konsep,
17% yang paham konsep, 22% yang tidak paham konsep.
Terdapat kesalahan konsep di materi larutan asam-basa
dengan persentasenya, adalah a) asam-basa yaitu 62%, b)
karakteristik larutan asam-basa yaitu 54%, c) kekuatan
asam-basa yaitu 70%, d) pH larutan yaitu 59%, e) reaksi
netralisasi yaitu 49%. Umumnya kesalahan konsep
dikarenakan peserta didik belum bisa menghubungkan
konsep larutan asam dan basa dengan hal-hal yang ada di
keseharian. Peserta didik mengalami fragmentasi
pemahaman yang mana peserta didik dapat
menghubungkan konsep yang dipelajarinya dengan
konsep lainnya yang sudah dipelajari. Kesalahan konsep
juga dapat terjadi saat peserta didik mengeneralisasi teori
atau aturan yang sama dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan tanpa adanya pemahaman mendalam

mengenai keterbatasan teori atau rumus permasalahan.
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D. Kerangka Berfikir
Banyak peserta didik kesulitan memahami konsep

kimia, dimana peserta didik yang menganggap bahwa
kimia itu sulit serta peserta didik beranggapan jika konsep
kimia memiliki sifat abstrak. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, ditemukan
bahwa peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami materi ikatan ionik, ikatan kovalen, dan
senyawa polar dan nonpolar. Sebelumnya guru kimia di
SMA juga mengatakan bahwa belum pernah
mengidentifikasi miskonsepsi peserta didik, sehingga
belum diketahui apakah peserta didik di SMA
Muhammadiyah 1 Sragen mengalami miskonsepsi atau
tidak. Sehingga peneliti melakukan penelitian untuk
mengidentifikasi peserta didik di SMA Muhammadiyah 1
Sragen apakah terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi atau tidak. Upaya tersebut dilaksanakan
dengan tujuan agar miskonsepsi peserta didik di materi
ikatan kimia dapat diungkap. Kerangka berpikir tersaji

pada Gambar 2.1 :
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Studi literatur mengenai penelitian CRI

termodifikasi

Wawancara di SMA Muhammadiyah 1 Sragen terkait dengan sistem
pembelajaran dan materi yang sulit dipahami oleh peserta didik.

.

1.

2.

Faktanya:

Masih banyak dijumpai peserta didik yang kurang paham dalam sub

materi ikatan ionik dan ikatan kovalen, ikatan logam dan ikatan non

logam, dan menentukan struktur Lewisnya

Peserta didik cenderung sulit menentukan mana ikatan ionik

danikatan kovalen pada sub materi ikatan ionik dan ikatan

Memberikan perlakuan untuk menganalisis miskonsepsi dengan
instrumen computer based test menggunakan metode CRI

termodifikasi

/v\

Paham

Miskonsepsi

Tidak paham

Wawancara sesuai pengelompokan

Analisis hasil wawancara

Analisis hasil data

W

Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif. Penelitian deskriptif berfungsi sebagai
pemberian gambaran atau pendeskripsian kepada objek
yang akan diteliti (Sugiyono, 2016). Penelitian diarahkan
untuk mengetahui miskonsepsi yang dialami oleh peserta

didik pada materi Ikatan Kimia.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Muhammadiyah 1

Sragen

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan,
antara lain yaitu:
1) Tahapan persiapan
Tahapan ini terdapat beberapa kegiatan yang
akan dilakukan oleh peneliti yaitu observasi
terhadap peserta didik, wawancara kepada guru
kimia, pengajuan judul awal penelitian,

pembuatan  surat ijin  penelitian, dan
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2)

3)

perlengkapan berkas penelitian. Tahapan
mempersiapkan  berkas perlengkapan
penelitian antara lain adalah penyusunan
instrumen tes diagnostik, validasi soal tes
diagnostik, kemudian mengujikan soal tes
diagnostik kepada peserta didik, dan terakhir
menganalisis soal tes diagnostik.
Tahapan pelaksanaan

Tahap  pelaksanaan, peneliti  mulai
mengadakan pengumpulan data. Tahapan ini
dilaksanakan di bulan Februari sampai Maret
2021, melalui rincian berikut:
a. Pelaksanaantes :22 Februari 2021

b. Wawancara : 22 Maret 2021

Tahap pengelolaan data dan penyusunan laporan

Tahapan pengelolaan data dan penyusunan
laporan, peneliti melaksanakan pembuatan
analisis data dari penelitian yang diperoleh,
menarik kesimpulan, dan menyusun dan

menyusun laporan dari hasil penelitian.
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C. Sumber Data
Sumber data penelitian ini memakai dua sumber

data yang berbeda yaitu data primer dan data sekunder
(Sugiyono, 2016). Data primer merupakan data yang
dapat langsung diperoleh peneliti yang berdasarkan
kepada soal tes diagnostik yang telah diberikan kepada
peserta didik dan wawancara.
1. Hasil tes diagnostik
Hasil data yang diperoleh dari tes diagnostik
merupakan hasil dari jawaban peserta didik
berdasarkan kepada pertanyaan soal tes diagnostik
yang telah diberikan. Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh sebelumnya peneliti dapat menggolongkan
peserta didik pahami konsep, tidak paham konsep,

dan mengalami miskonsepsi.

2. Hasil wawancara

Hasil wawancara diperoleh peneliti yang
telah melakukan wawancara terhadap guru dan
peserta didik. Wawancara yang dilakukan kepada
guru dapat digunakan oleh peneliti sebagai acuan
pertama dalam pra-riset materi kimia apa yang
dipandang oleh peserta didik sebagai materi yang
sulit untuk dipahami. Hasil wawancara ini
dimanfaatkan oleh peneliti sebagai data pendukung
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dari hasil tes diagnostik yang telah diperoleh
sebelumnya untuk mendalami miskonsepsi yang
terjadi oleh peserta didik.

Data sekuder, peneliti memperolehnya secara
tidak langsung dari guru. Data sekunder tersebut
merupakan daftar nama peserta didik yang akan
dilakukan penelitian oleh peneliti, hasil ulangan

peserta didik, dan lain sebagainya.

D. Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti

adalah menganalisis miskonsepsi peserta didik kelas X IPA
1 SMA Muhammadiyah 1 Sragen dalam tahun ajaran
2021/2022 pada materi ikatan kimia. Berdasarkan
penelitian yang dilaksanakan, diharapkan peneliti
mengetahui konsep miskonsepsi yang dialami oleh
peserta didik selama mempelajari materi ikatan kimia,
oleh karena itu guru bisa mengambil langkah lebih lanjut
dalam meminimalisir miskonsepsi yang dialami oleh

peserta didik.
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E. Populasi dan Sampel
Pengambilan sampel yang dilakukan peneliti

adalah memakai teknik non probability sampling,
purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik
penentuan sampling dengan pertimbangan tertentu
(Sugiyono, 2016). Sampel ini lebih cocok apabila
digunakan dalam penelitian kualitatif, atau penelitian-
penelitian yang tidak memerlukan penyamarataan dalam
penelitiannya. Sampel yang digunakan dalam penelitian

adalah kelas X [PA 1 SMA Muhammadiyah 1 Sragen.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dipergunakan peneliti

merupakan tes pilihan ganda dengan alasan terbuka dan
pilihan tingkat keyakinan CRI. Peneliti menggunakan
pilihan soal beserta 5 pilihan jawaban. Instrumen
penelitian ini berperan dalam menganalisis atau
mengidentifikasi miskonsepsi dari peserta didik, oleh
karena itu dalam penyusunan instrumen peneliti
merujuk kepada pedoman penyusunan tes diagnostik

berikut:
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Memilih kompetensi inti, kompetensi dasar, dan
indikator soal
Menyusun Kisi-kisi instrumen soal
Menyusun instrumen soal
Validasi instrumen soal yang diserahkan kepada
Dosen Ahli
Uji butir soal, ini berupa: Uji validasi, reliabilitas,
Tingkat kesukaran, Daya beda. Uji butir soal
dilaksanakan dengan maksud agar instrumen yang
digunakan dalam penelitian valid dan reliabel, dan
diharapkan hasil dari penelitian memperoleh hasil
yang valid dan reliabel.
a. Ujivaliditas
Uji validitas merupakan uji awal yang
dilakukan dengan tujuan agar soal yang
digunakan dalam penelitian valid dan memiliki
kualitas yang bagus. Penelitian ini menggunakan
sebanyak 40 soal dalam melakukan uji validitas.
Uji validitas ini menggunakan rumus korelasi

point biserial (Arikunto, 2013):
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Fori= Mp-Mt |p
pbi = St q

Keterangan:

Ipbi = korelasi point biserial

M, =rerata skor total seluruh peserta didik
M, =rerata skor total responden yang

menjawab benar di butir soal yang

validitasnya dicari

St =standar deviasi skor total seluruh
peserta didik

q = proporsi jawaban salah

p = proporsi jawaban benar

Berdasarkan hasil perhitungan validitas
yang diperoleh kemudian dicocokkan dengan
I'rabel , apabila rpui ternyata lebih besar darirrapel,
maka korelasi soal tersebut dikatakan valid.
Apabila soal tersebut tidak valid maka harus
diperbaiki terlebih dahulu sebelum digunakan
dalam penelitian. Taraf signifikan rrape yang

digunakan adalah 5% (0,444) (Sugiyono, 2016).
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b. Uji reliabilitas
Uji reliabilitas dilakuan untuk
memperkirakan derajat akurasi hasil penilaian
(Arikunto, 2013). Uji reliabilitas peneliti
menggunakan KR-20 (Sugiyono, 2016):

2
—( k st” X pq
I (_k—l)( T2

52
Keterangan:

k = jumlah item dalam instrumen
ri = koefisien reliabilitas tes

q = proporsi jawaban salah

p = proporsi jawaban benar

S¢? = varian skor total

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari ri1, maka
selanjutnya ri; dikonsultasikan dengan rrapel
harga product moment. Jika harga ri1 lebih besar
dari rrabel maka soal yang akan diujikan tersebut

dapat digunakan.
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c. Tingkatkesukaran

Uji tingkat kesukaran ini dilaksanakan

untuk mengetahui tingkat sulit dan mudahnya

suatu soal tersebut (Arikunto, 2013). Uji tingkat

kesukaran ini dapat dihitung dengan rumus

(Purwanto, 2009):

TK=ZE

Keterangan:

B =jumlah peserta didik yang menjawab benar

TK= tingkat kesukaran
P =jumlah peserta didik

Tabel 3.1 Kategori Tingkat Kesukaran

Rentang TK Kategori
0,00-0,19 Sangat sulit
0,20-0,39 Sulit
0,40 - 0,59 Sedang
0,60-0,79 Mudah
0,80-1,00 Sangat
mudah

d. Dayapembeda soal

Uji daya pembeda soal dipakai untuk

membedakan diantara peserta didik yang kurang
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pandai dan yang pandai dengan menggunakan soal
tes diagnostik. Uji daya beda soal ini bertujuan
untuk membandingkan antara peserta didik yang
kurang pandai dan yang pandai, jika pandai
pastinya lebih bisa mengerjakan soal yang
diujikan  daripada  peserta  didik yang
kepandaiannya kurang. Pengujian daya pembeda

peneliti menggunakan (Purwanto, 2009):

_Eﬁ_ﬁﬂn
DB =57 E_r?|

Keterangan:

DB = daya pembeda soal

Rg = jumlah yang menjawab benar pada
kelompok bawah

Ts = jumlah yang menjawab benar pada

kelompok atas
R =jumlah kelompok bawah

T =jumlah kelompok atas

Pengelompokan  kriteria daya pembeda
berdasarkan Arikunto (2013) dapat di lihat pada
Tabel berikut:
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Tabel 3.2 Kriteria Daya Pembeda Soal

Interval Kriteria
DP < 0,00 Sangat jelek
0,00<DP<0,20 Jelek
0,21 <DP<0,40 Cukup
0,41<DP<0,70 Baik
0,71<DP<1,00 Sangat baik

Butir-butir soal baik memiliki indeks
diskriminasi antara 0,4 sampai 0,7, maka soal
yang memiliki nilai indeks negatif (DB < 0,00)
tidak dapat digunakan dalam penelitian

(Arikunto, 2013).

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data memakai beberapa

metode antara lain yaitu, metode observasi, metode tes
dan metode wawancara.
1. Metode Observasi
Metode observasi merupakan langkah
awal yang dapat digunakan untuk mengetahui
kesulitan apa yang dihadapi oleh peserta didik.
Metode observasi kali ini, peneliti melakukan

wawancara kepada guru kimia.
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Metode Tes

Tes diagnostik memiliki tujuan untuk
mengungkap miskonsepsi yang dihadapi oleh
peserta didik. Peneliti menggunakan tes
diagnostik berupa tes pilihan ganda dan alasan
terbuka dengan tingkat keyakinan CRI. Instrumen
soal yang digunakan memuat soal dari materi
ikatan kimia. Soal tes diagnostik diberikan kepada
seluruh peserta didik yang telah terlebih dahulu
menempuh materi ikatan kimia.
Metode wawancara

Metode wawancara ini dilaksanakan
setelah tes diagnostik terlaksana dan diperoleh
hasilnya. Metode wawancara merupakan sebagai
data pendukung untuk memperkuat hasil dari tes
diagnostik yang diperoleh. Wawancara dilakukan
setelah tes diagnostik dilakukan, tujuan dari
wawancara ini untuk menggali kesalahan konsep
yang dialami peserta didik. Wawancara dilakukan
secara semiterstuktur kepada 9 orang peserta
didik berdasarkan kepada hasil yang berbeda,
yaitu peserta didik yang memperoleh hasil tinggi,
sedang, dan rendah. Dimana masing-masing
peserta didik terdiri atas 3 orang. Dari sembilan

peserta didik tersebut merupakan perwakilan dari
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seluruh sampel yang terdapat dalam penelitian
(Lathifa, 2016).
H. Uji Keabsahan Data

Berdasarkan data yang telah diperoleh, data
tersebut wajib dicek kelayakan untuk mengetahui
valditasnya. Salah satu metode yang dapat digunakan
adalah metode triagulasi. Metode triagulasi merupakan
teknik pengumpulan data dengan membandingkan data
yang telah diperoleh dati observasi, tes diagnostik, dan
wawancara. Apabila pengumpulan data menggunakan
metode triagulasi tersebut valid maka dapat diambil
kesimpulan dari data tersebut. Apabila terdapat data yang
tidak valid maka data tersebut tidak dapat digunakan

untuk penelitian.

I. Teknik Analisis Data
Teknik  analisis data  digunakan  untuk

memperoleh informasi data miskonsepsi peserta didik
menggunakan tes diagnostik danwawancara. Kemudian
data yang diperoleh dianalisis berdasarkan data yang
diperoleh dari hasil jawaban peserta didik. Peneliti
menggunakan metode Certainty of Response Index (CRI)
termodifikasi untuk menganalisis hasil jawaban yang
diperoleh dari peserta didik. Menurut Hakim et al,, (2012)
kategori tingkat pemahaman termodifikasi adalah sebagai

berikut:
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Tabel 3.3 Kategori Tingkat Pemahaman Termodifikasi

Jawaban Alasan Nilai CRI Deskripsi

Benar Benar >2,5 Memahami konsep

dengan baik
Benar Benar <2,5 Memahami konsep
tetapi kurang yakin

Benar Salah >2,5 Miskonsepsi
Benar Salah <2,5 Tidak tahu konsep

Salah Benar >2,5 Miskonsepsi
Salah Benar <2,5 Tidak tahu konsep

Salah Salah >2,5 Miskonsepsi
Salah Salah <2,5 Tidak tahu konsep

Berdasarkan analisis

dari

jawaban yang

diperoleh dari peserta didik, kemudian dihitung

presentase hasil

sebagai berikut:

f
P=ﬁx100%
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Keterangan:
P =angka presentase kelompok
f =jumlah peserta didik setiap kelompok

N =jumlah peserta didik yang menjadi obyek penelitian

Kemudian disusun keseluruhan presentase rata-
rata pemahaman dari peserta didik. Kemudian analisis
letak miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik
berdasarkan soal yang telah diberikan dengan acuan
presentase miskonsepsi dari peserta didik yang paling
tinggi. Berdasarkan hasil pengolahan data yang diperoleh,

maka langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Hasil Tes Diagnostik

Tes diagnostik yang dipakai di penelitian
yaitu tes diagnostik pilihan ganda dengan disertai
alasan serta tingkat keyakinan (CRI) termodifikasi.
Sebelum soal digunakan, instrumen soal terlebih
dahulu di wuji coba untuk memperoleh nilai
reliabilitas, validitas, tingkat kesukarannya, dan daya
beda. Perhitungan dalam wuji coba instrumen

penelitian disajikan pada lampiran 5.

a. Validitas Soal

Analisis validitas soal dilakukan dengan
tujuan agar mengetahui soal yang digunakan
apakah valid atau tidak. Penelitian ini memakai
rumus Korelasi point biseral (r,p;) dengan
kriteria dikatakan valid apabila Thitung > Ttaber
dengan taraf signifikan sebanyak 5% serta r¢qpet

= 0,444. Hasil soal yang dianalisis terdapat di
Tabel 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1 Hasil Validitas Butir Soal

Jumlah

Keterangan Nomor Soal Soal

1,2,3,7,8,9,11,12,15,16,17,
Valid 19,20,24,25,26,30,33.34,3 22

7,38,39
Tidak | 456101314,1821,22,2
1ca 3,27,28,29,31,32,35,36, 18
Valid 40

Tabel 4.1 menunjukan jika ada 22 butir
soal valid serta sebanyak 18 soal tidak valid.
Dalam penelitiannya peneliti menggunakan
20 butir soal yang telah dikatakan wvalid.
Adapun 2 butir soal valid yang tidak
digunakan dalam penelitian, hal ini
dikarenakan 2 butir soal tersebut sudah
terwakilkan oleh 20 butir soal yang valid
tersebut, sehingga 2 butir soal tersebut tidak
dipakai dalam penelitian.

b. Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas dilakukan agar tingkat
konsistensi instrumen soal dapat diketahui.
Instrumen disebut baik jika memiliki jawaban

yang konsisten. Pengujian tingkat konsitensi

ini menggunakan soal yang telah diuji

validitasnya. Berdasarkan perhitungan uji
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reliabilitas menggunakan Microsoft Excel
diperoleh hasil 11 = 0,8. Apabila harga 7'hitung
> Tiwper dimana harga rrae = 0,7, dapat
dikatakan bahwa hasil uji reliabilitas tersebut
adalah reliabel. Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh reliabilitas = 0,8 dan rwe 0,70,
sehingga instrumen tersebut dikatakan
reliabel.
Daya Beda Soal

Perhitungan daya beda soal dilakukan
untuk mengukur kemampuan soal tersebut
dapat membedakan peserta didik
berkemampuan tinggi serta peserta didik
yang berkemampuan rendah. Hasil analisis

daya beda soal bisa dilihat di Tabel 4.2:
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Tabel 4.2 Hasil Analisis Daya Beda Soal

Keterangan Nomor Soal Jumlah Soal

1,2,89,11,12,15,17,1

Baik 9,20,22,24,25,30,34,3 16
7
3,7,16,18,21,26,33,38
Cukup 11
,39,40
6,10,13,14,27,28,29,3
Jelek 9
1,35
Sangatjelek 4,5,23,32 4

Berdasarkan Tabel 4.2 bisa diketahui
bahwa hasil analisis daya beda soal memiliki
beberapa kriteria. Jumlah soal berkriteria
baik sebanyak 16 soal, soal berkriteria cukup
baik sebanyak 11 soal, soal berkriteria jelek
sebanyak 9 soal, serta soal berkriteria sangat
jelek sebanyak 4 butir soal. Soal-soal yang
dapat dipakai di penelitian hanyalah soal yang
daya bedanya cukup baik dan baik, soal yang
memiliki daya beda dengan kriteria jelek atau
sangat jelek tidak dapat digunakan untuk
penelitian, dikarenakan soal dengan kriteria
tersebut tidak baik apabila digunakan untuk

mengukur miskonsepsi peserta didik.
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d. Tingkat Kesukaran Soal

Uji tingkat kesukaran soal dilakukan
dengan tujuan untuk mengukur ketepatan
peserta didik saat menjawab soal-soal yang
diujikan. Apabila nilai indeks kesukaran
makin tinggi maka menunjukan jika tingkat
kesukarannya makin mudah. Hasil yang
didapatkan peneliti dalam uji analisis tingkat

kesukaran soal terdapat diTabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Tingkat Kesukaran Soal

Kategori Nomor soal Jumlah soal
Sangat 7,16 2
mudah

1,2,3,10,15,17,20,
Mudah 25,26,34 10

4,8,9,11,12,14,18,

Sedang 22,23,24,27,30,32, 14
33
6,19,21,28,29,35,3
Sulit 6,37,38,40 10
Sangat sulit 513,31,39 4
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat
bahwa dari hasil tingkat kesukaran soal
terdapat 5 kriteria, yaitu tingkat kesukaran
dengan kriteria sangat mudah berjumlah 2
butir soal, kriteria mudah berjumlah 10 butir
soal, kriteria sedang berjumlah 14 butir soal,
kriteria sulit berjumlah 10 butir soal, dan

kriteria sangat sulit berjumlah 4 butir soal.

Berdasarkan soal yang sebelumnya
telah melalui pengujian kepada peserta didik
untuk menentukan validitas, reliabilitas, daya
beda, dan tingkat kesukaran, terdapat 22 soal
valid dan 18 soal tidak valid. Soal yang
dikategorikan valid tersebut hanya 20 soal
yang digunakan dalam penelitan, sedangkan
untuk 2 soal yang dikategorikan valid tidak
digunakan dalam penelitian dikarenakan soal
tersebut sudah terwakilan, dan untuk soal
yang dikategorikan tidak wvalid tidak
digunakan dalam penelitian. Berdasarkan
hasil pengujian dapat disimpulkan bahwa
instrumen tes diagnostik pilihan berganda
disertai alasan dan tingkat keyakinan (CRI)
termodifikasi adalah layak untuk digunakan

untuk penelitian.
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2. Hasil Data Tes Diagnostik

Observasi adalah salah satu metode atau cara
untuk menghimpun data atau keterangan dengan
melakukan pencatatan serta pengamatan dengan
sistematis mengenai suatu fenomena yang diamati
(Mania, 2008). Penelitian ini peneliti menggunakan
instrumen tes diagnostik pilihan ganda dengan
disertai alasan serta tingkat keyakinan (CRI
termodifikasi) CBT. Peneliti menggunakan CBT untuk
peserta didik mengerjakan tes secara online, yang

dapat dilihat dalam Gambar 4.1:
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Gambar 4.1 Soal tes diagnostik berbasis CBT
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Instrumen tes diagnostik tersebut dapat
membantu peneliti agar bisa membedakan diantara
peserta didik miskonsepsi dan peserta didik yang
tidak paham. Berdasarkan data hasil observasi
menggunakan instrumen tes diagnostik pilihan ganda
dengan disertai alasan serta CRI termodifikasi
memperlihatkan bahwa, peserta didik kesulitan
memahami berbagai soal yang ada kaitannya dengan
ikatan ion, struktur Lewis, ikatan kovalen koordinasi,
ikatan kovalen, senyawa kovalen nonpolar dan polar,
serta bentuk molekul. Hal ini mungkin disebabkan
karea peserta didik kurang paham mengenai konsep
dasar materi tersebut, atau karena terdapat
miskonsepsi di konsep dasar materi yang
menyebabkan materi yang berkaitan susah dipahami.
Pemaparan peneliti di atas selaras dengan penelitian
Suraini (2019), yang menyebutkan jika peserta didik
sulit memahami materi ikatan kimia. Kesulitan dalam
memahami hubungan antara materi ikatan kimia
yang diajarkan, kesulitan dalam pembelajaran kimia,
dan  kemampuan  berpikir = yang  terbatas
menyebabkan peserta didik menguraikan konsep

mereka sendiri, sehingga menyebabkan miskonsepsi.
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Jumlah soal penelitian yaitu 20 soal dan
peserta didik diharuskan menjawab tes pilihan ganda
serta menulis alasannya memilih jawaban tersebut,
peserta didik juga harus memberikan tingkat
keyakinan pada jawaban yang dipilihnya. Skor yang
diperoleh dilihat berdasarkan jumlah jawaban yang
benar, setiap jawaban yang benar akan diberikan skor
1, namun untuk jawaban yang salah akan diberikan
skor 0. Berdasarkan hasil penelitian diketahui data

jumlah jawaban benar ada di Tabel 4.4:

Tabel 4.4 Data Jumlah Jawaban Benar

Peserta Didik
No Jumlah Jumlah
" jawaban benar peserta didik

1 13-14 8
2 11-12 7
3 9-10 7
4 7-8 5

jumlah 27

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa
peserta didik mempunyai kemampuan tidak sama
saat menjawab soal dan bisa diketahui dari
banyaknya jumlah jawaban benar. Peserta didik
dengan skor paling rendah belum berarti langsung
dapat dikatakan tidak memahami atau mengerti
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mengenai konsep, dan sebaliknya jika peserta didik
memperoleh skor tertinggi tidak selalu peserta didik
tersebut dapat dikatakan memahami konsep.
Bersadarkan metode CRI, peserta didik
yang dapat menjawab benar serta memahami
berbagai konsep secara baik, namun tidak yakin
terhadap apa yang sudah dipilih akan masuk kedalam
kategori peserta didik yang tidak memahami konsep.
Hal ini terjadi disebabkan karena benarnya jawaban
adalah faktor keberuntungan semata. Oleh sebab itu,
perlu dipastikan alasan peserta didik menjawab
setiap soal. Peserta didik tersebut paham konsep
namun kurang yakin, paham konsep, ataupun
mengalami miskonsepsi bisa diketahui dengan

menerapkan metode CRI termodifikasi.

Pemaparan peneliti di atas selaras dengan
penelitian dari Damayanti (2017), menyatakan
bahwa peserta didik mempunyai skor yang berbeda
karena dipengaruhi perbedaan kemampuan yang
dimiliki. Skor yang diperoleh dari peserta didik
belum dapatdigunakan sepenuhnya sebagai acuan,
apakah peserta didik yang mendapatkan skor tinggi
termasuk peserta didik yang paham konsep, atau
peserta didik yang mendapatkan skor terendah

termasuk peserta didik yang tidak paham konsep.
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Oleh karena itu diperlukan metode CRI termodifikasi
untuk peserta didik tersebut termasuk paham
konsep atau tidak paham konsep dengan melihat

alasan yang diberikan oleh peserta didik benar atau

salah.

Keterangan:
Nomor Kategori
1 Paham
Paham
Tetapi
2
Kurang
Yakin
3 Tidak
Paham
4 Miskonsepsi

Gambar 4.2 Persentase Rata-rata Pemahaman
Peserta Didik

Gambar 4.2 berisikan persentase rata-rata
pemahaman peserta didik menunjukkan bahwa
persentase rata-rata peserta didik yang paham
konsep sebesar 32%, peserta didik yang paham

konsep tetapi kurang yakin sebesar 5%, peserta didik
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Perssetase(%)

yang tidak paham konsep sebesar 45%, dan peserta
didik yang miskonsepsi adalah sebesar 18%. Rincian

dari persentase setiap butir soal dapat dilihat pada

Gambar 4.3 berikut:
90
80
70
mp
m PKKY
mT
I I| I I I =M

123456 7 8 91011121314151617181920

Nomor Soal
Gambar 4.3 Persentase Pemahaman Peserta Didik

Keterangan :

P : Paham

PKKY : Paham Konsep Tetapi Kurang Yakin
T : Tidak Paham

M : Miskonsepsi
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Berdasarkan Gambar 4.3 dapat diliat bahwa
besarnya persentase yang diperoleh peserta didik
yang paham konsep ini didukung oleh rata-rata dari
nilai CRI peserta didik yang tinggi yaitu sebesar 3,01
yang menunjukkan bahwa peserta didik tersebut
cenderung yakin dengan jawaban yang dipilihnya.
Peserta didik yang memiliki tingkat keyakinan >2,5
dan jawaban yang diberikan benar maka peserta
didik tersebut dapat menguasai konsep dengan baik.
Persentase rata-rata keyakinan CRI dari peserta didik

dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut:

Keterangan:

Nomor Skor CRI

1 0

N U1 W N
Ul s W N

Gambar 4.4 Persentase Rata-rata Keyakinan Peserta
Didik Berdasarkan CRI
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Berdasarkan Gambar 4.4 persentase nilai
rata-rata keyakinan peserta didik berdasarkan CRI di
atas menunjukkan bahwa skor CRI 3 merupakan
persentase tertinggi yaitu sebesar 43%, skor CRI 2
merupakan persentase tertinggi kedua yaitu sebesar
21%, dan skor CRI 4 merupakan persentase tertinggi

ketiga yaitu sebesar 16%.

Tabel 4.5 Kategori rata-rata nilai CRI (Hasan, et

al., 1999)
Nilai CRI Kategori
<2,5 Keyakinan Rendah
>2,5 Keyakinan Tinggi

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti kurang sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hakim, et al, (2012) dan Latifah,
et al, (2016), yang menjelaskan jika karakter yang
dimiliki oleh peserta didik Indonesia cenderung
kurang yakin terhadap jawaban yang dipilih.
Dikarenakan dalam penelitian ini peserta didik
mempunyai tingkat keyakinan cukup tinggi dalam
menjawab soal yang diberikan yaitu sebesar 3,01,
sedangkan pada penelitian Latifah, et al. (2016), nilai
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rerata keyakinan (CRI) peserta didik hanya sebesar
2,4. Nilai rata-rata pada penelitian Latifah, et al
(2016) dan Hakim, et al, (2012) tersebut termasuk

kedalam kategori keyakinan rendah.

Tabel 4.6 Persentase Peserta Didik Yang Mengalami
Miskonsepsi

. Persentase
Indikator Nomor Soal (%)
Struktur Lewis 1,2 10%
Ikatan ion 3,4,5,6 20%
Ikatan kovalen 7,8,9,10,11 25%
Ikatan koordinasi 12,13 10%
Sifat fisis ion, 14,1516 15%
kovalen, logam
Senyawa kovalen 1718,19 15%
polar dan nonpolar
Bentuk Molekul 20 5%

Tabel 4.6 tentang hasil persentase
miskonsepsi peserta didik menunjukkan bahwa
persentase miskonsepsi tinggi terjadi pada sub
materi ikatan ion, dan ikatan kovalen. Miskonsepsi
paling tinggi ada di sub materi ikatan kovalen sebesar
25%, dan miskonsepsi paling tinggi kedua sub materi
ikatan ion sebesar 20%. Hasil persentase
miskonsepsi untuk tiap butir soal dapat dilihat pada

Gambar 4.5 berikut:
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Persentase (%)

20

10

Grafik Miskonsepsi Peserta Didik

|

I 1 1111
12 3 45 6 7 8 91011121314151617 1819 20

Nomor Soal

Gambar 4.5 Grafik Miskonspesi Peserta DidikTiap
Butir Soal

Berdasarkan Gambar 4.5 grafik miskonspesi
peserta didik tiap butir soal di atas menunjukkan
analisis miskonsepsi pada setiap butir soal. Soal yang

memiliki persentase tinggi adalah soal pada nomor 5,
6,7,12,dan 16.
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3. Hasil Wawancara

Wawancara dalam penelitian ini bertujuan
untuk dapat menggali secara mendalam mengenai
pemahaman konsep dari peserta didik. Langkah ini
dilakukan setelah tes diagnostik selesai. Wawancara
dilakukan kepada tiga kelompok peserta didik yang
diduga mengalami miskonsepsi, dengan Kkriteria
tingkatan prestasi belajar beragam. Kelompok yang
pertama adalah sekelompok peserta didik yang
prestasi belajarnya tinggi, kelompok yang kedua
adalah sekelompok peserta didik yang prestasi
belajarnya sedang, serta kelompok ketiga adalah
sekelompok yang prestasi belajarnya rendah.
Berdasarkan kelompok-kelompok tersebut diambil
tiga orang peserta didik. Berikut ini merupakan
interpretasi dari hasil wawancara antara Peneliti (P)

dengan peserta didik (PD), antara lain:

a. Peserta didik pada kelompok tinggi

1) Peserta Didik A

Peserta didik A mengalami miskonsepsi
pada konsep ikatan kovalen dan bentuk
molekul. Peserta didik tidak dapat
menjawab  pertanyaan sesuai dengan

konsep yang sebenarnya, sebagaimana yang
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terdapat dalam kutipan wawancara berikut:
a) Konsep Ikatan Kovalen
p : “Bagaimana cara saudara
dapat mengetahui  bahwa
Senyawa tersebut berikatan
kovalen? Bisa anda jelaskan?”

PD A : “Senyawa ini merupakan
senyawa  ionik  karena
memiliki ikatan ionik, sesuai
dengan sifatnya senyawa ini
keras tetapi rapuh”

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, kesimpulannya yaitu jika
peserta didikmengalami miskonsepsi di
konsep ikatan kovalen. Ikatan kovalen
dapat diketahui dengan mengetahui
ikatan molekul senyawa terbentuk dari
atom nonlogam dengan atom nonlogam.
Pembentukan pasangan elektron akan
mengikuti aturan oktet dari Lewis, yaitu
jumlah elektron valensinya sesuai

dengan gas mulia, yaitu 8.
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b) Konsep Bentuk Molekul

P

:“Dari pemaparan saudara
tentang teori VSEPR
sebelumnya apakah saudara
juga mengetahui bentuk bentuk
molekul dari teori VSEPR? Coba

saudara berikan contohnyal.”

PD A : “Contoh : Ketika terdapat dua

pasang elektron disekitar pusat,
gaya menolak diantara
keduanya akan menjadi
minimal  ketika  keduanya
berada pada posisi saling

bersebrangan.”

Berdasarkan hasil wawancara di

atas dapat disimpulkan bahwa peserta

didik mengalami miskonsepsi pada

konsep bentuk molekul. Peserta didik

memberikan pendapat yang tidak sesuai

dengan konsep yang benar. Konsep yang

benar untuk bentuk- bentuk molekul

terdapat berbagai macam, antara lain:
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Susunan Bentuk
ruang molekul
elektron
BeCly,
2 g T Linear
HgCl2
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3 & BF3
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/- NHa4*
.fA o Segitiga
5 =N PCls
e bipiramida
\\I/ -~
/S
6 Oktahedral SFe
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2) Peserta Didik B
Peserta didik B mengalami miskonsepsi

pada konsep struktur Lewis dan ikatan ion.
Peserta didik tidak dapat menjawab
pertanyaan sesuai dengan konsep yang
sebenarnya, sebagaimana yang terdapat
dalam kutipan wawancara berikut:
a) Konsep Struktur Lewis
P :“Apabila saya memberikan 2
unsur yaitu Al dan Cl, bisakah
tentukan perbedaan struktur
Lewis keduanya?”
PD B: “Al termasuk unsur logam, Cl
termasuk unsur non logam.
Perbedaan unsur logam dan

nonlogam.”

Berdasarkan wawancara
tersebut, disimpulkan jika peserta
didik mengalami miskonsepsi.
Pendapat yang disampaikan peserta
didik bertentangan dengan konsep
yang benar, konsep yang benar
berdasarkan struktur Lewis yaitu
pengambaran ikatan memakai lambang

Lewis yang mana pasangan elektron
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kedua atomnya serta pasangan
elektron bebasnya dinyatakan
memakai titik- titik di tiap-tiap atom. Al
memiliki nomor atom 13, sedangkan Cl
memiliki nomor atom 17.

134l —> 283

Berdasarkan Kkonfigurasi di atas, Al
memiliki elektron valensi=3

Lambang Lewisnya adalah:

Al

17C1 ——> 287
Berdasarkan konfigurasi diatas, Cl
memiliki elektron valensi=7

Lambang Lewisnya adalah:

.(:j:l:

77



b) Konsep Ikatan lon

P :“Apabila saya berikan
senyawa NaCl dan HF,
Menurut anda, apakah kedua
unsur tersebut merupakan 2
pasangan yang memiliki
ikatan ion? Jelaskan!”

PD B:“Senyawa NaCl dan HF
merupakan pasangan yang
berikatan ion karena keduanya
terjadi ikatan antara logam
(melepas elektron) dengan non

logam (menerima elektron).”

Berdasarkan wawancara
tersebut, disimpulkan  bahwasanya
terdapat miskonsepsi pada peserta didik.
Pendapat yang peserta didik sampaikan
bertentangan dengan konsep yang
benar, dimana konsep yang benar
berdasarkan konsep ikatan ion adalah
interaksi elektrostatik antara kation dan
anion. [katan ion terbentuk antara atom
yang melepaskan elektron (logam) dan

atom menangkap elektron (bukan
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logam). Peserta didik benar
memaparkan konsep ikatan ion untuk
senyawa NaCl, akan tetapi peserta didik
salah memahami konsep pada senyawa
HF. Peserta didik menganggap senyawa
HF merupakan senyawa yang memiliki
ikatan ion. Senyawa HF termasuk ikatan
kovalen karena terjadi penggunaan
pasangan elektron secara bersama dari
atom H dan atom F. Atom H dan atom F
sama-sama menyumbang 1 elektron

untuk mencapai keadaan stabil.

3) Peserta Didik C
Peserta didik C mengalami miskonsepsi
pada konsep ikatan kovalen. Peserta didik
tidak bisa memberikan jawaban pertanyaan
yang sesuai konsep, sebagaimana yang
terdapat dalam kutipan wawancara berikut:
a) Konsep Ikatan Kovalen

P :“Apakah saudara sebelumnya
pernah  mendengar ikatan
kovalen rangkap dua dan
rangkap tiga? Bisakah anda
jelaskan apa yang dimaksud

ikatan kovalen rangkap dua dan
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rangkap tiga?”

PD C:“lIkatan kovalen rangkap dua
adalah ikatan yang terjadi Pada
molekul gas oksigen. Ikatan
kovalen rangkap tiga adalah
ikatan antara 2 atom yang
melibatkan ikatan dalam satu
ikatan kovalen”

Berdasarkan wawancara
tersebut, disimpulkan jika miskonsepsi
terjadi pada peserta didik. Pendapat
yang  peserta didik sampaikan
bertentangan dengan konsep yang
benar. Dalam beberapa senyawa, atom-
atom berikatan dengan ikatan rangkap
yaitu ikatan terbentuk apabila dua atom
memakai dua atau lebih pasangan
elektron bersamaan. Ikatan diantara dua
atom yang memakai dua pasang elektron
bersamaaan disebut dengan ikatan
rangkap dua. Contoh dari ikatan rangkap
dua ada di molekul karbon dioksida

(CO2):
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Ikatan rangkap tiga adalah ikatanyang

terbentuk apabila terdapat dua atom

mamakai bersama tiga pasang elektron,

contohnya di molekul Ny:

‘N=N:

b. Peserta didik pada kelompok sedang
1) Peserta Didik D

Peserta didik D mengalami miskonsepsi pada

konsep ikatan kovalen. Peserta didik tidak

menjawab pertanyaan yang tepat dengan

konsep, sebagaimana yang terdapat dalam

kutipan wawancara berikut:

a) Konsep ikatan kovalen

P

:“Dari  penjelasan  saudara
sebelumnya tentang ikatan
kovalen rangkap. Bagaimana
cara saudara menentukan
suatu senyawa termasuk ikatan
kovalen rangkap dua atau

rangkap tiga?”
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PD D:“Menurut saya karena terdapat

perbedaan jumlah elektron ”

Berdasarkan hasil wawancara
tersebut, disimpulkan jika miskonsepsi
telah dialami oleh peserta didik pada
konsep ikatan kovalen pada rangkap.
Pendapat yang diberikan oleh peserta
didik bertentangan dengan konsep yang
benar dalam menentukan ikatan kovalen
rangkap.

2) Peserta Didik E
Peserta didik E mengalami miskonsepsi pada
konsep ikatan kovalen. Peserta didik tidak
dapat menjawab pertanyaan sesuai dengan
konsep, sebagaimana yang terdapat dalam
kutipan wawancara berikut:
a) Konsep ikatan kovalen
P  :“Apakah saudara pernah
mendengar ikatan kovalen?
Bisa anda jelaskan apa yang
dimaksud  dengan  ikatan

kovalen?”
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PD E:“Pernah. Ikatan kovalen adalah
sejenis ikatan kimia yang
memiliki karakteristik berupa
pasangan elektron yang saling
terbagi diantara atom-atom

yang berkaitan.”

Berdasarkan hasil yang didapat
dari wawancara tersebut, disimpulkan
bahwa peserta didik mengalami
miskonsepsi di konsep ikatan kovalen.
Pendapat yang diberikan oleh peserta
didik bertentangan dengan konsep yang
benar untuk penjelasan dari ikatan
kovalen. lkatan kovalen merupakan
ikatan yang terjadi dikarenakan
pemakaian pasangan elektron secara
bersamaan dari dua atom. [katan kovalen
bisa terbentuk antara dua atom yang
keduanya ingin memakai elektron
bersama-sama, misalnya:

Ikatan diantara atom H dan atom ClI
dalam HCI.

Konfigurasi elektron H dan Cl adalah:

H: 1( memerlukan 1 elektron)

Cl: 2, 8, 7 (memerlukan 1 elektron)
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Masing-masing atom H dan Cl
memerlukan 1 elektron, jadi 1 atom H

akan berpasangan dengan 1 atom CL

He 4 Clim --Cl: > [.c1 —= HCI

Rumus lewis  Rumus bangun  Rumus molekul

Lambang Lewis ikatan H dengan Cl dalam

HC],

3) PesertaDidik F
Peserta didik F mengalami miskonsepsi pada
konsep ikatan ion. Peserta didik tidak dapat
menjawab pertanyaan sesuai dengan konsep,
sebagaimana yang terdapat dalam kutipan
wawancara berikut:
a) Konsep ikatan ion
P :“Apabila saya berikan senyawa
NaCl dan HF, Menurut anda,
apakah kedua unsur tersebut
merupakan 2 pasangan yang
memiliki ikatan ion? Jelaskan!”

PDF: “Iya.”
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Berdasarkan hasil wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa peserta
didik mengalami miskonsepsi. Pendapat
yang  peserta  didik = sampaikan
bertentangan dengan konsep yang
benar, dimana konsep yang benar
berdasarkan konsep ikatan ion adalah
interaksi elektrostatik antara kation dan
anion. Ikatan ion terbentuk antara atom
yang melepas elektron (logam) dengan
atom yang menangkap elektron (bukan
logam). Atom logam setelah melepaskan
elektron akan berubah menjadi ion
positif. Sedangkan atom bukan logam
setelah menerima elektron akan berubah
menjadi ion negatif. Peserta didik benar
dalam memaparkan konsep ikatan ion
untuk senyawa NaCl, akan tetapi peserta
didik salah memahami konsep pada
senyawa HF. Peserta didik menganggap
senyawa HF merupakan senyawa yang
memiliki ikatan ion. Senyawa HF
termasuk ikatan kovalen karena terjadi

penggunaan pasangan elektron secara
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bersama dari atom H dan atom F. Atom H
dan atom F sama-sama menyumbang 1
elektron untuk mencapai keadaan stabil.
Peserta didik pada kelompok Rendah
1) Peserta Didik G
Peserta didik G mengalami miskonsepsi pada
konsep struktur Lewis, senyawa kovalen polar
dan non polar, dan bentuk molekul. Peserta
didik tidak dapat menjawab pertanyaan
sesuai dengan konsep, sebagaimana yang
terdapat dalam kutipan wawancara berikut:
a) Konsep struktur Lewis
P :“Apabila saya Dberikan 2
unsur yaitu Al dan Cl, bisakah
tentukan perbedaan diantara
keduanya?”
PD G :“Al nomor atomnya 13, Al
bukan logam berat, sedangkan

Cl nomor atomnya 17, klorin

berwujud gas berwarna kuning

hijau pada suhu kamar.”
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Berdasarkan hasil wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa peserta
didik tidak memahami konsep struktur
Lewis. Jawaban yang diberikan oleh
peserta didik bertentangan dengan
konsep yang benar pada struktur Lewis.
Peserta didik menjawab pertanyaan
dengan ciri-ciri dari atom tersebut.

b) Konsep senyawa polar dan nonpolar

P :“Apabila saya berikan data
keelektronegatifan dari K=0,8,
F=4, dan Br=2,8, manakah
diantara senyawa KBrdan KF
yang memiliki perbedaan nilai
keelektronegatifannya  yang
lebih tinggi? Jelaskan.”

PD G : “KBr karena 2,8-0,8=2"

Berdasarkan hasil wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa peserta
didik tidak memahami konsep senyawa
polar dan nonpolar. Pendapat yang
diberikan oleh peserta didik
bertentangan dengan konsep yang benar
dalam menentukan senyawa polar dan

nonpolar. Kepolaran dapat ditentukan
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oleh elektronegativitas. Dua atom yang
memiliki elektronegativitas tidak sama,
maka daya tarik elektronnya ke arah
atom yang elektronegativitasnya lebih
besar. Maka pada molekul KF, K memiliki
elekronegatifitas 0,8, sedangkan F 4
sehingga elektron akan bergeser ke arah
F. Dengan demikian, atom F menjadi
kelebihan elektron dan membentuk
kutub negatif, sedangkan atom K menjadi
kekurangan elektron dan membentuk
kutub positif (Hermawan, dkk, 2009).
K —>F
0,8 4
Perbedaan elektronegativitas = 4 - 0,8 =
3,2
c) Konsep bentuk molekul
P :“Dari pemaparan saudara
tentang teori VSEPR sebelumnya,
apakah saudara juga mengetahui
bentuk- bentuk molekul dari teori
VSEPR? Coba saudara berikan

contohnyal.”
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PD G :“Atom akan saling tolak

menolak.”

Berdasarkan hasil wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa peserta
didik mengalami miskonsepsi pada
konsep bentuk molekul. Peserta didik
memberikan pendapat yang tidak sesuai
dengan konsep yang benar. Konsep yang
benar untuk bentuk-bentuk molekul

terdapat berbagai macam, antara lain:
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Jumlah

Susunan Bentuk
pasangan Contoh
ruang molekul
elektron
BeCl2,
2 b A it Linear
HgCl2
| Segitiga
3 A BF3
N datar
| CH,,
4 LR Tetrahedral
) / N NH,*
> Segitiga
5 =N PCLs
: bipiramida
..\'//4'.
6 «—*5_  Oktahedral SFs
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2) Peserta Didik H

Peserta didik H mengalami miskonsepsi pada

konsep ikatan ion. Peserta didik tidak dapat

menjawab pertanyaan sesuai dengan konsep,

sebagaimana yang terdapat dalam kutipan

wawancara berikut:

a) Konsep Ikatan lon

p

PD

:“Apabila saya berikan
senyawa NaCl dan HF, Menurut
anda, apakah kedua unsur
tersebut merupakan 2
pasangan yang memiliki ikatan
ion? Jelaskan!”

H:“NaCl adalah ionik yang
membentuk senyawa akibat
adanya gaya tarik menarik
elektrostatik antara ion positif
dan ion negatif akibat adanya
serah terima elektron.
Sedangkan untuk HF peserta
didik menjawab HF atau
Hidrogen  Fluorida adalah
senyawa kimia dengan rumus

kimia HF”.
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Berdasarkan hasil wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa peserta
didik mengalami miskonsepsi. Pendapat
yang  peserta  didik  sampaikan
bertentangan dengan konsep yang
benar, dimana konsep yang benar
berdasarkan  konsep ikatan ion
merupakan interaksi elektrostatik
antara kation dan anion. lkatan ion
terbentuk  diantara atom  yang
melepaskan elektron (logam) dan atom
menangkap elektron (bukan logam).
Berdasarkan hasil wawancara di atas
dapat disimpulkan bahwa peserta didik
mengalami miskonsepsi. Pendapat yang
peserta didik sampaikan bertentangan
dengan konsep yang benar, dimana
konsep yang benar berdasarkan konsep
ikatan ion adalah interaksi elektrostatik
antara kation dan anion. Ikatan ion
terbentuk antara atom yang melepas
elektron (logam) dengan atom yang
menangkap elektron (bukan logam).

Atom logam setelah melepaskan
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elektron akan berubah menjadi ion
positif. Sedangkan atom bukan logam
setelah menerima elektron akan berubah
menjadi ion negatif. Peserta didik benar
dalam memaparkan konsep ikatan ion
untuk senyawa NaCl, akan tetapi peserta
didik salah memahami konsep pada
senyawa HF. Peserta didik menganggap
senyawa HF merupakan senyawa yang
memiliki ikatan ion. Senyawa HF
termasuk ikatan kovalen karena terjadi
penggunaan pasangan elektron secara
bersama dari atom H dan atom F. Atom H
dan atom F sama-sama menyumbang 1
elektron untuk mencapai keadaan stabil.
Peserta didik benar memaparkan konsep
ikatan ion untuk senyawa NaCl, akan
tetapi peserta didik salah memahami
konsep pada senyawa HF. Peserta didik
menganggap senyawa HF merupakan
senyawa yang memiliki ikatan ion.
Senyawa HF termasuk ikatan kovalen
karena terjadi penggunaan pasangan
elektron secara bersama dari atom H dan

atom F. Atom H dan atom F sama-sama
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menyumbang 1 elektron untuk mencapai
keadaan stabil.

3) Peserta Didik I

Peserta didik I tidak memahami konsep
senyawa kovalen polar dan non polar, dan
bentuk molekul. Peserta didik tidak dapat
menjawab pertanyaan sesuai dengan konsep,
sebagaimana yang terdapat dalam kutipan
wawancara berikut:
a) Konsep senyawa polar dan nonpolar
P :“Apabila saya berikan data
keelektronegatifan dari K=0,8,
F=4, dan Br=2,8, manakah
diantara senyawa KBrdan KF
yang memiliki perbedaan nilai
keleektronegatifan yang lebih
tinggi? Jelaskan.”

PDI :“Senyawa KBr.”

Berdasarkan hasil wawancara di
atas dapat disimpulkan bahwa peserta
didik tidak memahami konsep senyawa
polar dan nonpolar. Pendapat yang
diberikan oleh peserta didik

bertentangan dengan konsep yang benar
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dalam menentukan senyawa polar dan
nonpolar. Kepolaran dapat ditentukan
oleh elektronegativitas. Dua atom yang
memiliki elektronegativitas tidak sama,
maka daya tarik elektronnya ke arah
atom yang elektronegatifitasnya lebih
besar. Maka pada molekul KF, K memiliki
elekronegatifitas 0,8, sedangkan F 4
sehingga elektron akan bergeser ke arah
F. Dengan demikian, atom F menjadi
kelebihan elektron dan membentuk
kutub negatif, sedangkan atom K menjadi
kekurangan elektron dan membentuk
kutub positif (Hermawan, dkk, 2009).

K —>F

0,8 4
Perbedaan elektronegatifitas = 4 - 0,8 =
3,2
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b) Konsep bentuk molekul

P :“Dari pemaparan saudara
tentang teori VSEPR
sebelumnya, apakah saudara
juga  mengetahui  bentuk-
bentuk molekul dari teori
VSEPR? Coba saudara berikan
contohnyal.”

PD I : “Bentuk molekul tergantung
jumlah  pasangan elektron
valensi kulit disekitar atom

pusat.”

Berdasarkan hasil wawancara di
atas dapat diambil kesimpulan jika
peserta didik tidak memahami konsep
bentuk  molekul.  Peserta  didik
memberikan pendapat yang tidak sesuai
dengan konsep yang benar. Konsep yang
benar untuk bentuk-bentuk molekul

terdapat berbagai macam, antara lain:
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Hasil
sebelumnya

mengalami

Jumlah

Susunan Bentuk
pasangan Contoh
ruang molekul
elektron
BeCly,
2 A Linear
HgCl2
I Segitiga
3 1 BF3
LN, datar
| CHa,
4 AR Tetrahedral
4 - NHg4*
.,':{,» Segitiga
5 "';,\' PCls
| bipiramida
6 =& Oktahedral  SF
wawancara yang telah dipaparkan
memperlihatkan jika peserta didik
miskonsepsi di beberapa aspek. Aspek

tersebut antara lain adalah materi ikatan ion, struktur

Lewis, senyawa kovalen polar dan nonpolar, ikatan

kovalen, serta bentuk molekul.
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B. Pembahasan
Kesulitan pada pemahaman konsep kimia dapat

menjadikan peserta didik membuat suatu pemahaman
sendiri agar bisa mengatasi kesulitan belajar. Hasil dari
tafsiran peserta didik tersebut tidak cocok dengan konsep
ilmiah temuan para ahli. Hal seperti ini yang dapat
mengakibatkan terjadinya miskonsepsi. Terjadinya
miskonsepsi pada peserta didik bisa berdampak kepada
pemahaman peserta didik pada materi selanjutnya. Hal ini
dikarenakan ilmu kimia memiliki keterkaitan diantara
konsep satu dengan lainnya. Hal ini yang menjadikan ilmu
kimia harus dipahami serta dipelajari dengan urut serta
berkelajutan agar konsep yang didapat peserta didik dapat
benar (Yunitasari, dkk, 2013).

Peneliti sebelumnya telah melakukan pra penelitian
bertujuan untuk menganalisis pemahaman konsep
peserta didik terutama kemungkinan terjadinya
miskonsepsi pada peserta didik kelas X IPA 1 SMA
Muhammadiyah 1 Sragen pada materi ikatan kimia.
Peneliti juga melakukan wawancara kepada Guru Kimia
SMA Muhammadiyah 1 Sragen yaitu Ibu Oktyas Shinta
Mayangsari, S.Pd pada tanggal 24 Agustus 2020.
Berdasarkan hasil yang didapatkan dari wawancara,
diketahui bahwa peserta didik dinyatakan sulit untuk

memahami materi-materi yang ada pada pelajaran kimia.
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Analisis untuk pemahaman konsep pembelajaran kimia
terhadap peserta didik belum pernah dilakukan
sebelumnya oleh guru kimia disekolah tersebut.

Tahap selanjutnya peneliti mengembangkan
instrumen tes diagnostik pilihan ganda disertai alasan dan
tingkat keyakinan (CRI). Instrumen yang telah valid dan
reliabel tersebut kemudian digunakan untuk meneliti
miskonsepsi peserta didik. Hasil analisis memperlihatkan
jika persentase rerata peserta didik yang miskonsepsi
adalah 18,5%. Data yang diperoleh tersebut diperkuat lagi
dengan wawancara peneliti kepada peserta didik dengan
kategori nilai tes diagnostik tinggi, sedang dan rendabh.
Berdasarkan data-data tersebut, dihasilkan bahwa
miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik terhadap
materi ikatan kimia terdapat pada pokok konsep struktur
Lewis, ikatan ion, konsep ikatan kovalen, konsep ikatan
koordinasi, kovalen, konsep senyawa polar dan nonpolar,
dan konsep bentuk molekul. Miskonsepsi yang dialami
oleh peserta didik yang berasal dari soal tes diagnostik

dan wawancara akan diuraikan sebagai berikut ini:
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1. Konsep Struktur Lewis

Konsep struktur Lewis diwakilkan oleh butir
soal nomor 1 dan 2. Soal nomor 1 menjelaskan
tentang konsep struktur Lewis berdasarkan
gambaran dari struktur Lewis, diketahui unsur Al
dengan nomor atom 13.

13l ——> 283
Dengan konfigurasi elektron 2 8 3, maka elektron
valensinya = 3

Lambang Lewisnya adalah:

Al-

Peserta didik diarahkan untuk menentukan
gambaran struktur Lewis yang benar dari unsur
tersebut. Peserta didik memahami bahwa
mengambarkan struktur Lewis dari suatu unsur
adalah dengan menentukan berdasarkan nomor
atomnya, termasuk kedalam golongan logam atau
bukan, sifat dari unsur dan wujud dari unsur tersebut,
bukan mengambarkan suatu unsur dengan struktur
Lewisnya. Jawaban peserta didik bertentangan
dengan konsep yang benar bahwa, menurut teori
struktur Lewis merupakan gambaran ikatan dengan

memakai lambang titik Lewis yang mana pasangan
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elektron kedua atom, serta pasangan elektron bebas
dinyatakan titik-titik ditiap-tiap atom (Chang, 2005:
265).
Konsep Ikatan Ion

Peserta didik memahami bahwa NaCl dan HF
merupakan dua buah pasangan senyawa yang
memiliki ikatan ion karena keduanya terjadi ikatan
antara logam dengan non logam. Akan tetapi HF
bukanlah senyawa yang mempunyai ikatan ion
melainkan senyawa yang mempunyai ikatan kovalen.
Hal ini dikarenakan ikatan ion serta ikatan kovalen
mempunyai pengertian berbeda. Ikatan ion adalah
ikatan karena terdapat gaya elektrostatik diantara
ion negatif dan positif. Unsur yang bisa membentuk
ion positif merupakan unsur logam serta unsur yang
membentuk ion negatif (nonlogam). Atom logam
yang mudah membentuk ion positif merupakan atom
yang ada di unsur golongan I A (terkecuali atom H)
serta unsur yang ada di golongan II A, dikarenakan
unsur tersebut mudah melepas elektron(Hermawan,
dkk. 2009). Ikatan kovalen merupakan ikatan karena
pemakaian pasangan elektron bersama-sama dari
dua atom. lkatan kovalen terbentuk diantara dua
atom yang keduanya ingin menangkap elektron

(Utami, dkk,2009).
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a. Peserta didik memahamibahwa NaCl merupakan
ionik yang membentuk senyawa akibat ada gaya
tarik menarik elektrostatik diantara ion negatif
dan positif karena terjadi serah terima elektron,
sedangkan HF merupakan senyawa kimia. Hal ini
jelas bertentangan dengan konsep sebenarnya,
dimana peserta didik disini hanya menjawab
berdasarkan apa yang dipahami saja dan tidak
ada konsep yang tepat dalam menjawab soal.

3. Konsep Ikatan Kovalen

Konsep ini, ketika peserta didik diminta untuk
menjelaskan ikatan kovalen rangkap dua dan ikatan
kovalen rangkap tiga, Peserta didik mengalami
miskonsepsi dengan memahami bahwa ikatan kovalen
rangkap dua ikatan pada molekul gas oksigen dan gas
karbon dioksida, sedangkan ikatan rangkap tiga adalah
ikatan diantara dua atom yang melibatkan enam
elektron ikatan dalam satu ikatan kovalen. Jawaban
peserta didik bertentangan dengankonsep yang benar,
dimana ikatan kovalen rangkap dua adalah ikatan
yang terbentuk jika dua atom menggunakan dua
pasangan elektron secara bersama-sama, sedangkan
ikatan kovalen rangkap tiga adalah ikatan yang
terbentuk jika dua atom menggunakan bersama tiga
pasang elektron (Chang, 2005: 266)
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Konsep Senyawa Kovalen Polar dan Non Polar
Peserta didik memahami bahwa KF
merupakan senyawa yang memiliki nilai
kelektronegatifan yang lebih tinggi dibandingkan
KBr. Hal ini bertentangan dengan konsep yang benar,
dimana kepolaran ditentukan oleh elektronegativitas.
Dua atom yang elektronegatifitasnya tidak sama
maka daya tarik elektronnya ke arah atom yang
elektronegatifitasnya lebih besar (Hermawan, dkk,
2009). Berdasarkan nilai keelektronegatifannya, KF
memiliki nilai keelektronegatifan lebih besar, yaitu
sebesar 3,2, sedangkan KBr memiliki nilai
keelektronegatifan yang lebih kecil, yaitu sebesar 2.

Konsep Bentuk Molekul

Peserta didik memahami bahwa contoh dari bentuk
molekul dari teori VSEPR tergantung padajumlah
pasangan elektron valensi kulit disekitar atom pusat.
Hal ini bertentangan dengan konsep yang benar,
dimana ada beberapa contoh dari bentuk molekul,
diantara lain adalah bentuk molekul linear, bentuk
molekul segitiga planar, bentuk molekultetrahedral,
bentuk molekul trigonal piramida, bentuk molekul
trigonal bipiramida, dan bentuk molekul jungkat
jungkit. Untuk menentukan model dari bentuk
molekul, diantaranya adalah sebagai berikut :
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a. Menuliskan srtuktur Lewis molekul tersebut

b. Hitung jumlah pasangan elektron disekitar atom
pusat

c¢. Apabila menentukan sudut ikatan, perhatikan
bahwa pasangan elektron bebas saling tolak
menolak lebih kuat dengan pasangan elektron
bebas yang lain (Chang, 2005: 298). Konsep ini
menunjukkan bahwa contoh dari bentuk molekul
terantung pada jumlah pasangan elektron
valensi kulit disekitar atom pusat. Bentuk
molekul bukan hanya ditentukan pada jumlah
pasangan elektron valensi disekitar atom pusat

saja, karena terdapat cara yang lainnya lagi.
Miskonsepsi peserta didik pada materi ikatan kimia
antara peserta didik satu dengan yang lain cenderung
mengalami miskonsepsi pada konsep yang sama,
sehingga penjelasan miskonsepsi pada materi ikatan
kimia tidak terlalu banyak dikarenakan adanya kesamaan
pemahaman konsep yang dialami. Menurut Suparno
(2013) Miskonsepsi pada peserta didik terjadi
diakibatkan oleh beberapa sumber, diataranya adalah
dari peserta didik, pendidik, buku, maupun sumber
belajar yang lain. Berdasarkan beberapa sumber
miskonsepsi  tersebut faktor utama terjadinya

miskonsepsi adalah dari didik peserta didik itu sendiri.
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Miskonsepsi yang dialami oleh peserta didik yang
sebelumnya telah dipaparkan, peneliti menemukan jenis
miskonsepsi baru yang dialami oleh peserta didik.
Peserta didik mengalami miskonsepsi pada konsep
ikatan koordinasi, dan konsep bentuk molekul. Pada
konsep ikatan koordinasi, peserta didik memahami
bahwa ikatan ion merupakan pengunaan bersama
masing-masing atom yang berikatan atau pasangan
elektron, dimana penjelasan tersebut merupakan
penjelasan dari ikatan kovalen. Konsep bentuk molekul,
peserta didik memahami bahwa contoh dari bentuk
molekul tergantung pada jumlah pasangan elektron
valensi kulit disekitar atom pusat. Peserta didik tidak
memberikan contoh dari bentuk molekul, melainkan
menjawab apa yang menurut peserta didik tersebut
benar. Hal ini terjadi disebabkan karena peserta didik
belum mengetahui bentuk dari molekul yang
dimaksudkan sehingga peserta didik menjawab dengan
jawaban tersebut.

Terdapat hal-hal baru yang bisa diungkapkan
dalam penelitian ini, antara lain:

1. Diterapkannya metode CRI termodifikasi belum
bisa memberi informasi akhir mengenai paham

tidaknya peserta didik. Contohnya adalah:
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a) Berdasarkan analisis hasil tes diagnostik
menggunakan metode CRI termodifikasi
memperlihatkan jika peserta didik dapat
paham konsep. Namun, ketika peserta didik
diwawancarai, peserta didik tersebut kurang
paham mengenai konsep soal. Hal tersebut
dikarenakan peserta didik tidak memahami
konsepnya dan hanya menghafalkan materi.
Berdasarkan analisis dari hasil tes diagnostik
menggunakan metode CRI termodifikasi
memperlihatkan bahwasanya peserta didik
mengalami miskonsepsi. Akan tetapi saat
peserta didik diwawancarai, peserta didik
memperlihatkan bahwa mereka memahami
konsep. Hal tersebut disebabkan karena waktu
terlalu singkat saat mengerjakan tes diagnostik
dan berakibat peserta didik tersebut terburu-
buru dan kurang memberikan alasan yang
tepat. Selain itu, peserta didik yang kurang
dapat menyusun kata-kata yang tepat dapat
juga menimbulkan miskonsepsi.

2. Analisis miskonsepsi menggunakan metode CRI
termodifikasi  harus  dilakukan = wawancara
mendalam terhadap peserta didik. Hal ini harus

dilaksanakan agar dapat memastikan peserta didik
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paham konsep secara tepat dan benar, dan
mencegah miskonsepsi atau tidak memahami
materi.

Dengan menggunakan metode CRI termodifikasi
memungkinkan untuk ditemukan varian
miskonsepsi baru,

dikarenakan peserta didik mempunyai pengalaman

serta kemampuan yang tidak sama.
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C. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menjumpai kendala-kendala yang

mungkin dapat digunakan pertimbangan untuk peneliti
berikutnya. Keterbatasan penelitan ini yaitu:
1. Keterbatasan materi
Materi pelajaran pada penelitian ini hanya
terbatas mengenai materi ikatan kimia kelas X.
Penelitian ini hanya mengungkapkan mengenai
miskonsepsi materi ikatan kimia kelas X.
2. Keterbatasan tempat
Penelitian ini hanya dilaksanakan di kelasX
[PA 1 SMA Muhammadiyah 1 Sragen. Oleh sebab itu,
hasil yang didapatkan dari penelitian ini hanya
berlaku bagi peserta didik kelas yang ada di kelas X
IPA 1 SMA Muhammadiyah 1 Sragen Tahun Pelajaran
2021/2022.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa

kesimpulan, diantaranya adalah:

1.

Instrumen tes diagnostik pilihan ganda dengan
disertai alasan serta tingkat keyakinan (CRI)
termodifikasi bersifat reliabel dan valid berdasarkan
analisis point biserial. Berdasarkan soal uji coba
sebanyak 40 soal, hasil analisis dari 40 soal tersebut
menunjukan 22 soal valid serta sisanya berjumlah 18
soal dinyatakan tidak valid. Reliabilitas soal sebesar
0,8, daya beda soal terdapat 16 soal berkriteria baik,
11 soal dengan kriteria cukup, 9 soal memiliki kriteria
jelek, serta sisanya 4 soal berkriteria sangat jelek.
Adapun tingkat kesukaran soal terdapat 2 soal sangat
mudah, 10 soal mudah, 14 soal sedang, 10 soalsulit,
dan 4 soal sangat sulit. Berdasarkan analisa butir soal
tersebut dapat dikatakan bahwa instrumen tes
diagnostik pilihan ganda dengan disertai alasan serta
CRI termodifikasi adalah layak untuk digunakan

penelitian.
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2. Analisa Miskonsepsi peserta didik kelas X pada materi
ikatan kimia dengan instrumen tes diagnostik pilihan
ganda disertai alasan uraian dan tingkat keyakinan
(CRI) termodifikasi menunjukkan bahwa peserta
didik yang miskonsepsi sebesar 18%, paham konsep
sebesar 32%, paham konsep tetapi kurang yakin
sebesar 5% dan tidak paham konsep sebesar 45%.
Profil miskonsepsi (%) yang dialami oleh peserta
didik yaitu ikatan kovalen sebesar 25%, ikatan ion
sebesar 20%, sifat fisis kovalen, ion, dan logam
sebesar 15%, senyawa kovalen polar dan non polar
sebesar 15%, struktur Lewis sebesar 10%, ikatan

koordinasi 10%, dan bentuk molekul sebesar 5%.

B. Saran
Menurut hasil yang didapatkan sesudah dilakukannnya

penelitian, peneliti menyarankan beberapa saran berikut:

1. Sangat perlu dilaksanakan penelitian serupa
mengenai materi lainnya, hal ini dikarenakan
penelitian mengenai analisis miskonsepsi materi
pada pelajaran kimia belum banyak dilakukan.

2. Metode CRI termodifikasi membutuhkan wawancara
secara mendalam agar bisa memastikan jika peserta

didik apakah tidak paham, paham, atau miskonsepsi.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Indikator Soal Tes Diagnostik
KISI-KISI INSTRUMENT TES DIAGNOSTIK
Kompetensi Dasar:

35 Membandingkan ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan kovalen koordinasi, dan ikatan logam serta
kaitannya dengan sifat zat

3.6 Menerapkan Teori Pasangan Elektron Kulit Valensi (VSEPR) dan Teori Domain elektron dalam
menentukan bentuk molekul

4.5 Merancang dan melakukan percobaan untuk menunjukkan karakteristik senyawa ion atau
senyawa kovalen berdasarkan beberapa sifat fisika

4.6 Membuat model bentuk molekul dengan menggunakan bahan-bahan yang ada di

lingkungan sekitar atau perangkat lunak komputer
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Aspek

No. Indikator No. soal Jawaban
Cc1 c2 C3 C4 C5
Menentukan struktur Lewis dari 1 B v
. suatu unsur 21 D v
Memperkirakan struktur Lewis 2 C v
& dari molekul 22 E v
Menentukan definisi dari ikatan 3 D v
> lon 23 A v
Menentukan rumus senyawa 4 E v
4, ion yang terjadi antar dua jenis
Atom 24 ¢ 4
Menentukan senyawa yang 5 D v
> berikatan dengan ion 25 A v
Menentukan sifat dari senyawa 6 A v
. lon 26 D v
7. 7 D v
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Menentukan definisi dari ikatan

27 C
Kovalen
Menentukan rumus seyawa 8 D v
8. kovalen yang terjadi antar dua
L 28 E v
jenis atom
9 Menentukan senyawa yang 9 A
. memiliki ikatan kovalen 29 C
10 Menentukan contoh senyawa 10 E v
. kovalen rangkap dua 30 B v
Menentukan ikatan kovalen 11 D v
11. rangkap tiga pada suatu
31 B v
senyawa
12 Menjelaskan definisi ikatan 12
. kovalen koordinasi 32
13. 13
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Menentukan ikatan yang terjadi

dari struktur Lewis suatu 33 E
Molekul
14 Menganalisis sifat dari senyawa 14 B
Kovalen 34 C
Menentukan definisi dari ikatan 15 C
e Logam 35 A
Memperkirakan sifat dari 16 D
1o ikatan logam 36 A
Menganalisis ciri-ciri dari 17 B
17. | senyawa kovalen polar dan non
polar 37 b
Menganalisis kepolaran 18 A
18. senyawa berdasarkan
keelektronegatifannya 38 E
19. 19 E
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Menganalisis beberapa
senyawa berdasarkan
39 C v
kepolaran melalui ada atau
tidaknya PEB
Menentukan model bentuk 20 D v
20. molekul berdasarkan teoei
40 B v
VSEPR
Butir Soal 4 12 12 10 2
Jumlah
Persentase (%) 10% | 30% | 30% | 25% | 5%
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Lampiran 2. Lembar Soal Tes Diagnostik Uji Coba Butir Soal
Soal Uji Coba Tes Diagnostik Kepada Peserta Didik

1. Berdasarkan struktur Lewis berikut yang merupakan
atomunsur 13Al adalah...
a. .

Al-

Al- b.

¢ <Al

121



2. Struktur Lewis yang benar jika suatu unsur X nomor atom

19 berikatan dengan suatu unsur Y nomor atom 17
adalah...

_A:]:?;: a.

:A:B b

3. Berikut ini yang merupakan penjelasan dari ikatan ion
adalah...

a. lkatan yang terbentuk akibat penggunaan dua pasang
elektron bersama
b. Ikatan yang terjadi akibat pemakaian bersama

pasangan elektron

c. Ikatan yang terjadi dari sekumpulan ion positif yang

tertarik pada elektron
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Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik
menarik antara ion positif dan ion negatif (serah
terima elektron)

Ikatan yang terjadi dikarenakan elektron yang
digunakan bersama berasal dari salah satu atom,

sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat

Unsur X memiliki nomor atom 19 dan unsur Y memiliki

nomor atom 16. Apabila kedua unsur tersebut berikatan

akan membentuk senyawa dan jenis ikatan...

a.
b.
C.
d.

€.

Kovalen, XY
Kovalen, XY
Kovalen, X;Y
Ion, XY

Ion, X2Y

5. Berikut ini merupakan pasangan atom yang akan

membentuk ikatan ion apabila berikatan adalah...

a
b.
C.
d.

€.

11X dan 16Y
13Xdan 17Y
12X dan 17Y
15X dan 17Y
12Xdan 16Y

6. Senyawa M memiliki sifat mudah larut apabila didalam air.

Senyawa terssebut juga dapat menghantarkan listrik

dalam fase cair. Titik didih dan titik leleh dari senyawa
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tersebut tinggi. Jadi dapat disimpulkan bahwa senyawa
tersebut merupakan...
Kovalen polar

a.
b. Kovalen nonpolar

c. Hidrogen
d. Logam
e. lon

Ikatan yang akan terjadi antaratom dengan pemakaian
bersama satu atau beberapa pasang elektron disebut...

a. lkatanlogam

b. Ikatanion

c. lkatan rangkap

d. Ikatan kovalen

e. Ikatan koordinasi

Suatu unsur X mempunyai konfigurasi elektron 2 8 5.
Suatu unsur Y mempunyai konfigurasi elektron 2 8 7.
Rumus senyawa dan jenis ikatan dari kedua unsur
tersebut adalah...

a. X3Y,ion

b. X3Y, kovalen

c. XYs ion
d. XY3, kovalen
e. XY, ion
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10.

11.

Dibawah ini senyawa yang tidak berikatan kovalen

adalah... (Diketahui: P= 15, CI= 17, Ca= 20, N=7)

a
b.

C.

d.

€.

CaCl;
PCls
PCl3
N2
Clz

Senyawa dibawah ini yang ikatan antaratomnya terjadi

dua buah ikatan kovalen rangkap dua yaitu... (Diketahui:
Cl-17,N=7,H=1,C=6,0=8)

a.
b.

C.

d.

€.

Cl
N;
NH;3;
CHa
02

Dibawah ini molekul unsur yang mempunyai ikatan

kovalen rangkap 3 adalah... (diketahui: H=1, Cl=17, N=7,

Br=35)
a. He
b. O
c. CbL
d N
e. Brz
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12. Berikut ini yang merupakan pengertian dari ikatan

13.

kovalen koordinasi adalah...

a.

Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang
digunakan bersama berasal dari salah satu atom,
sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat
Ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya
tarik menarik antara ion positif dan ion negatif (serah
terima elektron)

Ikatan yang terjadi dari sekumpulan ion positifyang
tertarik pada elektron

Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama
pasangan elektron

Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua

pasangan elektron bersama

Perhatikan gambar berikut:

5

N O

H :O: N =::

pr

3

Berikut ini yang merupakan ikatan kovalen koordinasi

adalah nomor...
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14.

15.

c 3
d 4
e. 5
Perhatikan Tabel berikut ini.

Titik leleh | Titik didih Konduktivitas (pada suhu
Senyawa
(°Q) (°Q) 25°C)
1 -39 3600 Konduktor
2 -21 105 Non konduktor
3 636 1300 Non konduktor
4 782 1600 Non konduktor
5 3727 4829 Konduktor

Dari senyawa di atas yang mempunyai sifat ikatan kovalen
adalah...

a. 1
b. 2
c 3
d 4
e. 5

Berikut ini merupakan pernyataan yang tepat untuk

pengertian ikatan logam adalah...

a. lkatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang
digunakan bersama berasal dari salah satu atom,

sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat
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Ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya
tarik menarik antara ion positif dan ion negatif (serah
terima elektron)

[katan antaratom dalam suatu unsur logam dengan
menggunakan interaksi antar elektron valensi

Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama
pasangan elektron

Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua

pasangan elektron bersama

16. Berikut ini yang merupakan sifat logam, kecuali...

a.
b.
C.
d.

€.

Memberikan efek foto listrik dan efek termionik
Dapat ditempa membentuk lempengan
Konduktor yang baik

I[solator yang baik

Mengkilap

17. Perhatikan sifat fisis dari 2 jenis zat berikut.

Daya hantar listrik
Zat | Titik didih (°C) | Kelarutan dalam air
larutan
Tidak menghantarkan
A -196 Tidak larut
listrik
Tidak menghantarkan
B -155 Tidak larut
listrik

Berdasarkan dari data di atas jenis ikatan yang terdapat

dalam zat A dan Zat B adalah...
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Kovalen non polar dan kovalen polar

o

Kovalen nonpolar dan kovalen nonpolar

¢. Kovalen polar dan kovalen polar

d. Kovalen polar dan kovalen nonpolar

e. lon dan kovaen nonpolar

. Disediakan data keelektronegatifan beberapa unsur

sebagai berikut:

H=2,1 Br=2,8
F=4,0 1=2,5
Cl=3,0

Berdasarkan data diatas, senyawa yang memiiki nilai

kepolaran paling tinggi adalah...

HF
b. HCI
c. HBr
d. H:
e. Hz0

. Senyawa berikut ini yang termasuk polar adalah ...
(diketahui: nomor atom Cl= 17, Ca=20, N=7, 0=8)
a. Cb
b. CaCl;
c. N
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d H:
e. H:0

20. Perhatikan konfigurasi elektron unsur X dan Y berikut!

X': 1s2 2s2 2p% 3s2 3p3

Y : 1s2 252 2p6 3s2 3ps

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa, rumus

kimia dan bentuk molekul yang benar adalah...

Option Unsur Bentuk molekul
a. XY
b. XY3 )\
c X ><
d XYs >|‘
e. XYs %
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21. Dibawah ini struktur Lewis yang benar untuk atom 17Cl
adalah...

o0 a-

-Cl

:Cl: b
(.‘1:1: C.
'(.11: d.

:Cl: ©

22. Dibawah ini yang merupakan struktur Lewis yang

benaruntuk Nitrogen Triflourida (NF3) adalah ...
F  N—F g
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23. Beberapa unsur dengan nomor atom masing-masing K=8,
L=9,M=11, N=16, 0=19. Pasangan yang dapat membentuk

senyawa dengan ikatan ion adalah...

K dengan M
b. M dengan O
c. KdenganL
d. KdenganN
e. LdenganN

24. Unsur X mempunyai nomor atom 20 dan unsur Y
mempunyai nomor atom 9. Apabila kedua unsur tersebut

berikatan maka senyawa yang terbentuk mempunyai

rumus...
a. XY
b. X2Y
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c. XY
d. X2Y3
e. XY3
25. Pasangan senyawa berikut ini yang merupakan senyawa
ion adalah...
a. NaCldan KBr
b. CHs4dan NH3
c. SOzdan HCI
d. H20 dan KBr
e. KCldan H;0
26. Diantara pasangan unsur berikut ini yang dapat
membentuk senyawa ion adalah... (diketahui C=6, Cl=17,

N=7, H=1, 0=8, Mg=12, P=15)

a. CdancCl
b. NdanH
c. CdanO
d. MgdanCl
e. PdanO

27. lkatan yang PEInya cenderung tertarik kesalah satu atom

untuk berikatan merupakan definisi dari...

L

Ikatan hidrogen

ISH

Ikatan kovalen
c. lkatan kovalen polar

d. Ikatan kovalen nonpolar
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e. lkatan kovalen koordinasi
28. Unsur A memiliki konfigurasi elektron 1, yang akan
berikatan dengan unsur B yang memiiki konfigurasi 2 8 6.
Rumus kimia dan ikatan yang terjadi adalah...
a. AB,ion
b. ABjion
c. AB,Kovalen
d. ABy Kovalen
e. A;B,Kovalen
29. Pasangan senyawa berikut yang merupakan pasangan

senyawa yang memiliki ikatan ion kovalen adalah...

a. wXdannY
b. 12P dan1,Q
c. oR dan17Q

d. 20Mdan 16T
e. 19AdanssB

30. Senyawa dengan rumus molekul berikut ini yang
mempunyai ikatan kovalen rangkap dua adalah...

(Diketahui N=7, 0=8, H=1)

a. N
b. CO:
c. H
d. Hz0
e. NH;
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31. Senyawa dibawah ini yang memiliki ikatan kovalen

rangkap 3 adalah...
a. HCN
b. CzH:
c. NH;
d. HOF
e. NzHa
32. Dibawah ini yang merupakan senyawa yang memiliki

ikatan kovalen koordinasi adalah...

a.
b.

C.

d.

€.

Bariun klorida
Boron triklorida
Karbondioksida
Amonium hidroksida

Magnesium oksida

33. Perhatikan grafik titik didih senyawa berikut!

100 H,O

50
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Berdasarkan grafik di atas senyawa yang memiliki ikatan

hidrogen terdapat pada...
a. HzSdan CHs

b. HF dan CH4

c. H:Tedan HI

d. H:Se dan HBr

e. HF dan H20

34. Berikut ini data fisik dari suatu zat tak dikenal.

35.

Senyawa | Titik leleh (°C) Daya hantar listrik
Y 32 Tidak menghantarkan listrik
Z 804 Menghantarkan listrik

Berdasarkan data di atas, jenis ikatan yang terdapat dalam

senyawa Y dan Z berturut-turut adalah...

a
b.
C.
d.

€.

Ion dan kovalen polar

Ion dan ion
Kovalen nonpolar dan ion

Ion dan kovalen nonpolar

Kovalen polar dan kovalen nonpolar

Berdasarkan pernyataan dibawah ini yang benar tentang

ikatan logam adalah...

a.

Elektron-elektron bergerak bebas dari satu inti atom

ke inti atom yang lain
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Inti atom tidak tertata secara teratur dalam suatu
lautan elektron

lon-ion negatif dikelilingi oleh lautan elektron
Elektron-elektron mengelilingi inti atom tertentu
secara rapat

Unsur logam tidak memiliki elektron valensi, sehigga
dapat menghambat elektron valensi logam dalam

berpindah dari satu atom ke atom lain

36. Logam meskipun padat dapat menghantarkan listrik,

sedangkan kristal ionik padat tidak dapat menghantarkan

listrik. Perbedaan tersebut disebabkan didalam logam...

a.

d.

€.

Elektron-elektron pada logam mengalami
dislokalisasi

Elektron pada atom terikat kuat pada salah satu inti
logam

Inti atom logam mempunyai daya tarik yang luat
terhadap elektron

Elektron pada logam mudah terlepas dari inti logam

Inti atom logam mudah mengalami perpindah posisi

37. Dibawah ini yang bukan merupakan sifat dari ikatan

kovalen nonpolar adalah...

a.

b.

Mempunyai titik didih dan titik leleh rendah
Dalam bentuk lelehannya tidak dapat menghantarkan

arus listrik
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Dalam bentuk larutannya tidak dapat menghantarkan
arus listrik

Memiliki momen dipol lebih dari 0 atau tidak sama
dengan 0

Ikatan kovalen nonpolar memiliki persamaan dalam

keelektronegatifannya

38. Berdasarkan keelektronegatifannya, senyawa dibawah ini

yang paling polar adalah... (diketahui : Na=0,9, C= 3,0, Br=
2,8,Fe=1,8,0=3,5,K=0,8,1=2,5, F=4,0)

a.
b.

d.

€.

NaCl
NaBr
FeO
KI
KF

39. Diantara senyawa berikut ini yang bukan termasuk polar

adalah... (diketahui: H=1, N=7, Cl=17, 0=8, C=6, S=16,

Xe=54, F=9)
a. H20
b. NHj;
c. CHs
d. SO
e. XeF.
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40. Berdasarkan teori VSEPR unsur F (nomor atom= 9) dan

unsur M (nomor atom= 54) membentuk molekul MF..

Bentuk molekul dan sifat kepolaran molekul MF, adalah...

a.
b.

C.

Tetrahedral dan nonpolar
Segiempat planar dan nonpolar
Segitiga piramida dan polar
Jungkat-jungkit dan polar

Segitiga bipiramida dan polar
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Lampiran 3. Kunci Jawaban Soal Tes Diagnostik Uji Coba Butir

Soal
KUNCI JAWABAN SOAL TES DIAGNOSTIK

1. Diket: 13Al
Ditanya : struktur Lewis?
Dijawab : Konfigurasi elektron Al =2 8 3

Elektron valensi = 3

Al-
(Jawaban: B)
2. Diket: nomor atom unsur X = 19
nomor atom unsur Y =17
Ditanya : struktur Lewis?
Dijawab : Konfigurasi unsur 190X =2 8 81, elektron valensi
=1, muatan unsur = +1, lambang ion X*
Konfigurasi unsur 17Y = 2 8 7, elektron valensi = 7, muatan
usur = -1, lambang ion = Y-
X++Y _ XY

Jadi struktur Lewisnya :
A‘B:

(Jawaban: C)
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3.

Ikatan ion adalah ikatan yang terbentuk sebagai akibat
adanya gaya tarik menarik antara ion positif dan ion
negatif (serah terima elektron)

(Jawaban: D)

Diket : nomor atom X = 19

nomor atomY =16

Ditanya : rumus senyawa dan jenis ikatan?

Dijawab : Konfigurasi elektron X =2 8 8 1, elektron valensi
=1, kecenderungan = melepas 1 elektron, muatan unsur =
+1,lambang ion = X+

Konfigurasi elektron Y = 2 8 6, elektron valensi 6,
kecenderungan = menerima 2 elektron, muatan unsur = -
2,lambang ion = Y2

Proses pembentukan:

X —> X++le

Y+2e Y2- o+

X++Y2 —> Xy

Jenis ikatan : Ikatan ion, karena terbentuk antara ion + dan
ion -

(Jawaban : E)

Ditanya : pasangan yang berikatan ion?

Dijawab :

A. 11X dan 16Y
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Konfigurasi elektron X = 2 8 1; elektron valensi = 1,
kecenderungan = melepas 1 elektron; muatan unsur= +1;
lambang ion= X*

Konfigurasi elektron X = 2 8 6; elektron valensi= 6,
kecenderungan = menerima 2 elektron; muatan unsur = -
2; lambang ion = X?-

Jenis ikatan = [katan ion

B.13X dan 17Y

Konfigurasi elektron X = 2 8 3; elektron valensi = 3,
kecenderungan = melepas 3 elektron; muatan unsur = +3;
lambang ion = X3+

Konfigurasi elektron Y = 2 8 7; elektron valensi = 7,
kecenderungan = menerima 1 elektron; muatan unsur = -
1; lambang ion = Y1

Jenis ikatan = Ikatan ion

C. 12X dan 17Y

Konfigurasi elektron X = 2 8 2; elektron valensi = 2,
kecenderungan = melepas 2 elektron; muatan unsur = +2;
lambang ion = X2+

Konfigurasi elektron Y = 2 8 7; elektron valensi = 7,
kecenderungan = menerima 1 elektron; muatan unsur = -
1; lambang ion = Y1

Jenis ikatan = Ikatan ion

D. 15X dan 17Y
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Konfigurasi elektron X = 2 8 5; elektron valensi = 5,
kecenderungan = menerima 3 elektron; muatan unsur = -
3; lambang ion = X3-
Konfigurasi elektron Y = 2 8 7; elektron valensi = 7,
kecenderungan = menerima 1 elektron; muatan unsur = -
1; lambangion =Y-
Jenis ikatan = Ikatan kovalen
E. 12X dan 16Y
Konfigurasi elektron X = 2 8 2; elektron valensi = 2,
kecenderungan = melepas 2 elektron; muatan unsur = +2;
lambang ion = X2+
Konfigurasi elektron Y = 2 8 7; elektron valensi = 7,
kecenderungan = menerima 1 elektron; muatan unsur = -
1; lambang ion = Y1
Jenis ikatan = Ikatan ion
(Jawaban: D)
Ciri-ciri senyawa yang berikatan ion adalah:
1) Titik didih dan titik leleh yang tinggi
2) Bersifat keras namun tidak lentur
3) Kebanyakan berupa kristal
4) Senyawa ion bila dilarutkan dalam air atau fase cair
5) Dapat menghantarkan listrik
Senyawa M memiliki sifat, mudah larut dalam air, pada

fase cair dapat menghantarkan listrik, memiliki titik didih
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yang tinggi, jenis ikatan kimia yang membentuk senyawa
M adalah ion.

(Jawaban: Ion)

I[katan yang terjadi antaratom dengan pemakaian bersama
satu atau beberapa elektron disebut ikatan kovalen.
(Jawaban: D)

Diketahui : konfigurasi elektron X=2 8 5

konfigurasi elektron Y=2 8 7

Ditanya : rumus senyawa dan jenis ikatan?

Dijawab :

konfigurasi elektron X= 2 8 5, elektron valensi= 5,
kecenderungan= menerima 3 elektron; muatan unsur= -3;
lambang ion= X3

konfigurasi elektron Y= 2 8 7, elektron valensi= 7,
kecenderungan= menerima 1 elektron; muatan unsur=-1;
lambang ion=Y-

Proses pembentukan: X3-+Y- —>  XY3

Jenis ikatan= ikatan kovalen, karena ikatan terjadi pada 2
atom yang masing-masing atom kekurangan elektron
dalam membentuk pasangan elektron kemudian
digunakan bersama-sama

(Jawaban : D)
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9.

10.

Ditanya : senyawa yang tidak berikatan kovalen?

Dijawab :

Untuk beberapa unsur ikatan kovalen adalah unsurnya
diawali oleh unsur HOCPNS dan Cly, I, Bry, Fz, N2. Jadi,
senyawa yang tidak berikatan kovalen adalah CaCl,
(Jawaban: A)

Ditanya : ikatan kovalen rangkap 2?

Jawab :

a. Cly

Konfigurasi elektron 17Cl= 2 8 7; elektron valensi= 7

Struktur Lewis:
<Cl:Cl=s
b. N,

Konfigurasi elektron ;N= 2 5 ; elektron valensi= 5

Struktur Lewis:
L R 2 *
*N::N:
C. NH3
Konfigurasi elektron ;N= 2 5; elektron valensi= 5

Konfigurasi elektron 1H= 1; elektron valensi= 1

Struktur Lewis:

H

d. CH, H:N.:H

145



11.

Konfigurasi elektron ¢C= 2 4; elektron valensi= 4
Konfigurasi elektron 1H= 1; elektron valensi= 1

Struktur Lewis:

5
H:C:H
H

e.0;
Konfigurasi elektron gO= 2 6; elektron valensi= 6

Struktur Lewis:

e oo
SO0
(Jawaban: E)
Ditanya: ikatan kovalen rangkap 37
Dijawab:
a. Hz
Konfigurasi elektron 1H= 1, elektron valensi= 1

Struktur Lewis:
H:H

b. Oz

Konfigurasi elektron gO= 2 6, elektron valensi= 6
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12.

Struktur Lewis :

010"
c. Clz

Konfigurasi elektron 17Cl= 2 8 7, elektron valensi= 7

Struktur Lewis:
L N ®®
-Cl:Cl®
L R ] ® @
d. N2

Konfigurasi elektron sN= 2 5, elektron valensi= 5

Struktur Lewis:
LR 2 *
:N::N:

Konfigurasi elektron 3sBr= 2 8 18 7, elektron valensi= 7

e. Brz

Struktur Lewis:

Br--Br-

(Jawaban: D)

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terjadi
dimana pasangan elektron yang digunakan bersama
berasal dari salah satu atom, sedangkan yang lain hanya

menyediakan tempat.

(Jawaban: A)
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13.

14.

15.

16.

Diketahui:

Ditanya: ikatan kovalen koordinasi ditunjukkan nomor?
Dijawab: no. 4

(Jawaban: D)

Ditanya: senyawa yang memiliki sifat ikatan kovalen?
Dijawab: Sifat ikatan kovalen:

1. Titik didih dan titik leburnya rendah

2. Tidak dapat menghantarkan listrik (isolator)

3. Hanya senyawa kovalen polar yang larut dalam air

4. Kelarutan dalam pelarut polar: umumnya larut dalam
air dan pelarut polar

5. Senyawa kovalen nonpolar umumnya larut dalam
pelarut nonpolar

Jawaban: senyawa nomor 2

(Jawaban: B)

Ikatan logam adalah ikatan antaratom dalam suatu unsur
logam dengan menggunakan

interaksi antar elektron valensi.

(Jawaban: C)

Sifat ikatan logam:

1. Mengkilap

2. Dapat ditempa membentuk lempengan

3. Konduktor yang baik

4. Memberi Efek Foto Listrik dan Efek Termionik
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17.

1
2)

3)

1
2)

3)

18.

Sifat yang bukan merupakan ikatan logam adalah isolator

yang baik

(Jawaban: D)

Sifat senyawa kovalen polar dan non polar:

1. Sifat senyawa kovalen polar

Dapat larut dalam air dan pelarut lain

Memiliki kutub positif (+) dan kutub negatif (-), akibat

tidak meratanya distribusi elektron

Dapat menghantarkan listrik

Sifat senyawa kovalen nonpolar

Tidak larut dalam air dan pelarut polar lain

Tidak memiliki kutub positif (+) dan kutub negatif (-),
akibat meratanya distribusi elektron

Tidak dapat menghantarkan listrik

Berdasarkan sifatnya, jenis ikatan yang terdapat dalam zat

A dan zat B berturut- turut adalah kovalen non polar dan

kovalen non polar

(Jawaban: B)

Diketahui : Data keelektronegatifan: H= 2,1 Br=2,8

F=4,01=2,5Cl=3,0

Ditanya: Senyawa yang paling polar?

Dijawab:

a.HF=4,0-2,1=1,9

b. HCl=3,0-2,1=0,9
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19.

c. HBr=2,8-2,1=0,7
d.Hz=2,1-2,1=0
e.HI=2,5-2,1=0,4

(Jawaban: A)

Ditanya: senyawa yang polar?
Dijawab:

a.Cl;

17Cl=287

Stuktur Lewis:
‘Cl:Cl*
(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
b. CaClz
zoca= 2882

17Cl=287

Struktur Lewis:

-Cl<Ca-Cl-
(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
c.N;

7N=25

Struktur Lewis:

*Nz:N:
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20.

(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
d. Hz
1H=1

Struktur Lewis:
H:H
(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
e. H,0
1H=1
80=2.6
Struktur Lewis:
)
H:O «H
o e
(Ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
(Jawaban: E)

Konfigurasi elektron kedua unsur berdasarkan subkulit-

subkulitnya adalah sebagai berikut:
Unsur X : 1s% 2s* 2p® 3s®3p*atau2.8.5

UnsurY: 1s? 2s? 2p® 3s?3p°atau2.8.7

Elektron valensi unsur X terletak pada subkulit-subkulit

terakhir 3s dan 3p, yaitu 2 + 3 =5.

Elektron valensi unsur Y terletak pada subkulit-subkulit

terakhir 3s dan 3p, yaitu2 +5=7.
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Berdasarkan jumlah elektron valensi, keduanya termasuk
unsur non logam yang akan menerima sejumlah elektron

agar tercapai keadaan stabil atau oktet.

Unsur X memerlukan 3 buah elektron sedangkan unsur Y
memerlukan 1 buah elektron supaya stabil pada kulit
terluarnya, sehingga masing-masing menjadi anion atau

ion negatif X3-dan Y-

Rumus molekul saat keduanya berikatan membentuk
senyawa kovalen adalah XYs. Hal ini sesuai dengan aturan
penggabungan ion-ion pada senyawa biner yang dalam

kasus ini adalah sesama anion, yaitu

X + }/b — Xb}/rr :

= Pada senyawa XYz, atom pusat adalah X dan 3 atom Y

sebagai atom-atom yang berikatan dengan atom pusat.
= Elektron valensi dari X adalah 5.

= Pasangan elektron ikatan (PEI) = 3, sesuai dengan

banyaknya atom Y pada XY;

= Pasangan elektron bebas (PEB) dihitung dengan

v Elekitron valensi— PET
rumus PED = 2 ,

PEB = 232 —1

sehingga
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21.

22.

= Jadi, PEI = 3 dan PEB = 1. Tipe molekulnya disebut
sebagai AX3E, dengan A = atom pusat, X = atom-atom yang

berikatan dan jumlahnya sesuai PEI, serta E = jumlah PEB.

= Bentuk geometri molekul yang memenuhi PEI = 3, PEB

=1, dan tipe molekul AX3E adalah trigonal piramida.

Contoh lain dari senyawa yang bentuk molekulnya

trigonal piramida adalah NH3

Berdasarkan pembahasan di atas, bentuk molekul yang
terjadi jika kedua unsur X dan Y berikatan membentuk

senyawa XYz adalah trigonal piramida.
(Jawaban: B)

Diket : 17Cl
Ditanya : struktur Lewis?
Dijawab : konfigurasi elektron C1=2 8 7

Elektron valensi = 7
-Cl-

(Jawaban : D)

Struktur Lewis dari NF3
! P N——F :
TF:

(Jawaban : E)
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23.

24.

25.

K(Z=8) :2,6 (Gol.VIA)

L(Z=9) :2,7 (Gol. VIIA)

M(Z=11) :2,8,1 (Gol.1A)

N(Z=16) :2,8,6 (Gol.VIA)

0(Z=19) :2,8,8,1 (Gol.IA)

Ikatan ionik adalah ikatan yang terbentuk karena adanya
serah terima elektron/ikatan yang terjadi antara unsur
logam dengan non logam. Biasanya ikatan ionik terbentuk
antara golongan [A/IIA dengan golongan VIA/VIIA.
(Jawaban=A)

Diket : nomor atom X= 20, nomor atom Y= 9

Ditanya : rumus senyawa?

Dijawab : konfigurasi X= [Ar] 4s2, kecenderugan= melepas
2 elektron, muatan unsur= +2, lambang ion= X2+
Konfigurasi Y= 1s2 2s2 2p5, kencenderugan= menangkap 1
elektron, muatan unsur= -1, lambang ion= Y-

Proses pembentukan:

X*+Y —> XY»

(Jawaban : C)

Ditanya: pasangan yang merupakan senyawa ion?
Dijawab :

Syarat ikatan ion yaitu : golongan [A/IIA berikatan dengan
VIA/VIIA
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NaCl : Na= golongan IA, Cl= golongan VIIA
KBr : K= golongan IA, Br= golongan VIIA
CH4 : C=golongan VIIA, H= 1A

NH;3 : N=golongan VA, H= golongan [A
SO;: S=golongan VIA, O= golongan VIA
HCl : H= golongan IA, Cl= golongan VIIA
H0 : H= golongan [A, O= golongan VIA
KBr : K= golongan IA, Br=golongan VIIA
KCl : K= golongan IA, Cl= golongan VIIA
H:O0 : H= golongan IA, O= golongan VIA
(Jawaban: A)

. Diket : Nomor atom C=6,

Nomor atom Cl=17,

Nomor atom N=7,

Nomor atom H=1,

Nomor atom 0=8,

Nomor atom Mg=12,

Nomor atom P=15

Ditanya : unsur yang dapat membentuk senyawa ion?
Dijawab : konfigurasi elektron ¢C= 2 4
konfigurasi elektron 17C1=2 8 7
konfigurasi elektron sN=2 5
konfigurasi elektron {H=1

konfigurasi elektron s0=2 6
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27.

1

2)

3)

28.

konfigurasi elektron 1;Mg=2 8 2

konfigurasi elektron 15sP=2 85

Syarat ikatan ion yaitu : golongan IA/IIA berikatan dengan
VIA/VIIA

Mg dan Cl merupakan golongan IIA dan VIIA

konfigurasi elektron 1;Mg= 2 8 2, elektron valensi= 2,
kecenderungan= melepas 2 elektron, muatan unsur= +2,
lambang ion= Mg+

konfigurasi elektron 17Cl= 2 8 7, elektron valensi= 7,
kecenderungan= menangkap 1 elektron, muatan unsur= -
1, lambang ion= Cl-

proses pembentukan:

Mg2+ + CI- ——> MgCl;

(Jawaban : D)

Sifat dari ikatan kovalen polar

Ikatan kovalen yang PEInya cenderung tertarik ke salah
satu atom untuk berikatan

Kepolaran suatu ikatan kovalen ditentukan oleh
kelektronegatifan suatu unsur

Ikatan kovalen yang terjadi antara 2 atom yang berbeda
(Jawaban : C)

Diket : Konfigurasi elektron A =1

Konfigurasi elektron B=28 6

Ditanya : rumus kimia dan ikatannya?
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29.

Dijawab :

Konfigurasi elektron A= 1, elektron valensi= 1,
kencenderungan= melepas 1 elektron, muatan unsur= +1,
lambang ion= A+

Konfigurasi elektron B= 2 8 6, elektron valensi= 6,
kecenderungan= menerima 2 elektron, muatan unsur= -2,
lambang ion= B2

Proses pembentukan:

A++B> —>  A;B

Jenis ikatan adalah ikatan kovalen

(Jawaban : E)

Ditanya : pasangan yang membentuk ikatan kovalen?
Dijawab :

Syarat ikatan kovalen yaitu unsur yang termasuk ke dalam
golongan IVA, VA, VIA, VIIA dan H

17X dan 11Y

Konfigurasi elektron 17X= 2 8 7, elektron valensi= 7
(Golongan VIIA)

Konfigurasi elektron 11Y= 2 8 1, elektron valensi= 1
(Golongan 1A)

(Ikatan ion)

12P dan 17Q

Konfigurasi elektron 2P = 2 8 2, elektron valensi= 2

(Golongan I1A)
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Konfigurasi elektron 17Q = 2 8 7, elektron valensi= 7
(Golongan VIIA)
(Ikatan ion)

c. ¢R dan17Q
Konfigurasi elektron ¢R = 2 4, elektron valensi= 4
(Golongan IVA)
Konfigurasi elektron 17Q = 2 8 7, elektron valensi= 7
(Golongan VIIA)
(Ikatan kovalen)

d. 20Mdan 16T
Konfigurasi elektron ;)M = 2 8 8 2, elektron valensi= 2
(Golongan I1A)
Konfigurasi elektron 16T = 2 8 6, elektron valensi= 6
(Golongan VIA)
(Ikatan ion)

e. 19Adan 5B
Konfigurasi elektron 19A = 2 8 8 1, elektron valensi= 1
(Golongan IA)
Konfigurasi elektron 3sB = 2 8 18 7, elektron valensi= 7
(Golongan VIIA)
(Ikatan ion)
Jadi jawabannya adalah ¢R dan 17Q
(Jawban: C)

30. Diket : Nomor atom N=7,
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Nomor atom 0=8,

Nomor atom H=1

Ditanya : ikatan kovalen rangkap 2?

Dijawab :

N

Konfigurasi elektron sN= 2 5, elektron valensi= 5

Struktur Lewis :

*N::N:

CO;

Konfigurasi elektron ¢C= 2 4, elektron valensi= 4

Konfigurasi elektron gO= 2 6, elektron valensi= 6

Struktur Lewis :
:O::C::0:
H;

Konfigurasi elektron 1H= 1, elektron valensi= 1

Struktur Lewis :

H--H

H.0

Konfigurasi gO= 2 6, elektron valensi= 6

Konfigurasi 1H= 1, elektron valensi= 1

Struktur Lewis :
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H e Q o H
e. NHz
Konfigurasi 7N= 2 5, elektron valensi= 5

Konfigurasi 1H= 1, elektron valensi= 1

Struktur Lewis :
H e o N e o H
H

(Jawaban : B)

31. Ditanya : senyawa yang memiliki ikatan kovalen rangkap
3?
Dijawab :

a. HCN
Konfigurasi elektron 1H= 1, elektron valensi= 1
Konfigurasi elektron ¢C= 2 4, elektron valensi= 4
Konfigurasi elektron sN= 2 5, elektron valensi= 5

Struktur Lewis :

b. C:H:
Konfigurasi elektron {H= 1, elektron valensi= 1
Konfigurasi elektron ¢C= 2 4, elektron valensi= 4

Struktur Lewis :
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H--C:C--H

NH;
Konfigurasi elektron 1H= 1, elektron valensi= 1
Konfigurasi elektron sN= 2 5, elektron valensi= 5

Struktur Lewis :
H--N--H
H

HOF
Konfigurasi elektron 1H= 1, elektron valensi= 1
Konfigurasi elektron gO= 2 6, elektron valensi= 6
Konfigurasi elektron ¢F= 2 7, elektron valensi= 7
Struktur Lewis :
H-- Q . ]f‘. .
N2H4
Konfigurasi elektron sN= 2 5, elektron valensi= 5
Konfigurasi elektron {H= 1, elektron valensi= 1
Struktur Lewis :

HH
H:N:N:H

(Jawaban : B)
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32.

33.

34.

Ditanya : senyawa yang memiliki ikatan kovalen
koordinasi?

Dijawab :

Ikatan kovalen koordinasi merupakan ikatan kovalen
dimana pasangan elektron berasal dari salah satu pihak
(atom).

Ikatan kovalen koordinasi ditadai dengan garis panah
tunggal dengan arah anak panah menuju atom yan
didonori elektron untuk berikatan.

Contoh : NH4*, H30*, NH3BCl3, SO2, SO3, NH,OH

(Jawaban : D)

-Ikatan hidrogen yang kuat hanya terbentuk pada molekul
yang mempunyai ikatan F-  H, O-H, dan N-H.

-Senyawa yang mempunyai ikatan hidrogen mempunyai
titik cair dan titik didih yang relatif tinggi.

Kelompok senyawa yang mempunyai ikatan hidrogen
adalah H20 dan HF.

(Jawaban= E)

Ditanya : jenis ikatan pada senyawa Y dan Z?

Dijawab :

Senyawa ionik memiliki titik leleh relatif lebih tinggi

dibandingkan dengan senyawa kovalen.
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35.

Larutan yang dapat menghantarkan listrik adalah larutan
yang mengandung zat elektrolit. Zat elektrolit dapat
berupa senyawa ionik atau senyawa kovalen polar
Perhatikan Tabel pada soal.

Titik leleh senyawa Z > titik leleh senyawa Y

Larutan senyawa Z menghantarkan listrik dan senyawa Y
tidak menghantarkan listrik

Jadi dapat disimpulkan Y mempunyai ikatan ion dan Z
mempunyai ikatan kovalen nonpolar

(Jawaban: C)

Sifat dari Ikatan logam

Unsur logam memiliki sedikit elektron valensi, sehingga
memungkinkan elektron valensi logam dapat berpindah
dari atom satu ke atom yang lainya

Mempunyai kecenderungan untuk menjadi io positif
karena energi potensial ionisais yang rendah dan
mempunyai elektron valensi kecil

Struktur logam yang berupa ion-ion positif yang
dibungkus oleh awan atau lautan elektron valensi
Delokalisasi yaitu suatu keadaan dimana elektron valensi
tersebut tidak tetap pada posisiya pada satu atom, tetapi
senantiasa berpindah-pindah dari satu atom ke atom lain

(Jawaban : A)
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36.

37.

38.

Elektron valensi dari atom-atom logam yang berdekatan
akan terdelokalisasi membentuk lautan elektron di sekitar
ion-ion positif. Selanjutnya, lautan elektron bergerak dan
satu atomke atom lainnya dan saig berikatan membentuk
ikatan logam.adanya elektron yang dapat bergerak bebas
dari satu atom ke atom lain menjadikan logam
sebagaipenghantar listrik dan kalor yang baik.

Jadi dapat disimpulkan elektron pada logam mengalami
delokalisasi membentuk lautan elektron

(Jawaban: A)

Sifat dari ikatan kovalen nonpolar :

Mempunyai titik didih dan titik leleh rendah

Dalam bentuk lelehannya tidak dapat menghantarkan
arus listrik

Dalam bentuk larutannya tidak dapat menghantarkan
arus listrik

Memiliki momen dipol sama dengan 0

Atom pusat tidak mempunyai PEB

Ikatan kovalen nonpolar memiliki persamaan dalam
keelektronegatifannya

(Jawaban : D)

Ditanya : senyawa yang paling polar dari data
keelektronegatifannya?

Dijawab :
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39.

NaCl=3,0-0,9=2,1

. NaBr=2,8-0,9=19

FeO=3,5-1,8=1,7
KI=4,0-2,5=1,5
KF=4,0-0,8=3,2
(Jawaban : E)
Ditanya : senyawa yang polar, kecuali?
Dijawab :

H:0

Elektron valensi= 6
Struktur Lewis :

H O—H
(ada PEB)

NH3

Elektron valensi= 5

Struktur Lewis :

H—N—-H
H

(ada PEB)

CH.

Elektron valensi= 4

Struktur Lewis :
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40.

|
H (|:—H
H
(tidak ada PEB)
SO,

Elektron valensi= 6

Struktur Lewis :

—=s==0":
(ada PEB)
XEFA,

Elektron valensi= 8

Struktur Lewis :

TF:

: F X'e—.F. :
PF:

(ada PEB)

(Jawaban : C)

Konfigurasi atom oF = 2 7
Konfigurasi atom 5sM =2 8 18 36
Membentuk molekul MF,
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Menurut teori VSEPR MF, memiliki tipe molekul AX4E2
sehingga bentuk molekulnya adalah segiempat datar dan

bersifat non-polar karena bentuknya simetris.

(Jawaban: B)
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Lampiran 4. Lembar Validasi

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

Satuan Pendidikan  : SMA
Kelas/Semester - X/Ganjil
Mata Pelajaran : Kimia
Pokok Pembaasan - Ikatan Kimia

A. Petunjuk Penisisan

2

Benlal tanda checklist (v) pada kolom nilai yang bapak/ibu anggap sesuai dengan

aspek penilaian yang ada.

Sebagar pedoman unmk mengisi tabel, pertu diperhatikan hal-hal berikut:

4. Validitas Isi :
1) Kesesuaian soal dengan materi
2) Perumusan soal secara singkat dan jelas

b. Bahasa dan Pennhsan Soal ©
1) Kalimat yang digunakan pada soal sesuai dengan kardah bahasa Indonesia
2) Kalimat soal mengunakan bahasa yang komunikatif, mmdah dipaham dan

tidak mengandung art: ganda.

. Kriteria pemlasan

1 = Sangat tidak tepat,sangat tidak sesuai dan sangat tidak jelas
2 = Kurang tepatkurang sesuai dan kurang jelas

3 = Cukup tepat,cukup sesnai dan cukup jelas

4 = Tepat,sesuai dan jelas

S = Sangat tepat sangat dan sangat jelas

. Apabila pilihan anda 1,2 atau 3 maka benlah saran 1imtuk hal-hal yang menjadi

penyebab kel atau perlu p bahan sesuatu pada lembar yang telah
disesuakan.
B. Aspek-Aspek Penil
No, Aspek Deriilsian | lSk:lal’:;emlzlanq
Aspek Materi
| | Seal sesuai dengan v
materinya
Konsep maten pada v
5 soal benar. sesuai
dengan konsep
mater]
Cangkupan  materi v
3 sesuai dengan
tingkatan peserta
didik
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Mater1  soal ditubs 3€

4 dengan  sislemals,
mntut dan  mndah

dipahami

- Aspek Konstrukuf

Pokok soal v

5 dirumuskan  dengan

singkat, jelas dan

legas

Penulisan  simbol, v
persanaan atau
S-S

6 | disusun sesuai
berdasarkan
ketentuan yang
disepakati para ahli
| Panjang kalimat pada v
jawaban relatif sama
_Aspek Bahasa
Menggunakan v
8 bahasa yang sesuai
dengan kaidha
Bahasa Indonest
Menggunakan v
9 | bahasa yang
komunikatif
Rumusan  kalimat £
10 | ndak  mengandung
penafsitan ganda
Skor Validasi

Catatan®

1.

Pada beberapa soal terdapat soal yang sebenamya ditulis dengan singkat dan tegas
namun masih kurang jelas sehingga dapat imbulk fsivan ganda yaim
pertanyaan | pomt 3. Pertany berhubungan dengan I
antara dua unsur tetapi tidak dijelaskan spesifik fokus perbedaanunya di bagian apa.

Taeecd

. Tendapat pertanyaan benulang pada pertanyaan 10 dan pertanyaan ini tidak jelas dan

tidak ada instruksi apakah senyawa tersebut dicari oleh responden atau diberikan
oleh pewawancara.

Semarang, 29 Maret 2021
Validator

T mania, M.Pd
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Lampiran 5. Hasil Uji Coba Butir Soal

Anaisis Butir

No p .
Soal | Validitas soal | Kriteria Reliabilitas Tingkat Kriteria Daya beda Kriteria Kesimpulan
kesukaran
0,880259803
1. 0,62043 VALID (Reliabel) 0,7 MUDAH 0,6 BAIK
2. 0,4886 VALID 0,6333333 MUDAH 0,46667 BAIK
3. 0,45226 VALID 0,666667 MUDAH 0,4 CUKUP
4, -0,3250329 | INVALID 0,466667 SEDANG -0,4 S]AEI\]IJ%QT
SANGAT SANGAT
5. -0,222535 INVALID 0,1 SULIT -0,2 JELEK
6. 0,1946374 INVALID 0,2333333 SULIT 0,06667 JELEK
SANGAT
7. 0,56723 VALID 0,8 MUDAH 0,4 CUKUP
8. 0,82634 VALID 0,5 SEDAN 0,866666667 SABI\X;JI?T
. 0,54674673 VALID 0,4333333 SEDANG 0,46667 BAIK
10. 0,37234 INVALID 0,6333333 MUDAH 0,06667 JELEK
11. 0,62449 VALID 0,53333333 SEDANG 0,53333 BAIK
12. 0,62449 VALID 0,53333333 SEDANG 0,53333 BAIK
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SANGAT

13. 0,2050902 INVALID 0,133333333 SULIT 0,13333 JELEK
14. 0,112741 | INVALID 0,5666667 | SEDANG 0,2 JELEK
15. 0,64043 VALID 0,66666667 | MUDAH 0,53333 BAIK
SANGAT
16. 0,59147 VALID 0,866666667 MUDAH 0,26667 CUKUP
17. 0,73256 VALID 0,76666667 | MUDAH 0,46667 BAIK
18. | 0,24586553 | INVALID 0,4 SEDANG 0,26667 CUKUP
19. 0,57153 VALID 0,3 SULIT 0,46667 BAIK
20. 0,50797 VALID 0,633333 MUDAH 0,46667 BAIK
21. | 0,2455223 | INVALID 0,3 SULIT 0,33333 CUKUP
22. | 0,1692685 | INVALID 0,56666667 | SEDANG 0,2 BAIK
- - SANGAT
23. 0,21155871 INVALID 04 SEDANG 0,133333333 | JELEK
24. 0,55554 VALID 0,5666667 | SEDANG 0,6 BAIK
25. 0,45953 VALID 0,6333333 | MUDAH 0,46667 BAIK
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Analisis butir

No.| Validitas Kriteria | Reliabilitas Tingkat Kriteria Daya beda Kriteria Kesimpulan
soal kesukaran
26. | 0,4370501 | INVALID 0,7 MUDAH 0,33333 CUKUP
27. | 0,23584537 | INVALID 0,43333333 | SEDANG 0,2 JELEK
28. | 0,13944721 | INVALID 0,23333 SULIT 0,2 JELEK
29. | 0,34992456 | INVALID 0,33333 SULIT 0,13333 JELEK
30. 0,64033 VALID 0,5666667 | SEDANG 0,46667 BAIK
31. | 0,27375879 | INVALID 0,133333333 S?[I\IIEST 0 JELEK
- SANGAT
32. | 0,1692685 | INVALID 0,56666667 | SEDANG 0,066666667 | JELEK
33. 0,50782 VALID 0,4666667 | SEDANG 0,4 CUKUP
34. 0,71663 VALID 0,6 MUDAH 0,66667 BAIK
35. | 0,18862186 | INVALID 0,26667 SULIT 0 JELEK
36. | 0,39300764 | INVALID 0,36667 SULIT 0,33333 CUKUP
37. 0,49848 VALID 0,33333 SULIT 0,53333 BAIK
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38. 0,4523 VALID 0,33333 SULIT 0,4 CUKUP
39. 0,4523 VALID 0,133333333 Ségfﬁ? 0,26667 CUKUP
40. | 0,24140783 | INVALID 0,26667 SULIT 0,26667 CUKUP
Validitas Kriteria Reliabilitas Kriteria
>0,444 Valid Phitung™ITabel Reliabel
Itabel=0,7
Daya beda Kriteria Tingkat kesukaran Kriteria
DP <0,00 Sangat 0,00-0,19 Sangat sulit
jelek 0,20-0,39 Sulit
0,00 < DP < 0,20 Jelek ki u
0,21<DP < Cukup 0,40 - 0,59 Sedang
0,40 0,60-0,79 Mudah
0,41<DP<0,70 Baik 0,80 - 1,00 Sangat mudah
0,71<DP<1,00 Sangat
baik

173




Lampiran 6. Lembar Soal Tes Diagnostik
Soal Tes Diagnostik Kepada Peserta Didik

1. Berdasarkan struktur Lewis berikut yang merupakan
atomunsur 13Al adalah...

a. .

Al-

b. AI.
. AL
d. 'Al.
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2. Struktur Lewis yang benar jika suatu unsur X nomor atom
19 berikatan dengan suatu unsur Y nomor atom 17

adalah...

a. 'A::E%:
b. =:A=B
“  AB

e. +A!B:

3. Berikut ini yang merupakan penjelasan dari ikatan ion
adalah...
a. lkatanyang terbentuk akibat penggunaan dua pasang
elektron bersama
b. Ikatan yang terjadi akibat pemakaian bersama
pasangan elektron
c. lkatan yang terjadi dari sekumpulan ion positif yang

tertarik pada elektron
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d. Ikatan yang terbentuk akibat adanya gaya tarik
menarik antara ion positif dan ion negatif (serah
terima elektron)

e. lkatan yang terjadi dikarenakan elektron yang
digunakan bersama berasal dari salah satu atom,
sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat

Unsur X mempunyai nomor atom 20 dan unsur Y
mempunyai nomor atom 9. Apabila kedua unsur tersebut

berikatan maka senyawa yang terbentuk mempunyai

rumus...
a. XY
b. XzY
c. XY
d. Xz2Y3
e. XY3

Pasangan senyawa berikut ini yang merupakan senyawa

ion adalah...
a. NaCldan KBr
b. CHsdan NH3
c. SOzdan HCl
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d. H20dan KBr

e. KCldan H;0
Diantara pasangan unsur berikut ini yang dapat
membentuk senyawa ion adalah... (diketahui C=6, Cl=17,

N=7,H=1, 0=8, Mg=12, P=15)

a. CdanCl
b. NdanH
c. CdanO
d. MgdanCl
e. PdanO

Ikatan yang akan terjadi antaratom dengan pemakaian
bersama satu atau beberapa pasang elektron disebut...
a. lkatanlogam
b. Ikatanion
c. lkatan rangkap
d. Ikatan kovalen
e. lkatan koordinasi
Suatu unsur X mempunyai konfigurasi elektron 2 8 5. Suatu
unsur Y mempunyai konfigurasi elektron 2 8 7. Rumus
senyawa dan jenis ikatan dari kedua unsur tersebutadalah...
a. X3Y,ion
b. X3Y, kovalen

c. XY3 ion
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d. XYs, kovalen

€.

XY, ion

Dibawabh ini senyawa yang tidak berikatan kovalen adalah...

(Diketahui: P= 15, Cl= 17, Ca= 20, N= 7)

a.
b.
C.
d.

€.

CaCl
PCls
PCl3
N>
Clz

10. Senyawa dengan rumus molekul berikut ini yang

11.

mempunyai ikatan kovalen rangkap dua adalah...

(Diketahui N=7, 0=8, H=1)

a.
b.
C.
d.

€.

N;
CO;
H;
H,0
NH;3

Dibawah ini molekul unsur yang mempunyai ikatan

kovalen rangkap 3 adalah... (diketahui: H=1, Cl=17, N=7,

Br=35)
a. Ha
b. O
c. Cl
d. N2
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€.

Brz

12. Berikut ini yang merupakan pengertian dari ikatan

kovalen koordinasi adalah...

a.

Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang
digunakan bersama berasal dari salah satu atom,
sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat
Ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya
tarik menarik antara ion positif dan ion negatif (serah
terima elektron)

Ikatan yang terjadi dari sekumpulan ion positifyang
tertarik pada elektron

Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama
pasangan elektron

Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua

pasangan elektron bersama

13. Perhatikan grafik titik didih senyawa berikut!

100 H,0 H,Te

50
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14.

15.

Berdasarkan grafik di atas senyawa yang memiliki ikatan

hidrogen terdapat pada...

a. HzSdan CHy

b. HF dan CH4

c. HTedan HI

d. H:Sedan HBr

e. HF danH;0

Berikut ini data fisik dari suatu zat tak dikenal.

Senyawa Titik leleh (°C) Daya hantar listrik
Y 32 Tidak menghantarkan listrik
Z 804 Menghantarkan listrik

Berdasarkan data di atas, jenis ikatan yang terdapat dalam

senyawa Y dan Z berturut-turut adalah...

a
b.
C.
d.

€.

Ion dan kovalen polar

Ion dan ion

Kovalen nonpolar dan ion
Ion dan kovalen nonpolar

Kovalen polar dan kovalen nonpolar

Berikut ini merupakan pernyataan yang tepat untuk

pengertian ikatan logam adalah...
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Ikatan yang terjadi dimana pasangan elektron yang
digunakan bersama berasal dari salah satu atom,
sedangkan yang lain hanya menyediakan tempat
Ikatan yang terbentuk sebagai akibat adanya gaya
tarik menarik antara ion positif dan ion negatif (serah
terima elektron)

[katan antaratom dalam suatu unsur logam dengan
menggunakan interaksi antar elektron valensi

Ikatan yang terjadi berdasarkan pemakaian bersama
pasangan elektron

Ikatan yang terbentuk dengan menggunakan dua

pasangan elektron bersama

16. Berikut ini yang merupakan sifat logam, kecuali...

b.
C.
d.

e.

Memberikan efek foto listrik dan efek termionik
Dapat ditempa membentuk lempengan
Konduktor yang baik

Isolator yang baik

Mengkilap

17. Perhatikan sifat fisis dari 2 jenis zat berikut.

Daya hantar listrik
Zat | Titik didih (°C) | Kelarutan dalam air
larutan
Tidak menghantarkan
A -196 Tidak larut
listrik
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B -155 Tidak larut
listrik

Tidak menghantarkan

Berdasarkan dari data di atas jenis ikatan yang terdapat

dalam zat A dan Zat B adalah...

18.

19.

a. Kovalen non polar dan kovalen polar
b. Kovalen nonpolar dan kovalen nonpolar

c. Kovalen polar dan kovalen polar

d. Kovalen polar dan kovalen nonpolar

e. londan kovaen nonpolar

Berdasarkan keelektronegatifannya, senyawa dibawabh ini
yang paling polar adalah... (diketahui : Na=0,9, C= 3,0, Br=
2,8,Fe=1,8,0=3,5,K=0,8,1=2,5, F=4,0)

a. NaCl
b. NaBr
c. FeO
d. KI

e. KF

Senyawa berikut ini yang termasuk polar adalah ...
(diketahui: nomor atom Cl= 17, Ca=20, N=7, 0=8)
Cl;

a

b. CaCl;
c. N

d. H:

e. H20
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20. Perhatikan konfigurasi elektron unsur X dan Y berikut!
X':1s2 2s2 2p6 3s2 3p3
Y : 152 252 2p® 3s2 3pS

Jika kedua unsur tersebut membentuk senyawa, rumus

kimia dan bentuk molekul yang benar adalah...

Option Unsur Bentuk molekul
a. XY

b. XY3 ‘

. XY ><

d. XYs >—

e. XY6
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Lampiran 7. Kunci Jawaban Soal Tes Diagnostik
KUNCIJAWABAN SOAL TES DIAGNOSTIK

1. Diket: 13Al
Ditanya : struktur Lewis?
Dijawab : Konfigurasi elektron Al =2 8 3

Elektron valensi = 3

Al-

(Jawaban: B)
2. Diket: nomor atom unsur X = 19
nomor atom unsur 'Y =17
Ditanya : struktur Lewis?
Dijawab : Konfigurasi unsur 19X =2 8 81, elektron valensi
=1, muatan unsur = +1, lambang ion X*
Konfigurasi unsur 17Y = 2 8 7, elektron valensi = 7, muatan
usur = -1, lambang ion = Y-
X+ +Y- e XY

Jadi struktur Lewisnya :
AB:

(Jawaban: C)
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3.

Ikatan ion adalah ikatan yang terbentuk sebagai akibat
adanya gaya tarik menarik antara ion positif dan ion
negatif (serah terima elektron)

(Jawaban: D)

Diket : nomor atom X= 20, nomor atom Y= 9

Ditanya : rumus senyawa?

Dijawab : konfigurasi X= [Ar] 4s2, kecenderugan= melepas
2 elektron, muatan unsur= +2, lambang ion= X2+
Konfigurasi Y= 1s2 2s2 2p5, kencenderugan= menangkap 1
elektron, muatan unsur= -1, lambang ion= Y-

Proses pembentukan:

X2r+Y —> XY:

(Jawaban: C)

Ditanya: pasangan yang merupakan senyawa ion?
Dijawab :
Syarat ikatan ion yaitu : golongan IA/IIA berikatan dengan
VIA/VIIA
a. NaCl: Na= golongan IA, Cl= golongan VIIA
KBr : K= golongan IA, Br= golongan VIIA
b. CHs:C=golongan VIIA, H=1A
NH; : N= golongan VA, H= golongan 1A
c. SOz:S=golongan VIA, O= golongan VIA
HCI : H= golongan IA, Cl= golongan VIIA
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d. H20 : H= golongan IA, O= golongan VIA
KBr : K= golongan IA, Br=golongan VIIA

e. KCIl: K= golongan IA, Cl= golongan VIIA
H0 : H= golongan IA, O= golongan VIA
(Jawaban: A)

6. Diket: Nomor atom C=6,

Nomor atom Cl=17,

Nomor atom N=7,

Nomor atom H=1,

Nomor atom 0=8,

Nomor atom Mg=12,

Nomor atom P=15

Ditanya : unsur yang dapat membentuk senyawa ion?
Dijawab : konfigurasi elektron ¢C= 2 4

konfigurasi elektron 17Cl=2 8 7

konfigurasi elektron ;N=2 5

konfigurasi elektron {H=1

konfigurasi elektron s0=2 6

konfigurasi elektron 1:Mg=2 8 2

konfigurasi elektron 15P=2 85

Syarat ikatan ion yaitu : golongan IA/IIA berikatan dengan
VIA/VIIA

Mg dan Cl merupakan golongan I1A dan VIIA

186



konfigurasi elektron 1,Mg= 2 8 2, elektron valensi= 2,
kecenderungan= melepas 2 elektron, muatan unsur= +2,
lambang ion= Mg2*

konfigurasi elektron 17Cl= 2 8 7, elektron valensi= 7,
kecenderungan= menangkap 1 elektron, muatan unsur= -
1, lambang ion= Cl-

proses pembentukan:

Mg2+ + CI ——> MgCl;

(Jawaban : D)

[katan yang terjadi antaratom dengan pemakaian bersama
satu atau beberapa elektron disebut ikatan kovalen.
(Jawaban: D)

Diketahui : konfigurasi elektron X=28 5

konfigurasi elektron Y=2 8 7

Ditanya : rumus senyawa dan jenis ikatan?

Dijawab :

konfigurasi elektron X= 2 8 5, elektron valensi= 5,
kecenderungan= menerima 3 elektron; muatan unsur= -3;
lambang ion= X3

konfigurasi elektron Y= 2 8 7, elektron valensi= 7,
kecenderungan= menerima 1 elektron; muatan unsur=-1;
lambang ion=Y-

Proses pembentukan: X3- + Y- —> XVY3
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10.

Jenis ikatan= ikatan kovalen, karena ikatan terjadi pada 2
atom yang masing-masing atom kekurangan elektron
dalam membentuk pasangan elektron kemudian
digunakan bersama-sama
(Jawaban : D)
Ditanya : senyawa yang tidak berikatan kovalen?
Dijawab :
Untuk beberapa unsur ikatan kovalen adalah unsurnya
diawali oleh unsur HOCPNS dan Cly, Iz, Brz, F2, N». Jadi,
senyawa yang tidak berikatan kovalen adalah CaCl;
(Jawaban: A)
Diket : Nomor atom N=7,
Nomor atom 0=8,
Nomor atom H=1
Ditanya : ikatan kovalen rangkap 2?
Dijawab :
a. N

Konfigurasi elektron sN= 2 5, elektron valensi= 5

Struktur Lewis :
*N::N:
b. CO:
Konfigurasi elektron ¢C= 2 4, elektron valensi= 4

Konfigurasi elektron s0= 2 6, elektron valensi= 6

Struktur Lewis :
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0::C::0:
c. Hz
Konfigurasi elektron 1H= 1, elektron valensi= 1

Struktur Lewis :
H--H
d. H:0
Konfigurasi 0= 2 6, elektron valensi= 6

Konfigurasi 1H= 1, elektron valensi= 1

Struktur Lewis :
H e Q e H
e. NH;
Konfigurasi 7N= 2 5, elektron valensi= 5

Konfigurasi 1H= 1, elektron valensi= 1

Struktur Lewis :
H e ® N e ® H
H

(Jawaban : B)

11. Ditanya: ikatan kovalen rangkap 3?
Dijawab:

a. Hz
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Konfigurasi elektron 1H= 1, elektron valensi= 1

Struktur Lewis:
H:'H

b. O2
Konfigurasi elektron s0= 2 6, elektron valensi= 6

Struktur Lewis :

c. Clz
Konfigurasi elektron 17Cl= 2 8 7, elektron valensi= 7

Struktur Lewis:

se oo
-Cl:Cl*
ee oo
d. N2
Konfigurasi elektron ;N= 2 5, elektron valensi= 5

Struktur Lewis:

e e
*N::N:
e. Br;

Konfigurasi elektron 3sBr= 2 8 18 7, elektron valensi= 7

Struktur Lewis:

‘Br:: BI’ : (Jawaban: D)
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12.

13.

14.

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan yang terjadi
dimana pasangan elektron yang digunakan bersama
berasal dari salah satu atom, sedangkan yang lain hanya
menyediakan tempat.

(Jawaban: A)

-Ikatan hidrogen yang kuat hanya terbentuk pada molekul
yang mempunyai ikatan F- H, O-H, dan N-H.

-Senyawa yang mempunyai ikatan hidrogen mempunyai
titik cair dan titik didih yang relatif tinggi.

Kelompok senyawa yang mempunyai ikatan hidrogen
adalah H20 dan HF.

(Jawaban=E)

Ditanya : jenis ikatan pada senyawa Y dan Z?

Dijawab :

Senyawa ionik memiliki titik leleh relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan senyawa kovalen.

Larutan yang dapat menghantarkan listrik adalah larutan
yang mengandung zat elektrolit. Zat elektrolit dapat
berupa senyawa ionik atau senyawa kovalen polar
Perhatikan Tabel pada soal.

Titik leleh senyawa Z > titik leleh senyawa Y

Larutan senyawa Z menghantarkan listrik dan senyawa Y

tidak menghantarkan listrik
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15.

16.

17.

Jadi dapat disimpulkan Y mempunyai ikatan ion dan Z
mempunyai ikatan kovalen nonpolar
(Jawaban : C)
Ikatan logam adalah ikatan antaratom dalam suatu unsur
logam dengan menggunakan
interaksi antar elektron valensi.
(Jawaban: C)
Sifat ikatan logam:
1. Mengkilap
2. Dapat ditempa membentuk lempengan
3. Konduktor yang baik
4. Memberi Efek Foto Listrik dan Efek Termionik
Sifat yang bukan merupakan ikatan logam adalah isolator
yang baik
(Jawaban: D)
Sifat senyawa kovalen polar dan non polar:
a. Sifat senyawa kovalen polar
1) Dapatlarut dalam air dan pelarut lain
2) Memiliki kutub positif (+) dan kutub negatif (-),
akibat tidak meratanya distribusi elektron
3) Dapat menghantarkan listrik
b. Sifat senyawa kovalen nonpolar

1) Tidak larut dalam air dan pelarut polar lain
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18.

19.

2) Tidak memiliki kutub positif (+) dan kutub negatif
(-),akibat meratanya distribusi elektron
3) Tidak dapat menghantarkan listrik

Berdasarkan sifatnya, jenis ikatan yang terdapat dalam zat
A dan zat B berturut- turut adalah kovalen non polar dan
kovalen non polar

(Jawaban: B)

Ditanya : senyawa yang paling polar dari data
keelektronegatifannya?

Dijawab :

a. NaCl=3,0-0,9=2,1

b. NaBr=2,8-0,9=1,9

c. Fe0=3,5-1,8=1,7

d. KI=4,0-2,5=1,5

e. KF=4,0-0,8=3,2

(Jawaban: E)

Ditanya: senyawa yang polar?

Dijawab:

a.Clz

17Cl=287

Stuktur Lewis:
‘Cl:Cl*
(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
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b. CaCl;
20Ca= 2882
17C1=287

Struktur Lewis:

-Cl<Ca-Cl-
(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
c. N2
/N=25

Struktur Lewis:

° * Py

*N::N:
(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
d. Hz

1H=1

Struktur Lewis:
H:H
(Tidak ada PEB (Pasangan Elektron Bebas))
e. H20
1H=1

80=2.6

Struktur Lewis:
[ I

(AdaP - ® m Bebas))
H:O .H
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(Jawaban: E)

20. Konfigurasi elektron kedua unsur berdasarkan subkulit-

subkulitnya adalah sebagai berikut:
Unsur X : 1s% 2s? 2p®3s?3patau2.8.5
UnsurY: 1s? 2s? 2p®3s?3p°atau2.8.7

Elektron valensi unsur X terletak pada subkulit-subkulit

terakhir 3s dan 3p, yaitu 2 + 3 =15.

Elektron valensi unsur Y terletak pada subkulit-subkulit

terakhir 3s dan 3p, yaitu2 +5=7.

Berdasarkan jumlah elektron valensi, keduanya termasuk
unsur non logam yang akan menerima sejumlah elektron

agar tercapai keadaan stabil atau oktet.

Unsur X memerlukan 3 buah elektron sedangkan unsur Y
memerlukan 1 buah elektron supaya stabil pada kulit
terluarnya, sehingga masing-masing menjadi anion atau

ion negatif X3-dan Y-

Rumus molekul saat keduanya berikatan membentuk
senyawa kovalen adalah XY3. Hal ini sesuai dengan aturan
penggabungan ion-ion pada senyawa biner yang dalam

kasus ini adalah sesama anion, yaitu

X" -+ Fb - Xbrrr ]
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= Pada senyawa XY3, atom pusat adalah X dan 3 atom Y

sebagai atom-atom yang berikatan dengan atom pusat.
= Elektron valensi dari X adalah 5.

= Pasangan elektron ikatan (PEI) = 3, sesuai dengan

banyaknya atom Y pada XY;

= Pasangan elektron bebas (PEB) dihitung dengan

vy Elektron valensi— PET
rumus PEB = 2 ,

PEB = 22 —1

sehingga

= Jadi, PEI = 3 dan PEB = 1. Tipe molekulnya disebut
sebagai AX3E, dengan A = atom pusat, X = atom-atom yang

berikatan dan jumlahnya sesuai PEI, serta E = jumlah PEB.

= Bentuk geometri molekul yang memenuhi PEI = 3, PEB

=1, dan tipe molekul AX3E adalah trigonal piramida.

Contoh lain dari senyawa yang bentuk molekulnya

trigonal piramida adalah NH3

Berdasarkan pembahasan di atas, bentuk molekul yang
terjadi jika kedua unsur X dan Y berikatan membentuk

senyawa XY3 adalah trigonal piramida.

(Jawaban: B)
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Lampiran 8. Gambar 4.2 Persentase Pemahaman Peserta

Didik
No. Kriteria
Soal P PPKY T M
f % f % f % f %

1 11 41 1 4 10 37 5 18
2 6 22 0 0 14 52 7 26
3 20 67 2 7 3 11 3 11
4 16 59 2 7 6 22 3 11
5 10 37 1 4 7 26 9 33
6 5 18,5 0 0 7 25 15 55,5
7 15 55,5 2 7 1 4 9 33
8 11 41 1 4 10 37 5 18
9 4 15 5 18 16 51,8 4 15
10 8 30 1 4 17 63 1 4
11 15 1 4 19 70 3 11
12 10 37 2 7 8 30 9 33
13 13 48 1 4 11 41 3 11
14 6 22 0 0 21 78 0 0
15 3 11 1 4 19 70 4 15
16 9 33 1 4 5 18 12 44
17 5 18,5 1 4 20 74 1 4
18 4 15 1 4 22 81 1 4
19 3 11 4 15 19 70 1 4
20 13 48 3 11 12 44 1 4

fiiii P=32,33% PRKY= T= 45,3% M= 18%
(%) 4,36%
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Keterangan:

P

PKKY

%

: Paham

: Paham Konsep Tetapi Kurang Yakin
: Tidak Paham

: Miskonsepsi

: Jumlah peserta didik

: Persentase
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Lampiran 9. Gambar 4.4 Nilai CRI Peserta Didik

199

Skor CRI Erekuen51 Total skor Presentase
jawaban
0 19 0 3,52%
1 20 20 3,70%
2 116 232 21,48%
3 231 693 42,78%
4 87 348 16,11%
5 67 335 12,41%
Jumlah 540 1628 100%
Rata-rata Total Skor — 301
CRI Frekuensi jawaban ~




Lampiran 10. Pedoman Wawancara Peserta Didik

No.

Materi

Pertanyaan

Komentar

Struktur

Lewis

Apakah  saudara  pernah
mendengar struktur Lewis?
Bisakah anda jelaskan kepada
saya apa yang dimaksud

dengan struktur Lewis?

Menurut anda bagaimana
langkah-langkah untuk

menentukan struktur Lewis?

Jika saya berikan 2 unsur yaitu
Al dan Cl, bisakah anda
temukan perbedaannya? Apa
saja perbedaan dari

keduanya?

Struktur

Lewis

Apakah saudara mengetahui
cara menentukan jenis ikatan
pada suatu unsur? Bisa anda

jelaskan?

Apabila saya memberikan
senyawa CaF2, Tentukan jenis

ikatannya!

Ikatan Ion

Apakah  saudara  pernah
mendengar ikatan ion
sebelumnya? Bisakah anda

jelaskan kepada saya apa yang
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dimaksud dengan ikatan ion

itu?

Dari pemaparan saudara di
atas, coba berikan contoh dari

ikatan ion!

Ikatan Ion

Apakah saudara tau ciri-ciri
atom yang berikatan ion?
Bisakah anda sebutkan apa

saja ciri-cirinya?

Apabila saya berikan senyawa
NaCl dan HF, apakah kedua
unsur tersebut merupakan
pasangan yang berikatan ion?

Coba anda jelaskan!

Ikatan

Kovalen

Apakah  saudara  pernah
mendengar ikatan kovalen?
Bisa anda jelaskan kepada
saya apa yang dimaksud

dengan ikatan kovalen?

Ikatan

Kovalen

Bagaimana cara saudara dapat
mengetahui bahwa senyawa
tersebut berikatan kovalen?

Bisa anda jelaskan?

Apakah benar CaCl2

merupakan salah satu
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senyawa yang memiliki ikatan

kovalen? Bisa anda jelaskan?

Ikatan

Kovalen

Apakah saudara sebelumnya
perah  mendengar ikatan
kovalen rangkap dua dan
rangkap tiga? Bisakah anda
menjelaskan apa yang
dimaksud dari ikatan kovalen

rangkap dua dan rangkap tiga?

Ikatan
Kovalen

Koordinasi

Apakah saudara sebelumnya
pernah mendengar ikatan
kovalen koordinasi? Bisa anda
jelaskan apa yang dimaksud
dengan ikatan kovalen

koordinasi?

Sifat fisis ion,
kovalen,

logam

Apakah saudara mengetahui
sifat-sifat dari senyawa
kovalen? Bisa anda sebutkan
apa saja sifat yang dimiliki

senyawa kovalen?

Saudara sebelumnya sudah
memaparkan sifat-sifat dari
senyawa kovalen, apakah
saudara bisa menjelaskan

kepada saya sifat-sifat dari
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senyawa ion dan senyawa

logam?

10.

Senyawa
Kovalen
Polar dan

Non Polar

Apakah anda pernah
mendengar senyawa polar dan

nonpolar? Jelaskan!

Apabila saya berikan data
keeletroneatifan dari K=0,8,
F=4, dan Br=2,8, manakah
diantara senyawa KBr dan KF
yang memiliki nilai
keleektronegatifan yang lebih

tinggi? Jelaskan.

11

Bentuk
Molekul

Apakah saudara sebelumnya
pernah mendengar tentang
teori VSEPR? Bisa anda
jelaskan apa itu yangdimaksud
dengan teori

VSEPR?

Apakah saudara juga
mengetahui  bentuk-bentuk
molekul yang ada di teori
VSEPR? Coba saudara berikan

contohnya!

Apabila saya memberikan
senyawa PCl3, tentukan rumus

kimia dan bentuk molekulnya?
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Lampiran 10a. Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : Silviana Heni Rahmawati

Kode :PesertaDidik A
No. | Hasil Wawancara Komentar
Strukktur Lewis adalah pola atau | Benar
diagram yang menggambarkan jumlah
elektron valensi dari atom-atom yang
akan membentuk ikatan kimia.
Langkah-langkah untuk menentukan | Benar
struktur Lewis:
1) Tentukan elektron valensi tiap
1 atom dalam molekul
2) Jumlahkan semua elektron pada
molekul tersebut
3) Tentukan jumlah  pasangan
elektron ikatan
4) Tentukan jumlah  pasangan
elektron bersama
Tidak Salah
Tidak tahu Salah
’ Tidak tahu Salah
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Ikatan ion terjadi adanya serah terima
elektron sehingga membentuk ion
positif dan ion negatif yang konfigurasi

elektronnya sama dengan gas mulia.

Benar

Contoh; garam dapur NaCl, karmalit

KCl, MgCl,

Benar

Ciri-ciri ikatan ion;

-memiliki titik didih dan titik leleh
yang tinggi

-Senyawa ion mudah larut dalam air
membentuk ion-ionnya

-rapuh, sehingga hancur jika dipukul

Benar

Tidak tahu

Salah

Ikatan kovalen adalah ikatan yang
terjadi karena adanya pemakaian

elektron bersama antar atom

Benar

Senyawa ini merupakan senyawa ionik
karena memiliki ikatan ionik, sesuai
dengan sifatnya senyawa ini keras

tetapi rapuh

Salah

Tidak tahu

Salah

Ikatan kovalen rangkap dua adalah

ikatan kovalen yang melibatkan dua

Benar
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pasang elektron untuk digunakan
bersama

Ikatan kovalen rangkap tiga adalah
ikatan kovalen yang melibatkan tiga

pasang elektron untuk digunakan

bersama
Ikatan kovalen koordinasi adalah | Benar
ikatan kovalen dimana pasangan
elektron yang dipakai bersama hanya
disambungkan oleh satu atom,
sedangkan atom yang satu lagi tidak
menyambungkan elektron
Sifat-sifat senyawa kovalen; Benar
1) Pada suhu kamar berwujud gas,
sebagian ada juga yng berwujud
cair dan padat
2) Senyawa kovalen polar dapat
menghantarkan  listrik  dan
kovalen non polar tidak dapat
menghantarkan listrik
3) Mempunyai titik didih dan titik
leleh yang relatif rendah
1) Memiliki titik didih dan titik leleh | Benar

yang relatif tinggi
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2) Mudah larut dalam polar
3) Ada perbedaan

keelektronegatifan yang besar

10

Ikatan kovalen polar terbentuk antara
atom-atom unsur yang memiliki
perbedaan nilai keelektronegatifan
yang relatif besar, sedangkan ikatan
kovalen non polar adalah ikatan
pasangan elektron yang ikatannya
tertarik sama kuat kearah atom-atom

yang berkaitan

Benar

Tidak tahu

Salah

11

Teori VSEPR adalah suatu model kimia
yang digunakan untuk menjelaskan
bentuk-bentuk  molekul  kimiawi
berdasarkan gaya elektrostatik antar

pasangan elektron

Benar

Contoh; ketika terdapat 2 pasang
elektron disekitar pusat, gaya tolak
menolak diantara keduannya akan
menjadi minimal ketika keduanya
berada pada posisi saling

bersebrangan

Salah

Tidak tahu

Salah
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Lampiran 10b. Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : Fathiyyah Aulia Zahra

Kode

: Peserta Didik B

No.

Hasil Wawancara

Komentar

Struktur Lewis adalah susunan
jumlahelektron valensi suatu atom
yang digambarkan dengan
menggunakan

titik di sekelilingknya

Benar

Caranya;

1) Tentukan elektron valensi tiap
atom dalam molekul

2) Jumlahkan semua elektron pada
molekul tersebut

3) Tentukan jumlah pasangan
elektron ikatan (PEI)

4) Kalau ada pola yang kurang stabil,
disesuaikan dengan kaidah oktet

Benar

Al termasuk unsur logam, Cl termasuk
unsur non logam. Perbedaan unsur
logam dan non logam

Salah

Tidak tahu

Salah

Jenis ikatan senyawa CaF;
Keelektronegatifan atom Ca dan atom F
dalam skala adalah 1 dan 3,98.
Perbedaan keelektronegatifan antara
keduanya adalah 2,98. CaF; adalah
senyawa ionik yang tersusun dari ion
Ca?* dan F-

Benar

Ikatan ion adalah ikatan yang
prosesnya serah terima elektron
sehingga membentuk ion positif dan

Benar
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ion negatif yang konfigurasi
elektronnya sama dengan gas mulia

Contoh; garam dapur (NaCl)

Benar

Ciri-ciri atom yang berikatan ion;

1) Terdiri dari atom logam dan non
logam

2) Terbentuk dari ion positif dan
negatif

3) Terjadi serah terima elektron

4) Memiliki titik didih dan titik leleh
yang relatif tinggi

5) Larutdalam air

Benar

Senyawa NaCl dan HF merupakan
pasangan yang berikatan ion karena
keduanya terjadi ikatan antara logam
(melepaskan elektron) dengan
nonlogam (menerima elektron)

Salah

Ikatan kovalen adalah ikatan antar
logam berdasarkan penggunaan
elektron secara bersama-sama.

Benar

Cara mengetahui senyawa tersebut
beriikatan kovalen adalah dengan
menghafalakan unsur non logam.
Jumlah unsur nonlogam yang biasa
membentuk senyawa kovalen hanya
ada 11 saja (H,C,N,0,F,Cl,Br,I,P,S,dan
Se), selain itu pastikan unsur logam
yang jumlahnya lebih banyak

Benar

CaCl merupakan senyawa yang tidak
memiliki ikatan kovalen yang
terbentuk antara nonlogam dan non
logam, sedangkan CaCl termasuk
kedalam elektrolit kuat

Benar

Ikatan kovalen rangkap dua adalah
ikatan yang terbentuk dari penggunaan
bersama dua pasang elektron.

Benar
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Ikatan kovalen rangkap tiga adalah

ikatan yang terbentuk dari penggunaan

bersama tiga pasang elektron

Ikatan kovalen koordinasi adalah
ikatan atom secara kovalen terjadi
akibat pemakaian bersama pasangan
elektron oleh atom yang berikatan

Benar

Sifat-sifat senyawa kovalen;

1
2)

3)

4)

Senyawa kovalen pada umumnya
tidak dapat menghantarkan listrik
Senyawa kovalen memiliki titik
didih dan titik leleh yang rendah
Senyawa kovalen larut dalam
pelarut polar dan tidak larut
dalam pelarut air

Senyawa kovalen padatannya
lunak dan tidak rapuh

Benar

Sifat senyawa ion;

1
2)

3)

Memiliki titik didih dan titik leleh
yang tinggi

Senyawa ion berwujud padat pada
suhu kamar

Padatannya tidak dapat
menghantarkan listrik, tetapi
lelehannya dapat menghantarkan
listrik

Sifat senyawa logam

1)
2)

3)

Penghantar listrik yang baik
Mempunyai permukaan yang
mengkilap

Mempunyai titik didih dan titik
leleh yang tinggi

Benar

10

a.

Ikatan kovalen polar
a) lkatan kovalen dimana
pasangan elektron ikatan

Benar
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(PEI) lebih kuat tertarik ke
salah satu atom

b) Momen dipol >0

¢) Terdiri dari 2 atom tidak
sejenis, cth; HF, HCI, HBr

b. Ikatan kovalen non polar

a) lkatan kovalen dimana
pasangan elektron ikatan
(PEI) tertarik sama kuat ke
seluruh atom

b) Momen dipol=0

c) Terdiri dari 2 atom sejenis,
cth; Hy, Clz, 02, N>

-Data keelektronegatifan dalam
senyawa K=0,8, F=4, Br=2,8

-Selisih keelektronegatifan dalam
senyawa:

KF: 4-0,8= 3,2

KBr: 2,8-0,8=2

Jadi nilai kelektronegatifan yang lebih
tinggi adalah KF

Benar

11

Teori VSEPR adalah penjabaran
sederhana dari rumusan Lewis yang
dapat digunakan untuk menentukan
struktur geometri suatu molekul
berdasarkan tolakan pasangan elektron
di sebuah atom terhadap atom lainnya.

Benar

Bentuk molekul teori VSEPR
tergantung pada jumlah pasangan
valensi kulit disekitar atom pusat

Bentuk molekul Contoh
Linear BeCl;
Segitiga datar BCl;
Bengkok SO
Piramida trigonal | NH3
Planar bentuk v H20

Benar
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-Senyawa PCl3

Bentuk molekul = fosforus triklorida,
segitiga bermuda
Rumus kimia = AXE

Benar
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Lampiran 10c. Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : Mustika Puan Maharani

Kode

: Peserta Didik C

No

Hasil Wawancara

Komenta
r

Struktur Lewis adalah susunan elektron
valensi suatu atom yang digambarkan
dengan menggunakan titik (dot).

Benar

Langkah-langkah menentukan struktur
Lewis:
1) Temukan jumlah total elektron
valensi
2) Temukan jumlah elektron yang
dibutuhkan untuk membuat atom
3) Tentukan jumlah ikatan dalam
molekul
4) Pilih atom pusat
5) Gambar struktur rangka
6) Tempatkan elektron disekitar atom
luar
7) Tempatkan sisa elektron disekitar
atom pusat

Benar

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

I[katan ion adalah ikatan karena adanya
serah terima elektron sehingga
membentuk ion positif dan ion negatif

Benar

Contoh ikatan ion:

Benar
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Noe (L a* ar

vt o 28@ 28

TTHo ¢ - $enyawa 1on "”,, 23‘7
XYa

Ciri-ciri atom berikatan ion:

1) Terbentuk antara unsur logam dan
nonlogam

2) Terbentuk antara unsur dengan
energi ionisasi kecil dan unsur
dengan afinitas elektron besar

3) Terdapat perbedaan
keelektronegatifan yang besar

Benar

-NaCl disebut senyawa ion karena terjadi
ikatan antara logam dengan nonlogam
-Sedangkan HF disebut senyawa kovalen
karena tidak terjadi pertukaran ion
melainkan hanya penggunaan bersama
pasangan elektron yang membentuk
ikatan kovalen nonlogam dengan
nonlogam

Benar

Ikatan kovalen adalah ikatan yang terjadi
karena penggunaan pasangan elektron
secara bersama.

Benar

Cara mengetahui senyawa tersebut
berikatan kovalen:
Tidak tahu

Salah

CaCl bukan senyawa berikatan kovalen,
dikarenakan ikatan yang terjadi antara
unsur Ca dan Cl logam dan nonlogam

Benar

Ikatan kovalen rangkap dua adalah ikatan
pada molekul gas oksigen, sedangkan
ikatan kovalen rangkap tiga adalah ikatan
antara dua atom yang melibatkan ikatan
kovalen

Salah
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Ikatan kovalen koordinasi adalah
penggunaan bersama masing-masing atom
yang berikatan

Salah

Sifat-sifat senyawa kovalen:
1) Titik didih dan titik leleh rendah
2) Mudah larut dalam pelarut nonpolar
3) Pada suhu kamar berbentuk lunak,
4) Dapat menghantarkan listrik

Benar

Sifat-sifat senyawa ion:

1) Titik didih dan titik leleh tinggi

2) Larutdalam air

3) Rapuh, sehingga hancuir jika dipukul

4) Pada suhu kamar berbentuk padatan

Sifat-sifat senyawa logam:

1) Mengkilap

2) Penghantar listrik dan panas yang
baik

3) Bersifat keras namun lentur

4) Titik didih dan titik leleh yang tinggi

5) Berwujud padat pada suhu kamar,
kecuali raksa

Benar

10

Polar= mampu membentuk kutub
(kepolaran)

Nonpolar=tidak mampu membentuk
kutub (kepolaran)

Benar

| Kelektronegatifan uang lebih tinggj
- 0ata kelektronegaticad
E=08 F=4 Br=a48
- Selifih  keelextrofegatican  dalam  senyaw:
KE=4-0;8 = 3,2
ggr- :’1,‘8 -0,8+2
Jadi  4ang iebih ﬂngrgi ddalah  kr

Benar

11

Teor(\?SEPi% aidalah rumusan Lewis

yangdapat digunakan untuk

Benar
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menentukan
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struktur geometri suatu molekul
berdasarkan tolakan pasangan elektron
disebuah atom terhadap atom lain

Bentuk molekul tergantung oada jumlah Benar, tp
pasangan elektron valensi kulit disekitar kurang
atom pusat. lengkap
Senyawa PCl3 Benar
Bentuk molekul = fosforus triklorida,

segitiga bermuda

Rumus kimia = AX3E
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Lampiran 10d. Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : Yuanita

Kode :Peserta Didik D
No. Hasil Wawancara Komentar
Tidak tahu Salah
1 | Tidak tahu salah
Tidak tahu Salah
Tidak tahu Salah
2 Tidak tahu Salah
Ikatan ion adalah ikatan yang benar
prosesnya terjadi serah terima
3 elektron antara logam dengan non
logam
Contohnya, garam dapur (NaCl), KCI, Benar
MgCl,
Tidak tahu Salah
* | Tidaktahu Salah
5 Ikatan kovalen adalah ikatan yang Benar
saling berbagi pasangan elektronnya
Tidak tahu Salah
6 | Tidak, karena CaCl bukan merupakan | Benar
ikatan kovalen melainkan ikatan ion
Ikatan kovalen rangkap dua adlah Benar
ikatan yang terbentuk dua pasangan
7 elektron oleh dua atom yang
berkaitan, sedangkan ikatan kovalen
rangkap tiga adalah ikatan yang
terbentuk dari tiga pasangan elektron.
Ikatan kovalen koordinasi merupakan | Benar
3 ikatan kovalen yang pasangan
elektronnya hanya berasal dari salah
satu atom saja.
9 | Sifat-sifat senyawa kovalen: Benar
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1) Titik didih dan titik leleh rendah

2) Pada suhu kamar berbentuk
lunak

3) Mudah larut dalam pelarut
nonpolar

Sifat-sifat senyawa ion:
1) Larut dalam air
2) Titik didih dan titik leleh tinggi
3) Pada suhu kamar berbentuk
padat
Sifat-sifat senyawa logam:
1) Mengkilap
2) Penghantar listrik yang baik
3) Titik didih dan titik leleh tinggi

Benar

10

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

11

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah
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Lampiran 10e. Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : Rendra Adhitya P

Kode

: Peserta Didik E

No.

Hasil Wawancara

Komentar

Struktur Lewis adalah diagram yang
menunjukkan ikatan antara atom-
atom suatu molekul dengan pasangan
elektron yang mungkin ada dalam
molekul

Benar

1) Tentukan elektron valensi tiap
atom dalam molekul

2) Jumlahkan semua elektron yang
ada pada molekul tersebut

3) Tentukan jumlah pasangan
elektron ikatan (PEI)

4) Tentuka jumlah pasangan
elektron bebas (PEB)

Benar

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Ikatan ion adalah ikatan yang
terbentuk karena adanya serah terima
elektron dari atom yang kelebihan
elektron ke atom yang kekurangan
elektron

Benar

Contoh: garam dapur (NaCl)

Benar

Ciri-ciri atom berikatan ion:
1) Terdiri dari atom logam dan
atom nonlogam
2) Terbentuk dari ion positif dan
ion negatif
3) Terjadi serah terima elektron
4) Senyawa berbentuk kristal

Benar
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Tidak tahu

Salah

Ikatan kovalen adalah sejenis ikatan
kimia yang memiliki karakteristik
berupa pasangan elektron yang saling
terbagi diantara atom-atom yang
berikatan

Salah

Cara mengetahui senyawa tersebut
berikatan kovalen:
1) Pada suhu kamar berwujud gas,
cair, dan padat
2) Senyawa kovalen padatannya
lunak dan tidak rapuh
3) Senyawa kovalen memiliki titik
didih dan titik leleh rendah

Benar

Tidak tahu

Salah

Ikatan kovalen rangkap dua adalah
ikatan yang terbentuk dari
penggunaan bersama dua pasang
elektron oleh dua tom yang berikatan
Ikatan kovalen rangkap tiga adalah
ikatan yang terbentuk dari
penggunaan bersama tiga pasang
elektron

Benar

Ikatan kovalen koordinasi adalah
ikatan kovalen yang terjadi dimana
elektron dalam pasangan elektron
yang digunakan berssama berasak
dari salah satu atom yang berikatan

Benar

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

10

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

11

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah
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Lampiran 10f. Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : Devani Ula Ainurofiqi

Kode

: Peserta Didik F

No.

Hasil Wawancara

Komentar

Struktur Lewis adalah susunan
atomyang digambarkan dengan
menggunakan titik

Benar

1) Menentukan elektron valensi

2) Menjumlahkan elektron yang ada
pada molekul dan menentukan
jumlah PEI

3) Menentukan jumlah PEB

4) Jika menemui pola yang ganjil,
sesuaikan dengan kaidah oktet

Benar

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi
karena adanya gaya tarik menarik
antara kation dan anion

Benar

Ikatan ion antara Mg dan Cl sehingga
membentuk MgCl,

Benar

1) Terjadinya terima elektron
2) Senyawa berbentuk kristal
3) Dalam larutan dapat terurai menjadi

ion positif dan ion negatif

4) Senyawa memiliki titik didih dan

titik leleh tinggi

Benar

Iya

Salah

Ikatan kovalen adalah sejenis
karakteristik berupa pasangan elektron
yang saling terbagi diantara atom-atom
yang berkaitan

Benar
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Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Ikatan kovalen rangkap dua adalah
ikatan kovalen yang terjadi karena
penggunaan bersama dua pasang
elektron

Ikatan kovalen rangkap tiga adalah
ikatan kovalen yang terjadi karena
penggunaan bersama tiga pasang
elektron

Benar

Ikatan kovalen koordinasi adalah
ikatan kovalen dimana elektron yang
digunakan dalam ikatan bersama ini
berasal dar salah satu atom yang
berikatan

Benar

1) Pada suhu kamar berwujud gas,
sebagian ada juga yang berwujud
cair dan padat

2) Mempunyai titik didih dan titik
leleh rendah

Benar

Sifat senyawa ion:
1) Titik didih dan titik leleh tinggi
2) Keras tapi rapuh
3) Berupa padatan pada suhu ruang
Sifat senyawa logam:
1) Berupa padatan pada suhu ruang
2) Bersifat keras, tetapi lentur
3) Penghantar listrik yang baik

Benar

10

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

11

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah
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Lampiran 10g. Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : Xeni Ibasa Niryana Sari

Kode

: Peserta Didik G

No.

Hasil Wawancara

Komentar

Struktur Lewis adalah diagram yang
menunjukkan ikatan antara atom-atom
suatu molekul dengan pasangan
elektronyang mungkin ada dalam
molekul

Benar

1) Menentukan elektron valensi tiap
atom dalam molekul

2) Semua elektron dijumlahkan yang
ada pada molekul

3) Menentukan jumlah pasangan
elektron ikatan (PEI)

4) Menentukan jumlah pasangan
elektron bebas (PEB)

Benar

Al nomor atomnya 13, Al bukan logam
berat, sedangkan Cl nomor atom 17, Cl
berwujud gas berwarna kuning-hijau
pada suhu kamar

Salah

Kita harus mengetahui perbedaan
ketiga ikatan berdasarkan sifat unsur
yang berikatan (logam dengan non
logam)

Benar

Tidak tahu

Salah

Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi
akibat adanya serah terima elektron
sehingga membentuk ion negatif dan
ion positif yang konfigurasinya sama
dengan gas mulia

Benar

NaCl, KBr, MgS

Benar

1) Senyawa berbentuk Kristal

Benar
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2) Terjadi serah terima elektron
3) Titik didih tinggi

Tidak, karena pasangan yang Salah
merupakan senyawa ion adalah NaCl
dan KBr
Ikatan kovalen adalah sejenis ikatan Benar
kimia yang memiliki karakteristik
5 | berupa pasangan elektron yang saling
terbagi (pemakaian bersama elektron)
diantara atom-atom yang berkaitan
Dari sifat-sifatnya Benar
® [ Tidak Salah
Ikatan kovalen rangkap dua adalah Benar
ikatan kovalen terjadi karena
penggunaan bersama dua pasang
7 | elektron, sedangkan ikatan kovalen
rangkap tiga adalah kovalen terjadi
karena penggunaan bersama tiga
pasangan elektron
Ikatan kovalen koordinasi adalah benar
ikatan yang terbentuk bila elektron
8 | yangdigunakan dalam ikatan bersama
ini berasal dari salah satu atom yang
berikatan saja
Memiliki titik didih rendah Benar,
namun
kurang
9 lengkap
Sifat senyawa ion mudah larut dalam Benar,
pelarut polar namun
Sifat senyawa logam: berkilau kurang
memantulkan cahaya, dapat ditempa lengkap
Senyawa polar adalah ikatan yang Benar
10 | pasangan elektron ikatan cenderung

tertarik ke salah satu atom yang
berikatan

225




Senyawa non polar adalah pasangan
elektron ikatanya tertarik sama kuat
ke arah atom-atom yang berikatan

KBr, karena 2,8-0,8=2 Salah
Teori VSEPR adalah suatu model kimia | Benar
yang digunakan untuk menjelaskan
bentuk-bentuk molekul kimiawi

11 berdasarkan gaya tolakan elektrostatik
antar pasangan elektron
Atom akan saling tolak menolak Salah
AX:E Benar

Bentuk molekul = trigonal piramida
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Lampiran 10h. Hasil Wawancara Peserta Didik
Nama : Novryan Eka R

Kode :PesertaDidik H

No. Hasil Wawancara Komentar

Stuktur Lewis adalah diagram yang Benar
menunjukkan ikatan antara atom-
atom suatu molekul dengan pasangan
sunyi yang mungkin ada dalam
molekul

1) Tentukan elektron valensi tiap Benar
atom dalam molekul

2) Jumlahkan semua elektron yang
ada pada molekul tersebut

3) Tentukan jumlah pasangan
elektron ikatan

4) Tentukan jumlah pasangan
elektron bebas

Tidak tahu Salah

Tidak tahu Salah

2 | CaF;adalah senyawa ionik yang Benar
tersusun dari ion-ion Ca2+ dan F-

Ikatan ion adalah ion negatif dan ion Benar
positif diikat oelh suatu gaya
elektrostatik

NacCl Benar

1) Ikatan ionik hanya dapat terjadi Benar
antara kation dan anion
sederhana

2) Hanya dapat terbentuk secara
langsung dari ion-ion

NaCl adalah ionik yang membentuk Salah
senyawa akibat adanya gaya tarik
menarik elektrostatik antara ion
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positif dan ion negatif akibat adanya
serah terima elektron

HF adalah senyawa kimia dan rumus
kimia HF

I[katan kovalen adalah sejenis ikatan
kimia yang memiliki karakteristik
berupa pasangan elektronn yang
saling terbagi diantara atom-atom
yang berikatan

Benar

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

Ikatan kovalen rangkap dua adalah
ikatan kovalen yang melibatkan dua
pasang elektron untuk digunakan
bersama

Ikatan kovalen rangkap dua adalah
ikatan kimia antara dua atom karbon,
dapat ditemui pada alkuna

Benar

Ikatan koordinasi adalah ikatan
kovalen yang digunakan dalam ikatan
bersama ini berasal dari salah satu
atom yang berikatan saja

Benar

Tidak tahu

Salah

Sifat senyawa logam:

1) Pada suhu kamar berwujud gas,
sebagian ada juga yang berwujud
cair dan padat

2) Mempunyai titik didih dan titik
leleh yg relatif rendah

3) Dapat menghantarkan listrik

Benar

10

Kovalen polar : larut dalam air dan
pelarut polar lainnya, memiliki kutub
positif dan negatif, memiliki pasangan
elektron bebas

Kovalen nonpolar : tidak larut dalam
air maupun polar lainnya, tidak

Salah
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memiliki kutub positif dan negatif,

tidak memiliki pasangan elektron
bebas

Tidak tahu

Salah

11

Teori VSEPR adalah rumusan Lewis
yang dapat digunakan untuk
menentukan struktur geometri suatu
molekul berdasarkan tolakan

pasangan elektron disebuah atom
terhadap atom lainnya

Benar

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah
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Lampiran 10i. Hasil Wawancara Peserta Didik

Nama : Eva

Kode

: Peserta Didik I

No.

Hasil Wawancara

Komentar

Struktur Lewis adalah diagram yang
menunjukkan ikatan antara atom-atom
suatu molekul

Benar

1) Tentukan elektron valensi tiap
atom dalam molekul

2) Jumlahkan semua elektron yang
ada pada molekul tersebut

3) Tentukan jumlah pasangan
elekktron ikatan (PEI)

4) Tentukan jumlah psngan elektron
bebas (PEB)

Benar

Tidak tahu

Salah

Tidak tahu

Salah

CaF; adalah senyawa ionik yang
tersusun dari ion-ion Ca2-dan F-

Benar

Ikatan ion adalah ikatan yang terjadi
akibat adanya serah terima elektron
sehingga membentuk ion positif dan
ion negatif yang konfigurasi
elektronnya sama dengan gas mulia

Benar

NaCl

Benar

1) Titik didih tinggi
2) Dapat menghantarkan listrik
3) Senyawa berbentuk kristal

Benar

lya

Salah

Ikatan kovalen adalah ikatan yang
terjadi antara dua aatu lebih atom
nonlogam dengan pemakaian bersama

Benar
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Caranya cukup hanya menghafalkan
unsur-unsur non logam yang terdiri
dari 11 unsur

Benar

Iya

Salah

Ikatan kovalen rangkap dua adalah
ikatan kovalen yang melibatkan ndua
pasang elektron untuk digunakan
bersama

Ikatan kovalen rangkap tiga adalah
ikatan kovalen yang melibatkan tiga
pasang elektron untuk digunakan
bersama

Benar

Ikatan kovalen koordinasi adalah ikatan
kovalen yang terbentuk bila elektron
yang digunakan dalam ikatan bersama
ini berasal dari salah satu atom yang
berikatan saja

Benar

1) Mempunyai titik didih
2) Larut dalam pelarut organik

Benar

Tidak tahu

Salah

10

Ikatan kovalen polar adalah ikatan
kovalen yang terbentuk ketika elektron
diantara atom tidak benar-benar
dipakai bersama

Ikatan kovalen nonpolar adalah ikatan
kovalen yang terbentuk ketika atom
membagikan elektronnya secara setara

Benar

Senyawa KBr

Salah

11

Teori VSEPR adalah penjabaran
sederhana dari rumusan Lewis yang
dapat digunakan untuk menentukan
struktut geometri

Benar

Bentuk molekul tergantung jumlah
pasangan elektron valensi kulit di
sekitar atom pusat

Salah

Tidak tahu

Salah
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Lampiran 11. Surat Izin Penelitian

&

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Alamat: JL.Prof. Dr. Hamka Km, | Semarang Telp. 024 76433366 Semarang 50185

Nomor
Lamp
Hal

: B.2925/Un.10.8/D1/TL.00/09/2020 Semarang, 20 Oktober 2020
: Proposal Skripsi
: Permohonan 1zin Riset

Kepada Yth.
Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah 1 Sragen
di tempat

Assalamu'alaikum Wr, Wb.

Diberitahukan dengan hormat dalam rangka penulisan skripsi, bersama ini
kami sampaikan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Nama : Endang Febriantika

NIM : 1608076043

Fakultas/Jurusan : Sains dan Teknologi / Pendidikan Kimia

Judul Skripsi : Analisis Miskonsepsi Peserta Didik Pada Materi Ikatan

Kimia Menggunakan Metode Certainty Of Response Index
(CRI) Termodifikasi Berbasis Computer Based Test
Pembimbing : 1. Wirda Udaibah, M.Si.
2. Dri Rahmania, M.Pd

Mahasiswa tersebut membutuhkan data-data dengan tema/judul skripsi yang
sedang disusun, oleh karena itu kami mohon mahasiswa tersebut di ijinkan
melaksanakan Riset di sekolah yang Bapak/Ibu pimpin.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Tembusan Yth.
1. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo ( sebagai laporan )

2. Arsip
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